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PRAKATA 

 

 Alhamdulillah, kami panjatkan puji syukur  kehadirat Allah atas karuniaNya dan 

kemudahan yang diberikan kepada kami, pada akhirnya penelitian yang berjudul AYAT-

AYAT DAKWAH DALAM ALQURAN telah dapat kami selesaikan. Kami merasa hanya 

karunia,  pertolongan Allah sajalah dan kekuatanNya yang diberikan kepada kami 

sehingga dapat melakukam kegiatan penelitian. 

 Penelitian ini berusaha mengumpulkan dan mendeskripsikan  Ayat-ayat Dakwah 

dalam Al Quran dalam tafsir web ibnothman dengan alamat https://ibnotman.com dalam 

empat bab. Bab satu berisi tentang kewajiban dakwah bagi setiap muslim sesuai dengan 

kempuannya, ancaman yang tidak mau berdakwah dan tugas utama para rasul. Bab dua  

berisi tentang hikmah dalam berdakwah yang membahas dakwah wajib dilakuakan dengan 

bijaksana, dakwah dengan bahasa yang bisa dipahami, berbantahan dengan cara yang baik, 

membalasa kejahatan dengan kebaikan, larangan memaki orang kafir. Bab ketiga berisi 

tentang batasan-batasan dakwah yang memuat tidak ada paksaan dalam beragama, tidak 

boleh berlebihan dalam beragama, tekanan akidah adalah aniaya, jangan fanati dalam 

beragama, bersikap keras denga orang kafir yang memerangi, terakhir mempermudah 

urusan orang Islam. Upaya serius yang kami lakukan berharap bahwa penelitian 

mengisnpirasi siapapun yang membaca untuk menambah wacana pemikiran  keislaman 

utamanya tentang aktivitas dakwah. Ini penting supaya kita berislam tidak tegang dan 

kaku penuh dengan kecurigaan. Kita berislam seharusnya penuh kedamaian sebagai 

makna Islam itu sendiri keselamatan dan kedamaian. 
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 Kami berharap semoga penelitian ini bermanfaat dan berkah bagi pengembangan 

keilmuan dakwah.. Amin. 

 

      

Mokh. Nazili 
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BAB I 

A. DAKWAH HUKUMNYA WAJIB 

 

1. Kepada Setiap Orang Islam 

ةٌ يَدْعُونَ إِّلَى ٱلْخَيْرِّ وَيَأمُْرُونَ  نكُمْ أمَُّ وَلْتكَُن م ِّ

 ۚ  بِّٱلْمَعْرُوفِّ وَيَنْهَوْنَ عَنِّ ٱلْمُنكَرِّ 

 ٱلْمُفْلِّحُونَ ئِّكَ هُمُ ۚ  لَ  ۚ  وَأوُ

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 

munkar; merekalah orang-orang yang beruntung. Surat Ali Imran :104 

ويأمرون »الإسلام « ولتكن منكم أمة يدعون إلى الخير»

الداعون الآمرون « بالمعروف وينهون عن المنكر وأولئك

الفائزون ومن للتبغيض لأن ما « هم المفلحون»الناهون 

ذكر فرض كفاية لا يلزم كل الأمة ولا يليق بكل أحد 

 كالجاهل وقيل زائدة أي لتكونوا أمه.

(Hendaklah ada di antara kamu satu golongan yang menyeru kepada 

kebaikan) ajaran Islam (dan menyuruh kepada yang makruf dan melarang 

dari yang mungkar. Merekalah) yakni orang-orang yang menyeru, yang 

menyuruh dan yang melarang tadi (orang-orang yang beruntung) atau 

berbahagia. 'Min' di sini untuk menunjukkan 'sebagian' karena apa yang 

diperintahkan itu merupakan fardu kifayah yang tidak mesti bagi seluruh 

umat dan tidak pula layak bagi setiap orang, misalnya orang yang bodoh. 

لنَّاسِّ تأَمُْرُونَ بِّٱلْمَعْرُوفِّ وَتنَْهَوْنَ عَنِّ  جَتْ لِّ ةٍ أخُْرِّ كُنتمُْ خَيْرَ أمَُّ

 ِّ نوُنَ بِّٱللََّّ بِّ لكََانَ خَيْرًا لَّهُم  ۚ  ٱلْمُنكَرِّ وَتؤُْمِّ تَ   ۚ  وَلوَْ ءَامَنَ أهَْلُ ٱلْكِّ

قوُنَ  سِّ نوُنَ وَأكَْثرَُهُمُ ٱلْفَ  نْهُمُ ٱلْمُؤْمِّ  م ِّ
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                      Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 

kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman 

kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi 

mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka 

adalah orang-orang yang fasik. Surat Ali Imran 110 

للناس تأمرون »أظهرت « خير أمة أخرجت»يا أمة محمد في علم الله تعالى « كنتم»

     «بالمعروف وتنهون عن المنكر وتؤمنون بالله ولو آمن أهل الكتاب لكان

ن سلام رضي الله عنه كعبد الله ب« خيرا لهم منهم المؤمنون»الإيمان 

 الكافرون.« وأكثرهم الفاسقون»أصحابه 

(Adalah kamu) hai umat Muhammad dalam ilmu Allah swt. (sebaik-baik 

umat yang dikeluarkan) yang ditampilkan (buat manusia, menyuruh 

kepada yang makruf dan melarang dari yang mungkar serta beriman 

kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, adalah ia) yakni keimanan itu 

(lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman) misalnya 

Abdullah bin Salam r.a. dan sahabat-sahabatnya (tetapi kebanyakan 

mereka orang-orang yang fasik) kafir. 

  

هُمْ إِّلاَّ مَنْ أمََرَ بِّصَدقََةٍ أوَْ مَعْرُوفٍ أوَْ   ن نَّجْوَى  لاَّ خَيْرَ فِّى كَثِّيرٍ م ِّ

حٍ 
لِّكَ ٱبْتِّغَا ۚ  بيَْنَ ٱلنَّاسِّ  ۚ  إِّصْلَ  ِّ ۚ  وَمَن يفَْعَلْ ذَ   ءَ مَرْضَاتِّ ٱللََّّ

يمًا  فسََوْفَ نؤُْتِّيهِّ أجَْرًا عَظِّ

Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali 

bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, 

atau berbuat ma'ruf, atau mengadakan perdamaian di antara manusia. 

Dan barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari keridhaan Allah, 

maka kelak Kami memberi kepadanya pahala yang besar. Surat Annisa 114 

أي الناس أي يتناجون فيه ويتحدثون « ر في كثير من نجواهم لا خي»

أو إصلاح بين »عمل بر « من أمر بصدقة أو معروف»نجوى « إلا»

لا غيره « مرضات الله»طلب « ابتغاء»المذكور « الناس ومن يفعل ذلك

 «.أجرا عظيما»والياء أي الله بالنون « فسوف نؤتيه»من أمور الدنيا 
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(Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka) artinya 

bisikan-bisikan manusia dan apa yang mereka percakapkan (kecuali) 

bisikan (orang yang menyuruh mengeluarkan sedekah atau melakukan 

perbuatan baik) atau kebaikan (atau mengadakan perdamaian di antara 

manusia. Siapa yang melakukan demikian) yakni yang telah disebutkan 

tadi (demi menuntut) mencari (keridaan Allah) dan bukan karena hal-hal 

lainnya berupa urusan dunia (maka akan Kami beri dia) memakai nun dan 

ya maksudnya Allah (pahala yang besar). 

مُ ٱلسُّحْتَ  ثمَْ وَأكَْلِّهِّ مُ ٱلْإِّ نِّيُّونَ وَٱلْأحَْبَارُ عَن قوَْلِّهِّ بَّ  هُمُ ٱلرَّ  ۚ  لوَْلَا يَنْهَى 

 يَصْنَعوُنَ  ۚ  لبَِّئسَْ مَا كَانوُا

Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-pendeta mereka tidak 

melarang mereka mengucapkan perkataan bohong dan memakan yang 

haram? Sesungguhnya amat buruk apa yang telah mereka kerjakan itu. 

Surat Al Maidah 63 

« عن قولهم الإثم»منهم « ينهاهم الربَّانيون والأحبار»هلا « لولا»

 ـه ترك نهيهم.« السحت لبئس ما كانوا يصنعونـ   وأكلهم »الكذب 

(Kenapa orang-orang alim dan para pendeta mereka tak melarang mereka 

mengucapkan dosa) artinya kata-kata dusta (dan memakan barang yang 

haram? Sungguh, amat buruklah apa yang mereka perbuat itu) yaitu tidak 

melarang mereka berbuat kejahatan.  

ينَ  نَ ٱلَّذِّ ن ۚ  كَفَرُوالعُِّ يلَ عَلَى  لِّسَانِّ ۚ  إِّسْرَ   ۚ  بنَِّى ۚ  مِّ ءِّ

يسَى ٱبْنِّ مَرْيَمَ ۥداَوُ  لِّكَ بِّمَا عَصَوا ۚ  دَ وَعِّ
كَانوُا ۚ  ذَ   ۚ  وَّ

 يعَْتدَوُنَ 

Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan Daud dan Isa putera 

Maryam. Yang demikian itu, disebabkan mereka durhaka dan selalu melampaui batas.  

Surat Al Maidah 78 

بأن دعا عليهم « لعن الذين كفروا من بني إسرائيل على لسان داوود»

بأن دعا عليهم « وعيسى ابن مريم»فمسخوا قردة وهم أصحاب إيلة 
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بما عصوا وكانوا »اللعن « ذلك»فمسخوا خنازير وهم أصحاب المائدة 

 «.يعتدون

(Telah dilaknat orang-orang kafir dari Bani Israel melalui lisan Daud) yaitu 

Nabi Daud mendoakan/menyerapah mereka hingga mereka berubah ujud 

menjadi kera-kera; mereka adalah orang-orang dari kalangan Bani Israel 

yang menduduki tanah Ailah (dan Isa putra Maryam) yaitu Nabi Isa 

mendoakan/menyerapah mereka sehingga mereka berubah ujud menjadi 

babi-babi; mereka adalah orang-orang Bani Israel yang memiliki Al-

Maidah/hidangan yang didatangkan dari langit (yang demikian itu) adalah 

laknat (disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas). 

نكَرٍ فعََلوُهُ  ۚ  كَانوُا  ۚ  لبَِّئسَْ مَا كَانوُا ۚ  لَا يَتنََاهَوْنَ عَن مُّ

 يفَْعَلوُنَ 

Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan munkar yang 

mereka perbuat. Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu mereka 

perbuat itu. Surat Al Maidah 79. 

منكر »معاودة « عن»أي لا ينهى بعضهم بعضا « كانوا لا يتناهون»

 فعلهم هذا.« فعلوه لبئس ما كانوا يفعلون

(Mereka satu sama lain tidak pernah melarang) artinya sebagian di antara 

mereka tidak pernah melarang sebagian lainnya (dari) kebiasaan (tindakan 

mungkar yang biasa mereka perbuat. Sesungguhnya amat buruklah apa 

yang selalu mereka perbuat) kebiasaan mereka dalam melakukan 

perbuatan mungkar itu. 

 

ينَ ٱتَّخَذوُا ةُ  ۚ  وَذرَِّ ٱلَّذِّ تهُْمُ ٱلْحَيوَ  بًا وَلهَْوًا وَغَرَّ ينهَُمْ لعَِّ دِّ

رْ بِّهِّ  ۚ  ٱلدُّنْيَا  بِّمَا كَسَبتَْ ليَْسَ لهََا  ۚ  أنَ تبُْسَلَ نفَْسٌ  ۦ وَذكَ ِّ

لْ كُلَّ عَدْلٍ لاَّ يؤُْخَذْ  ِّ وَلِّىٌّ وَلَا شَفِّيعٌ وَإِّن تعَْدِّ ن دوُنِّ ٱللََّّ مِّ

نْهَا لوُاۚ  لَ  ۚ  أوُ ۚ   ۚ  مِّ ينَ أبُْسِّ لهَُمْ  ۚ   ۚ  بِّمَا كَسَبوُا ۚ  ئِّكَ ٱلَّذِّ

يمٍ وَعَذاَبٌ ألَِّ  نْ حَمِّ  يَكْفرُُونَ  ۚ  بِّمَا كَانوُا ۚ  يمٌ شَرَابٌ م ِّ
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Dan tinggalkan lah orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai 

main-main dan senda gurau, dan mereka telah ditipu oleh kehidupan 

dunia. Peringatkanlah (mereka) dengan Al-Quran itu agar masing-masing 

diri tidak dijerumuskan ke dalam neraka, karena perbuatannya sendiri. 

Tidak akan ada baginya pelindung dan tidak pula pemberi syafa'at selain 

daripada Allah. Dan jika ia menebus dengan segala macam tebusanpun, 

niscaya tidak akan diterima itu daripadanya. Mereka itulah orang-orang 

yang dijerumuskan ke dalam neraka. Bagi mereka (disediakan) minuman 

dari air yang sedang mendidih dan azab yang pedih disebabkan kekafiran 

mereka dahulu. Surat Al An’am ayat 70 

« لعبا ولهوا»الذي كلفوه « الذين اتخذوا دينهم»أترك « وذر»

فلا تتعرض لهم وهذا قبل الأمر « تهم الحياة الدنياوغر»باستهزائهم به 

ر»بالقتال  تسلم « تبُسل نفس»لا « أن»بالقرآن الناس لـ « به»عظ « وذك ِّ

أي غيره « ليس لها من دون الله»عملت « بما كسبت»إلى الهلاك 

تفد « وإن تعدل كل عدل»يمنع عنها العذاب « ولا شفيع»ناصر « ولي»

أولئك الذين أبسلوا بما كسبوا لهم »ما تفدي به « لا يؤخذ منها»كل فداء 

بما »مؤلم « وعذاب أليم»ماء بالغ نهاية الحرارة « شراب من حميم

 بكفرهم.« كانوا يكفرون

(Dan tinggalkanlah) biarkanlah (orang-orang yang menjadikan agama 

mereka) yang sudah menjadi kewajiban bagi mereka untuk 

mengamalkannya (sebagai main-main dan senda gurau) oleh sebab 

mereka mengejek agama (dan mereka telah ditipu oleh kehidupan dunia) 

maka janganlah engkau menghalang-halangi mereka; ayat ini diturunkan 

sebelum adanya perintah untuk berperang (Peringatkanlah) berilah nasihat 

umat manusia itu (dengannya) Alquran (agar) janganlah (setiap diri 

terjerumus ke dalam neraka) atau ke dalam kebinasaan (karena 

perbuatannya sendiri) karena amal perbuatannya sendiri (Baginya tidak 

akan ada selain dari Allah) (sebagai penolong) yang dapat 

menyelamatkannya (dan tidak pula pemberi syafaat) yang dapat 

mencegah dirinya dari siksaan neraka. (Dan jika ia menebus dengan segala 

tebusan) dengan segala macam tebusan (niscaya tidak akan diterima) 

maksudnya diri mereka tidak dapat ditebus. (Mereka itulah orang-orang 

yang terjerumus ke dalam neraka disebabkan perbuatan mereka sendiri. 

Bagi mereka disediakan minuman dari air yang sedang mendidih) yakni air 

yang sangat panas sekali (dan azab yang pedih) yang sangat menyakitkan 

(disebabkan kekafiran mereka dahulu) oleh sebab kekafiran mereka. 
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ى  ىَّ ٱلَّذِّ سُولَ ٱلنَّبِّىَّ ٱلْأمُ ِّ ينَ يتََّبِّعوُنَ ٱلرَّ ٱلَّذِّ

دوُنَهُ  يلِّ  ۥيَجِّ نجِّ ةِّ وَٱلْإِّ ندهَُمْ فِّى ٱلتَّوْرَى  مَكْتوُبًا عِّ

هُمْ عَنِّ ٱلْمُنكَرِّ يَ  أمُْرُهُم بِّٱلْمَعْرُوفِّ وَيَنْهَى 

لُّ لهَُمُ  مُ ٱلْخَبَ  وَيحُِّ مُ عَليَْهِّ تِّ وَيحَُر ِّ ي ِّبَ  ئِّثَ ۚ  ٱلطَّ

لَ ٱلَّتِّى كَانتَْ  وَيَضَعُ عَنْهُمْ إِّصْرَهُمْ وَٱلْأغَْلَ 

مْ  ينَ ءَامَنوُا ۚ  عَليَْهِّ رُوهُ  ۦبِّهِّ  ۚ  فَٱلَّذِّ وَعَزَّ

ى ۚ  بَعوُاوَنَصَرُوهُ وَٱتَّ  لَ مَعَهُ  ۚ  ٱلنُّورَ ٱلَّذِّ  ۥ أنُزِّ

 حُونَ ئِّكَ هُمُ ٱلْمُفْلِّ ۚ  لَ  ۚ  أوُ ۚ  

(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang 

(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi 

mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang 

mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka 

segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yan g buruk dan 

membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada 

pada mereka. Maka orang-orang yang beriman kepadanya. 

memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang 

diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka itulah orang-orang yang 

beruntung. Surat Al A’raf 157 

الذي »محمدا صلى الله عليه وسلم « الذين يتبعون الرسول النبي الأمي»

يأمرهم »باسمه وصفته « يجدونه مكتوبا عندهم في التوراة والإنجيل

مما حُرم في « لمنكر ويحل لهم الطيباتبالمعروف وينهاهم عن ا

ويضع عنهم »من الميتة ونحوها « ويحرم عليهم الخبائث»شرعهم 

كقتل النفس « التي كانت عليهم»الشدائد « والأغلال»ثقلهم « إصرَهُم

روه»منهم « فالذين آمنوا به»من التوبة وقطع أثر النجاسة.  « وعَزَّ

أولئك »أي القرآن « معه ونصروه واتبعوا النور الذي أنزل»ووقروه 

 «.هم المفلحون

(Yaitu orang-orang yang mengikut rasul, nabi yang ummi) yaitu Nabi 

Muhammad saw. (yang namanya mereka dapati tertulis di dalam Taurat 

dan Injil yang ada di sisi mereka) lengkap dengan nama dan ciri-cirinya 
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(yang menyuruh mereka mengerjakan yang makruf dan melarang mereka 

dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala 

yang baik) dari apa yang sebelumnya diharamkan oleh syariat mereka (dan 

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk) yaitu bangkai dan lain-

lainnya (dan membuang dari mereka beban-beban) maksud tanggungan 

mereka (dan belenggu-belenggu) hal-hal yang berat (yang ada pada 

mereka) seperti bertobat dengan jalan membunuh diri dan memotong apa 

yang terkena oleh najis. (Maka orang-orang yang beriman kepadanya) dari 

kalangan mereka (memuliakannya) yaitu menghormatinya (menolongnya 

dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya) yakni 

Alquran (mereka itulah orang-orang yang beruntung). 

Ayat 165 

ا نسَُوا رُوا ۚ  فَلمََّ ينَ ينَْهَوْنَ عَنِّ ٱلسُّ  ۦ بِّهِّ  ۚ  مَا ذكُ ِّ ءِّ ۚ  وأنَجَيْنَا ٱلَّذِّ

ينَ ظَلمَُوا  ـِّيسٍ  ۚ  بِّعَذاَبٍ  ۚ  وَأخََذنَْا ٱلَّذِّ  يفَْسُقوُنَ  ۚ  بِّمَا كَانوُا ۚ  بَ

Maka tatkala mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada mereka, 

Kami selamatkan orang-orang yang melarang dari perbuatan jahat dan 

Kami timpakan kepada orang-orang yang zalim siksaan yang keras, 

disebabkan mereka selalu berbuat fasik. Surat Al A’raf 165 

روا»تركوا « فما نسوا» أنجينا الذين »فلم يرجعوا « به»وعظوا « ما ذك ِّ

شديد « بعذابٍ بئَيس»بالاعتداء « ينهوْن عن السوء وأخذنا الذين ظلموا

 .«بما كانوا يفسقون»

(Maka tatkala mereka melupakan) yaitu mereka meninggalkan (apa yang 

diperingatkan kepada mereka) apa yang dinasihatkan kepada mereka 

(tentang hal itu) kemudian mereka tidak mau juga menuruti nasihat (Kami 

selamatkan orang-orang yang melarang dari perbuatan jahat dan Kami 

timpakan kepada orang-orang yang lalim) yang melakukan pelanggaran 

(siksaan yang berat) yang keras (disebabkan mereka selalu berbuat fasik.) 

لِّينَ  هِّ ضْ عَنِّ ٱلْجَ   خُذِّ ٱلْعفَْوَ وَأمُْرْ بِّٱلْعرُْفِّ وَأعَْرِّ

Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, 

serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh. Surat Al A’raf 199  
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« وأمر بالعرف»اليسر من أخلاق الناس ولا تبحث عنها « خذ العفو»

 فلا تقابلهم بسفههم.« وأعرض عن الجاهلين»بالمعروف 

(Jadilah engkau pemaaf) mudah memaafkan di dalam menghadapi 

perlakuan orang-orang, dan jangan membalas (dan suruhlah orang 

mengerjakan makruf) perkara kebaikan (serta berpalinglah daripada 

orang-orang yang bodoh) janganlah engkau melayani kebodohan mereka. 

 

 

فِّقوُ نٱلْمُنَ  تُ بَعْضُهُم م ِّ قَ  فِّ يَأمُْرُونَ  ۚ  بَعْضٍ  ۚ  نَ وَٱلْمُنَ 

يهَُمْ   ۚ  بِّٱلْمُنكَرِّ وَيَنْهَوْنَ عَنِّ ٱلْمَعْرُوفِّ وَيقَْبِّضُونَ أيَْدِّ

يَهُمْ  ۚ  نسَُوا َ فنَسَِّ قوُنَ  ۚ  ٱللََّّ سِّ فِّقِّينَ هُمُ ٱلْفَ   إِّنَّ ٱلْمُنَ 

Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan. sebagian dengan sebagian 

yang lain adalah sama, mereka menyuruh membuat yang munkar dan 

melarang berbuat yang ma'ruf dan mereka menggenggamkan tangannya. 

Mereka telah lupa kepada Allah, maka Allah melupakan mereka. 

Sesungguhnya orang-orang munafik itu adalah orang-orang yang fasik 

Surat At Taubah : 67 

تُ بعَْضُهُمْ أوَْلِّيَا نَ  نوُنَ وَٱلْمُؤْمِّ  ۚ  ضٍ ءُ بَعْ ۚ  وَٱلْمُؤْمِّ

يَأمُْرُونَ بِّٱلْمَعْرُوفِّ وَيَنْهَوْنَ عَنِّ ٱلْمُنكَرِّ وَيقُِّيمُونَ 

َ وَرَسُولهَُ  يعوُنَ ٱللََّّ ةَ وَيطُِّ كَو  ةَ وَيؤُْتوُنَ ٱلزَّ لوَ   ۚ   ۥ ٱلصَّ

ُ ۚ  لَ  ۚ  أوُ يمٌ  ۚ  ئِّكَ سَيَرْحَمُهُمُ ٱللََّّ يزٌ حَكِّ َ عَزِّ  إِّنَّ ٱللََّّ

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian 

mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka 

menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, 

mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan 

Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah 

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Surat At Taubah 71 
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والمؤمنون والمؤمنات بعضهم أولياء بعض يأمرون بالمعروف »

المنكر ويقيمون الصلاة ويؤتون الزكاة ويطيعون الله وينهون عن 

لا يعجزه شيء عن إنجاز « ورسوله أولئك سيرحمهم الله إن الله عزيز

 لا يضع شيئا إلا في محله.« حكيم»وعده ووعيده 

(Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan sebagian mereka 

adalah menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh 

mengerjakan yang makruf, mencegah dari yang mungkar, mendirikan 

salat, menunaikan zakat dan mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha 

Perkasa) tiada sesuatu pun yang dapat menghalang-halangi apa-apa yang 

akan dilaksanakan oleh janji dan ancaman-Nya (lagi Maha Bijaksana) Dia 

tidak sekali-kali meletakkan sesuatu melainkan persis pada tempat yang 

sesuai. 

دوُنَ ٱلسَّ  ۚ  ٱلتَّ   مِّ بِّدوُنَ ٱلْحَ  عوُنَ ئِّحُونَ ٱلرَّ  ۚ  ئِّبوُنَ ٱلْعَ  كِّ

رُونَ بِّٱلْمَعْرُوفِّ وَٱلنَّاهُونَ عَنِّ ٱلْمُنكَرِّ  دوُنَ ٱلْءَامِّ جِّ ٱلسَّ 

 ِّ فِّظُونَ لِّحُدوُدِّ ٱللََّّ نِّينَ  ۚ   وَٱلْحَ  رِّ ٱلْمُؤْمِّ  وَبشَ ِّ

Mereka itu adalah orang-orang yang bertaubat, yang beribadat, yang 

memuji, yang melawat, yang ruku', yang sujud, yang menyuruh berbuat 

ma'ruf dan mencegah berbuat munkar dan yang memelihara hukum-

hukum Allah. Dan gembirakanlah orang-orang mukmin itu. Surat At 

Taubah 112 

« العابدون»رفع على المدح بتقدير مبتدأ من الشرك والنفاق « التائبون»

« السائحون»له على كل حال « الحامدون»المخلصون العبادة لله 

الآمرون بالمعروف »أي المصلون « الراكعون الساجدون»الصائمون 

لأحكامه بالعمل بها « والناهون عن المنكر والحافظون لحدود الله

 بالجنة.« وبشر المؤمنين»

(Mereka itu adalah orang-orang yang bertobat) lafal at-taa'ibuuna 

dirafa'kan untuk tujuan memuji, yaitu dengan memperkirakan adanya 

mubtada sebelumnya; artinya mereka itu adalah orang-orang yang 

bertobat dari kemusyrikan dan kemunafikan (yang beribadah) orang-

orang yang ikhlas karena Allah dalam beribadah (yang memuji) kepada 
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Allah dalam semua kondisi (yang melawat) makna yang dimaksud adalah 

mereka selalu mengerjakan shaum/puasa (yang rukuk, yang sujud) artinya 

mereka adalah orang-orang yang salat (yang menyuruh berbuat makruf 

dan mencegah berbuat mungkar dan yang memelihara batasan-batasan 

Allah) yakni hukum-hukum-Nya dengan cara mengamalkannya. (Dan 

gembirakanlah orang-orang mukmin itu) dengan surga. 

 

أي متشابهون في الدين « بعض المنافقون والمنافقات بعضهم من»

وينهَون »الكفر والمعاصي « يأمرون بالمنكر»كأبعاض الشيء الواحد 

من الإنفاق في « ويقبضون أيديهم»الإيمان والطاعة « عن المعروف

إن »تركهم من لطفه « فنسيهم»تركوا طاعته « نسوا الله»الطاعة 

 «.المنافقين هم الفاسقون

(Orang-orang munafik laki-laki dan orang-orang munafik perempuan 

sebagian dari mereka dengan sebagian yang lain adalah sama) yakni 

mereka mempunyai sikap dan sepak terjang yang sama, perihalnya sama 

dengan setali tiga uang (mereka menyuruh membuat yang mungkar) 

berupa kekafiran dan maksiat-maksiat (dan melarang berbuat yang 

makruf) berupa keimanan dan ketaatan (dan mereka menggenggam 

tangannya) daripada berinfak di jalan ketaatan (mereka telah lupa kepada 

Allah) artinya mereka tidak mau taat kepada-Nya (maka Allah melupakan 

mereka) dibiarkannya mereka melupakan pertanda sifat pemurah Allah. 

(Sesungguhnya orang-orang munafik itulah orang-orang yang fasik). 

ن قبَْلِّكُمْ أوُ نَ ٱلْقرُُونِّ مِّ لوَْلَا كَانَ مِّ يَّةٍ ينَْهَوْنَ  ۚ  لوُاۚ  َۚ بَقِّ

نْهُمْ  نْ أنَجَيْنَا مِّ مَّ  ۚ  عَنِّ ٱلْفسََادِّ فِّى ٱلْأرَْضِّ إِّلاَّ قلَِّيلًا م ِّ

ينَ ظَلمَُوا فوُا ۚ  مَا ۚ  وَٱتَّبَعَ ٱلَّذِّ  ۚ  فِّيهِّ وَكَانوُا ۚ  أتُرِّْ

ينَ  مِّ  مُجْرِّ

Maka mengapa tidak ada dari umat-umat yang sebelum kamu orang-

orang yang mempunyai keutamaan yang melarang daripada 

(mengerjakan) kerusakan di muka bumi, kecuali sebahagian kecil di antara 

orang-orang yang telah Kami selamatkan di antara mereka, dan orang-

orang yang zalim hanya mementingkan kenikmatan yang mewah yang ada 
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pada mereka, dan mereka adalah orang-orang yang berdosa. Surat Hud 

116 

« من قبلكم أولو بقية»الأمم الماضية « كان من القرون»فهلا « فلولا»

المراد به النفي: « ينهون عن الفساد في الأرض»أصحاب دين وفضل 

نهوا فنجوا « قليلا ممن أنجينا منهم»لكن « إلا»أي ما كان فيهم ذلك 

« ما أترفوا»بالفساد وترك النهي « واتبع الذين ظلموا»ومن للبيان 

 «.فيه وكانوا مجرمين»نعموا 

(Maka mengapa tidak ada) mengapa tidak (dari umat-umat) dari bangsa-

bangsa terdahulu (sebelum kamu orang-orang yang mempunyai 

keutamaan) orang-orang yang teguh dalam beragama dan memiliki 

keutamaan (yang melarang daripada mengerjakan kerusakan di muka 

bumi) makna yang dimaksud adalah meniadakan, artinya hal tersebut jelas 

tidak akan terjadi di kalangan mereka (kecuali) hanya (sebagian kecil di 

antara orang-orang yang telah Kami selamatkan di antara mereka) yang 

melakukan nahi mungkar sehingga selamatlah mereka. Huruf min di sini 

mengandung makna bayan atau penjelasan (dan orang-orang yang lalim 

hanya mementingkan) mereka tidak mau melakukan nahi mungkar dan 

selalu senang dengan perbuatan kerusakan (kenikmatan yang mewah 

yang ada pada mereka) mereka hanya bersenang-senang saja (dan mereka 

adalah orang-orang yang berdosa). 

نِّ وَإِّيتاَ حْسَ  َ يَأمُْرُ بِّٱلْعَدْلِّ وَٱلْإِّ ى ٱلْقرُْبَى  ۚ  إِّنَّ ٱللََّّ ئِّ ذِّ

ظُكُمْ لعََلَّكُمْ  ۚ  ءِّ وَٱلْمُنكَرِّ وَٱلْبغَْىِّ ۚ  وَينَْهَى  عَنِّ ٱلْفَحْشَا يَعِّ

 تذَكََّرُونَ 

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 

memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 

kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 

kamu dapat mengambil pelajaran. Surat An Nahl:90  

أداء الفرائض « والإحسان»التوحيد أو الإنصاف « إن الله يأمر بالعدل»

« ذي القربى»إعطاء « وإيتاءِّ »أو أن تعبد الله كأنك تراه كما في الحديث 

« والمنكر»الزنا « وينهى عن الفحشاء»القرابة خصه بالذكر اهتماما به 

الظلم للناس خصه بالذكر اهتماما « والبغي»شرعا من الكفر والمعاصي 
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« لعلكم تذكرون»بالأمر والنهي « يعظكم»كما بدأ بالفحشاء كذلك 

تتعظون وفيه إدغام التاء في الأصل في الذال، وفي المستدرك عن ابن 

 .مسعود وهذه أجمع آية في القرآن للخير والشر

(Sesungguhnya Allah menyuruh kalian berlaku adil) bertauhid atau berlaku 

adil dengan sesungguhnya (dan berbuat kebaikan) menunaikan fardu-

fardu, atau hendaknya kamu menyembah Allah seolah-olah kamu melihat-

Nya sebagaimana yang telah dijelaskan oleh hadis (memberi) bantuan 

(kepada kaum kerabat) famili; mereka disebutkan secara khusus di sini, 

sebagai pertanda bahwa mereka harus dipentingkan terlebih dahulu (dan 

Allah melarang dari perbuatan keji) yakni zina (dan kemungkaran) menurut 

hukum syariat, yaitu berupa perbuatan kekafiran dan kemaksiatan (dan 

permusuhan) menganiaya orang lain. Lafal al-baghyu disebutkan di sini 

secara khusus sebagai pertanda, bahwa ia harus lebih dijauhi; dan 

demikian pula halnya dengan penyebutan lafal al-fahsyaa (Dia memberi 

pengajaran kepada kalian) melalui perintah dan larangan-Nya (agar kalian 

dapat mengambil pelajaran) mengambil pelajaran dari hal tersebut. Di 

dalam lafal tadzakkaruuna menurut bentuk asalnya ialah huruf ta-nya 

diidghamkan kepada huruf dzal. Di dalam kitab Al-Mustadrak disebutkan 

suatu riwayat yang bersumber dari Ibnu Masud yang telah mengatakan, 

bahwa ayat ini yakni ayat 90 surah An-Nahl, adalah ayat yang paling padat 

mengandung anjuran melakukan kebaikan dan menjauhi keburukan di 

dalam Alquran. 

ندَ رَب ِّهِّ بِّٱلصَّ  ۥوَكَانَ يَأمُْرُ أهَْلَهُ  ةِّ وَكَانَ عِّ كَو  ةِّ وَٱلزَّ  ۦلوَ 

يًّا  مَرْضِّ

Dan ia menyuruh ahlinya untuk bersembahyang dan menunaikan zakat, 

dan ia adalah seorang yang diridhai di sisi Tuhannya. Surat Maryam :55 

« بالصلاة والزكاة وكان عند ربه مرضيا»أي قومه « وكان يأمر أهله»

 أصله مرضوو قبلت الواوان ياءين والضمة كسرة.

(Dan ia menyuruh ahlinya) yakni kaumnya (untuk salat dan menunaikan 

zakat dan ia adalah seorang yang diridai di sisi Rabbnya) lafal Mardhiyyan 

asalnya Mardhuwwun, kedua huruf Wawunya diganti menjadi Ya. 

Selanjutnya harakat Dhammah Dhadhnya diganti menjadi Kasrah, akhirnya 
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jadi Mardhiyyun, oleh karena kedudukannya menjadi Khabar Kaana maka 

bacaannya menjadi Mardhiyyan. 

 

ينَ ءَامَنوُاأيَُّهَا ٱلَّ ۚ  يَ   ۞ تِّ  ۚ  لَا تتََّبِّعوُا ۚ  ذِّ خُطُوَ 

نِّ 
نِّ فَإِّنَّهُ وَمَن يتََّبِّعْ خُطُ  ۚ  ٱلشَّيْطَ 

يْطَ  تِّ ٱلشَّ يَأمُْرُ  ۥوَ 

ِّ عَليَْكُمْ وَرَحْمَتهُُ  ۚ  ءِّ وَٱلْمُنكَرِّ ۚ  بِّٱلْفَحْشَا  ۥوَلَوْلَا فَضْلُ ٱللََّّ

 َ نَّ ٱللََّّ كِّ
نْ أحََدٍ أبََداً وَلَ  نكُم م ِّ ى مَن يشََامَا زَكَى  مِّ ءُ ۚ   يزَُك ِّ

يعٌ عَلِّيمٌ  ۚ   ُ سَمِّ  وَٱللََّّ

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti langkah-

langkah syaitan. Barangsiapa yang mengikuti langkah-langkah syaitan, 

maka sesungguhnya syaitan itu menyuruh mengerjakan perbuatan yang 

keji dan yang mungkar. Sekiranya tidaklah karena kurnia Allah dan rahmat-

Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak seorangpun dari kamu bersih 

(dari perbuatan-perbuatan keji dan mungkar itu) selama-lamanya, tetapi 

Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui. Surat Annur :21 

ومن »أي طرق تزينه « ن آمنوا لا تتبعوا خطوات الشيطانيا أيها الذي»

أي القبيح « يأمر بالفحشاء»أي المتبع « يتبع خطوات الشيطان فإنه

ولولا فضل الله عليكم ورحمته ما زكى »شرعاً باتباعها « والمنكر»

أي ما صلح وطهر « من أحد أبداً »أيها العصبة بما قلتم من الإفك « منكم

من « من يشاء»يطهر « ولكن الله يزكي»وبة منه من هذا الذنب بالت

 بما قصدتم.« عليم»بما قلتم « والله سميع»الذنب بقبول توبته منه 

(Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian mengikuti langkah-

langkah setan) mengikuti godaan-godaannya. (Barang siapa yang 

mengikuti langkah-langkah setan, sesungguhnya setan itu) yakni yang 

diikutinya itu (selalu menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji) yakni 

perbuatan yang buruk (dan yang mungkar) menurut syariat, yaitu jika 

perbuatan itu diikuti (Sekiranya tidaklah karena karunia Allah dan rahmat-

Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak seorang pun dari kalian bersih) 

hai orang-orang yang menuduh, disebabkan berita bohong yang kalian 
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katakan itu (selama-lamanya) tidak akan menjadi baik dan tidak akan 

menjadi bersih dari dosa ini hanya dengan bertobat daripadanya (tetapi 

Allah membersihkan) menyucikan (siapa yang dikehendaki-Nya) dari dosa, 

yaitu dengan menerima tobatnya. (Dan Allah Maha Mendengar) tentang 

apa yang telah kalian katakan (lagi Maha Mengetahui) tentang apa yang 

kalian maksud. 

ةَ وَأمُْرْ بِّٱلْمَعْرُوفِّ وَٱنْهَ عَنِّ ٱلْمُنكَرِّ  لوَ  بنَُىَّ أقَِّمِّ ٱلصَّ يَ 

نْ عَزْمِّ ٱلْأمُُورِّ  ۚ  أصََابكََ  ۚ  وَٱصْبِّرْ عَلَى  مَا لِّكَ مِّ
 إِّنَّ ذَ 

Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang 

baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah 

terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 

termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). Surat Al Luqman : 17 

يا بني  أقْم الصلاة وأمُر بالمعروف وانْهَ عن المنكر واصبر على ما »

« من عزم الأمور»المذكور « إن ذلك»والنهي بسبب الأمر « أصابك

 أي معزوماتها التي يعزم عليها لوجوبها.

(Hai anakku, dirikanlah salat dan suruhlah manusia mengerjakan yang baik 

dan cegahlah mereka dari perbuatan mungkar serta bersabarlah terhadap 

apa yang menimpa kamu) disebabkan amar makruf dan nahi mungkarmu 

itu. (Sesungguhnya yang demikian itu) hal yang telah disebutkan itu 

(termasuk hal-hal yang ditekankan untuk diamalkan) karena mengingat 

hal-hal tersebut merupakan hal-hal yang wajib. 

هًا ءَا ۚ  وَلَا تجَْعَلوُا ِّ إِّلَ  يرٌ  ۚ  خَرَ مَعَ ٱللََّّ نْهُ نَذِّ إِّن ِّى لكَُم م ِّ

بِّينٌ   مُّ

Dan janganlah kamu mengadakan tuhan yang lain disamping Allah. 

Sesungguhnya aku seorang pemberi peringatan yang nyata dari Allah 

untukmu. Surat A Zariyat 51 

يقدر قبل ففروا قل « ولا تجعلوا مع الله إلها آخر إني لكم منه نذير مبين»

 لهم.
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(Dan Janganlah kalian mengadakan tuhan Yang lain di samping Allah. 

Sesunguhnya aku seorang pemberi peringatan yang nyata dari Allah untuk 

kalian) sebelum firman-Nya, "Fafirruu" diperkirakan ada lafal Qul Lahum 

artinya, "Katakanlah kepada mereka." 

كْرَى   رْ إِّن نَّفعَتَِّ ٱلذ ِّ  فَذكَ ِّ

oleh sebab itu berikanlah peringatan karena peringatan itu bermanfaat, 

Surat Al A’la :9 

من تذكرة المذكور في « إن نفعت الذكرى»عظ بالقرآن « فذكر»

 سيذكر، يعني وإن لم تنفع ونفعها لبعض وعدم النفع لبعض آخر.

(Oleh sebab itu berikanlah peringatan) dengan Alquran (karena peringatan 

itu bermanfaat) maksudnya memberikan peringatan dengan hal-hal yang 

telah disebutkan pada firman-Nya, "Sayadzdzakkaru," sekalipun 

peringatan itu tidak bermanfaat bagi sebagian di antara mereka, tetapi 

peringatan itu pasti bermanfaat bagi sebagian yang lainnya. 

 

2. Ancaman Bagi Yang Tidak Berdakwah 

ينَ يكَْتمُُونَ مَا بِّ وَيشَْترَُونَ بِّهِّ  ۚ  إِّنَّ ٱلَّذِّ تَ  نَ ٱلْكِّ ُ مِّ  ۦأنَزَلَ ٱللََّّ

مْ ۚ  لَ  ۚ  أوُ ۚ  ثمََنًا قَلِّيلًا  إِّلاَّ ٱلنَّارَ ئِّكَ مَا يَأكُْلوُنَ فِّى بطُُونِّهِّ

مْ وَلهَُمْ عَذاَبٌ ألَِّيمٌ  يهِّ مَةِّ وَلَا يزَُك ِّ يَ  ُ يوَْمَ ٱلْقِّ مُهُمُ ٱللََّّ  وَلَا يكَُل ِّ

Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah 

diturunkan Allah, yaitu Al Kitab dan menjualnya dengan harga yang sedikit 

(murah), mereka itu sebenarnya tidak memakan (tidak menelan) ke dalam 

perutnya melainkan api, dan Allah tidak akan berbicara kepada mereka 

pada hari kiamat dan tidak mensucikan mereka dan bagi mereka siksa 

yang amat pedih. Surat Al Baqarah :174 

المشتمل على نعت محمد « الله من الكتابإن الذين يكتمون ما أنزل »

من الدنيا « ويشترون به ثمنا قليلا»صلى الله عليه وسلم وهم اليهود 

أولئك ما »يأخذونه بدله من سفلتهم فلا يظهرونه خوف فوته عليهم 
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« ولا يكلمهم الله يوم القيامة»لأنها مآلهم « يأكلون في بطونهم إلا النار

ولهم عذاب »طهرهم من دنس الذنوب ي« ولا يزكيهم»غضبا عليهم 

 مؤلم هو النار.« اليم

(Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang diturunkan 

Allah berupa Alkitab) yakni yang memuat ciri-ciri Nabi Muhammad saw. 

dan yang dituju oleh ayat ini ialah orang-orang Yahudi (dan menjualnya 

dengan harga sedikit) atau murah berupa harta dunia yang mereka 

dapatkan sebagai penggantinya dari kalangan rakyat bawahan sehingga 

mereka tidak mengungkapkannya sebab takut kehilangan hal tersebut. 

(Mereka itu tidak menelan ke dalam perutnya, kecuali api neraka) karena 

ke sanalah tempat kembali mereka, (Allah tidak akan berbicara dengan 

mereka pada hari kiamat) disebabkan murka kepada mereka (dan tidak 

pula akan menyucikan mereka) dari kotoran dosa-dosa (dan bagi mereka 

siksa yang pedih) atau menyakitkan yaitu api neraka. 

 

ينَ أوُتوُا قَ ٱلَّذِّ يثَ  ُ مِّ بَ لَتبُيَ ِّننَُّهُ  ۚ  وَإِّذْ أخََذَ ٱللََّّ تَ  لنَّاسِّ وَلَا  ۥٱلْكِّ لِّ

مْ وَٱشْترََوْاۚ  فنَبََذوُهُ وَرَا ۥمُونَهُ تكَْتُ  هِّ ثمََنًا  ۦبِّهِّ  ۚ  ءَ ظُهُورِّ

 فبَِّئسَْ مَا يشَْترَُونَ  ۚ  قَلِّيلًا 

Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah 

diberi kitab (yaitu): "Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada 

manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya," lalu mereka 

melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka dan mereka 

menukarnya dengan harga yang sedikit. Amatlah buruknya tukaran yang 

mereka terima. Surat Ali Imran: 187 

أي العهد عليهم في « إذ أخذ الله ميثاق الذين أوتوا الكتاب»اذكر « و»

أي الكتاب بالياء « للناس ولا يكتمونه»أي الكتاب « ليَبَُي ِّنَنَّهُ »التوراة 

فلم يعملوا « وراء ظهورهم»طرحوا الميثاق « ذوهفنب»والتاء في الفعلين 

من الدنيا من سفلتهم برياستهم « ثمنا قليلا»أخذوا بدله « واشتروا به»به 

 شراؤهم هذا.« فبئس ما يشترون»في العلم فكتموه خوف فوته عليهم 



22 
  

(Dan) ingatlah (ketika Allah mengambil ikrar dari orang-orang yang diberi 

Alkitab) yakni tugas yang diberikan kepada mereka dalam Taurat 

("Hendaklah kamu menerangkannya) maksudnya isi Alkitab itu (kepada 

manusia dan janganlah kamu menyembunyikannya") yakni Alkitab itu. 

Kedua kata kerja pada kalimat ini dengan memakai 'ta' dan 'ya.' (Lalu 

mereka melemparkannya) maksudnya ikrar tersebut (ke belakang 

punggung mereka) artinya tidak mereka penuhi dan amalkan (dan mereka 

menukarnya dengan) mereka ambil sebagai gantinya (harga yang sedikit) 

berupa harta benda dunia yang mereka pungut dari rakyat bawahan 

dengan keunggulan mereka dalam ilmu Alkitab. Maka ilmu itu mereka 

sembunyikan karena takut akan lepas dari tangan. (Maka amat jeleklah 

tukaran yang mereka terima) atau penukaran yang mereka lakukan itu. 

 َ تُ ٱلسَّبْعُ وَٱلْأ وَ  مَ  نَّ تسَُب ِّحُ لَهُ ٱلسَّ وَإِّن  ۚ  رْضُ وَمَن فِّيهِّ

هِّ  ن شَىْءٍ إِّلاَّ يسَُب ِّحُ بِّحَمْدِّ ن لاَّ تفَْقَهُونَ تسَْبِّيحَهُمْ  ۦم ِّ كِّ
 ۚ  وَلَ 

 كَانَ حَلِّيمًا غَفوُرًا ۥإِّنَّهُ 

Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih 

kepada Allah. Dan tak ada suatupun melainkan bertasbih dengan memuji-

Nya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya 

Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun. Surat Isra:44 

من »ما « السماوات السبع والأرض ومن فيهن وإن»تنزهه « تسبح له»

أي يقول سبحان الله « بحمده»متلبسا « إلا يسبح»من المخلوقات « شيء

إنه »لأنه ليس بلغتكم « تسبيحهم»تفهمون « ولكن لا تفقهون»وبحمده 

 حيث لم يعاجلكم بالعقوبة.« كان حليما غفورا

(Bertasbih kepada-Nya) memahasucikan-Nya (langit yang tujuh, bumi dan 

semua yang ada di dalamnya. Dan tak ada) tiada (suatu pun) di antara 

semua makhluk (melainkan bertasbih) seraya (memuji kepada-Nya) artinya 

mereka selalu mengucapkan kalimat subhaanallaah wa bihamdihi (tetapi 

kalian tidak mengerti) tidak memahami (tasbih mereka) karena hal itu 

dilakukan bukan memakai bahasa kalian. (Sesungguhnya Dia adalah Maha 

Penyantun lagi Maha Pengampun) karena itu Dia tidak menyegerakan 

azab-Nya kepada kalian, bila kalian berbuat durhaka. 
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ن قَلْبيَْنِّ فِّى جَوْفِّهِّ  ُ لِّرَجُلٍ م ِّ ا جَعَلَ ٱللََّّ وَمَا جَعَلَ  ۚ   ۦمَّ

جَكُمُ ٱلَّ   تِّكُمْ ۚ  أزَْوَ  هَ  نْهُنَّ أمَُّ رُونَ مِّ هِّ
وَمَا جَعَلَ  ۚ   ـِّى تظَُ 

يَا كُمْ  ۚ  ءَكُمْ ۚ  ءَكُمْ أبَْنَاۚ  أدَْعِّ هِّ لِّكُمْ قوَْلكُُم بِّأفَْوَ 
ُ  ۚ  ذَ  وَٱللََّّ

ى ٱلسَّبِّيلَ يقَوُلُ ٱلْحَقَّ وَهُوَ يهَْ   دِّ

Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam 

rongganya; dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu zhihar itu 

sebagai ibumu, dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai 

anak kandungmu (sendiri). Yang demikian itu hanyalah perkataanmu di 

mulutmu saja. Dan Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia 

menunjukkan jalan (yang benar). Al Ahzab :4  

ردا على من قال من الكفار إن « ما جعل الله لرجل من قلبين في جوفه»

وما جعل أزواجكم »له قلبين يعقل بكل منهما أفضل من عقل محمد 

بلا ألف قبل الهاء وبها والتاء « تظََّهَّروُنَ »بهمزة وياء وبلا ياء « اللائي

يقول الواحد مثلا لزوجته « منهن»ي الأصل مدغمة في الظاء الثانية ف

أي كالأمهات في تحريمها بذلك المعد « أمهاتكم»أنت على كظهر أمي 

في الجاهلية طلاقا، وإنما تجب به الكفارة بشرطه كما ذكر في سورة 

جمع دعي وهو من يدعي لغير أبيه أبنا « وما جعل أدعياءَكم»المجادلة 

أي اليهود والمنافقين قالوا « ذلكم قولكم بأفواهكم»قيقة ح« أبناءَكم»له 

لما تزوج النبي صلى الله عليه وسلم زينب بنت جحش التي كانت امرأة 

زيد بن حارثة الذي تبناه النبي صلى الله عليه وسلم قالوا: تزوج محمد 

وهو »في ذلك « والله يقول الحق»امرأة ابنه فأكذبهم الله تعالى في ذلك 

 سبيل الحق.« لسبيليهدي ا

(Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam 

rongganya) firman ini sebagai sanggahan terhadap sebagian orang-orang 

kafir yang mengatakan, bahwa dia memiliki dua hati; yang masing-

masingnya mempunyai kesadaran yang lebih utama daripada kesadaran 

yang dimiliki oleh Muhammad (dan Dia tidak menjadikan istri-istri kalian 

yang) lafal allaa-iy dapat pula dibaca allaa-i (kalian zihari) dapat dibaca 

tuzhhiruuna dan tuzhaahiruuna (mereka itu) misalnya seseorang berkata 

kepada istrinya, "Menurutku kamu bagaikan punggung ibuku," (sebagai 

ibu kalian) yakni mereka diharamkan oleh kalian seperti terhadap ibu 
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kalian sendiri, hal ini di zaman jahiliah dianggap sebagai talak. Zihar hanya 

mewajibkan membayar kifarat dengan persyaratannya yang akan 

disebutkan di dalam surah Al-Mujadilah (dan Dia tidak menjadikan anak-

anak angkat kalian) lafal ad'iyaa adalah bentuk jamak dari lafal da'iyyun, 

artinya adalah anak angkat (sebagai anak kandung kalian sendiri) yakni 

anak yang sesungguhnya bagi kalian. (Yang demikian itu hanyalah 

perkataan kalian di mulut kalian saja.) Sewaktu Nabi saw. menikahi Zainab 

binti Jahsy yang dahulunya adalah bekas istri Zaid bin Haritsah, anak 

angkat Nabi saw., orang-orang Yahudi dan munafik mengatakan, 

"Muhammad telah mengawini bekas istri anaknya sendiri." Maka Allah swt. 

mendustakan mereka. (Dan Allah mengatakan yang sebenarnya) (dan Dia 

menunjukkan jalan) yang benar. 

 

3. Tugas Utama Para Rasul 

ا ِّ  ۚ  مَّ نَ ٱللََّّ نْ حَسَنَةٍ فمَِّ ن  ۚ  وَمَا ۚ  أصََابكََ مِّ أصََابكََ مِّ

ن نَّفْسِّ  لنَّاسِّ رَسُولًا  ۚ  كَ سَي ِّئةٍَ فمَِّ كَ لِّ وَكَفَى   ۚ  وَأرَْسَلْنَ 

يداً ِّ شَهِّ  بِّٱللََّّ

Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja 

bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendiri. Kami 

mengutusmu menjadi Rasul kepada segenap manusia. Dan cukuplah Allah 

menjadi saksi. Surat An Nisa: 79 

)ما أصابك( أيها الإنسان )من حسنة( خير )فمن الله( أتتك فضلا منه 

)وما أصابك من سيئة( بليَّة )فمن نفسك( أتتك حيث ارتكبت ما 

يستوجبها من الذنوب )وأرسلناك( يا محمد )للناس رسولا( حال مؤكدة 

 لتك.)وكفى بالله شهيدا( على رسا

(Apa pun yang kamu peroleh) hai manusia (berupa kebaikan, maka dari 

Allah) artinya diberi-Nya kamu karena karunia dan kemurahan-Nya (dan 

apa pun yang menimpamu berupa keburukan) atau bencana (maka dari 

dirimu sendiri) artinya karena kamu melakukan hal-hal yang mengundang 

datangnya bencana itu. (Dan Kami utus kamu) hai Muhammad (kepada 

manusia sebagai rasul) menjadi hal yang diperkuat. (Dan cukuplah Allah 

sebagai saksi) atas kerasulanmu. 
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يعوُا يعوُا ۚ  وَأطَِّ َ وَأطَِّ سُولَ وَٱحْذرَُوا ۚ  ٱللََّّ فَإِّن  ۚ   ۚ  ٱلرَّ

غُ ٱلْمُبِّينُ  ۚ  اۚ  توََلَّيْتمُْ فَٱعْلمَُو
 أنََّمَا عَلَى  رَسُولِّنَا ٱلْبَلَ 

Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada Rasul-(Nya) dan 

berhati-hatilah. Jika kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa 

sesungguhnya kewajiban Rasul Kami, hanyalah menyampaikan (amanat 

Allah) dengan terang. Surat Al Maidah 92. 

عن « فإن تولَّيتم»المعاصي « وأطيعوا الله وأطيعوا الرسول واحذروا»

الإبلاغ البي ِّن « فاعلموا أنما على رسولنا البلاغ المبين»الطاعة 

 وجزاؤكم علينا.

(Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada Rasul-Nya dan 

berhati-hatilah) terhadap perbuatan-perbuatan maksiat. (Jika kamu 

berpaling) dari ketaatan (maka ketahuilah bahwa sesungguhnya kewajiban 

Rasul Kami hanyalah menyampaikan amanat Allah dengan terang) dengan 

gamblang, kemudian pembalasan kamu oleh Kami. 

 

ينَ ءَامَنوُاۚ  يَ   ءَ إِّن تبُْدَ ۚ  عَنْ أشَْيَا ۚ  لَا تسَْـَٔلوُا ۚ  أيَُّهَا ٱلَّذِّ

لُ ٱلْقرُْءَانُ تبُْدَ  ۚ  لكَُمْ تسَُؤْكُمْ وَإِّن تسَْـَٔلوُا ينَ ينَُزَّ عَنْهَا حِّ

ُ عَنْهَا لكَُمْ عَفَ  ُ غَفوُرٌ حَلِّيمٌ  ۚ  ا ٱللََّّ  وَٱللََّّ

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada 

Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu akan menyusahkan 

kamu dan jika kamu menanyakan di waktu Al Quran itu diturunkan, 

niscaya akan diterangkan kepadamu, Allah memaafkan (kamu) tentang 

hal-hal itu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. Surat Al Maidah: 

101 

يا أيها الذين آمنوا لا تسألوا »ونزل لما أكثروا سؤاله صلىالله عليه وسلم 

وإن تسألوا »لما فيها من المشقة « لكم تسؤكم»تظهر « عن أشياء إن تبُدَ 

ل القرآن « لكم تبُدَ »في زمن النبي صلىالله عليه وسلم « عنها حين ينزَّ

المعنى إذا سألتم عن أشياء في زمنه ينزل القرآن بإبدائها ومتى أبداها 
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والله »من مسألتكم فلا تعودوا « عفا الله عنها»ساءتكم فلا تسألوا عنها قد 

 «.غفور رحيم

(Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menanyakan kepada 

Nabimu hal-hal yang jika diterangkan) dijelaskan (kepadamu, niscaya 

menyusahkan kamu) karena di dalamnya mengandung kemudaratan (dan 

jika kamu menanyakannya di waktu Alquran itu sedang diturunkan) artinya 

di masa Nabi saw. masih hidup (niscaya akan diterangkan kepadamu) 

makna ayat: apabila kamu bertanya tentang macam-macam masalah 

sewaktu Nabi saw. masih ada niscaya akan turun ayat-ayat Alquran yang 

menjelaskannya dan jika ayat-ayat Alquran telah turun niscaya isinya akan 

menjelek-jelekkan kamu sendiri oleh karena janganlah kamu banyak 

bertanya tentang hal-hal itu; sesungguhnya (Allah telah memaafkan kamu 

tentang hal-hal itu) sebelum kamu meminta maaf kepada-Nya, maka dari 

itu janganlah kamu mengulanginya. (Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyantun.) 

لُ ٱلْمُرْسَلِّينَ إِّلاَّ مُبشَ ِّ  ينَ وَمَا نرُْسِّ رِّ ينَ وَمُنذِّ فمََنْ  ۚ  رِّ

مْ وَلَا هُمْ يَحْزَنوُنَ   ءَامَنَ وَأصَْلَحَ فلََا خَوْفٌ عَليَْهِّ

Dan tidaklah Kami mengutus para rasul itu melainkan untuk memberikan 

kabar gembira dan memberi peringatan. Barangsiapa yang beriman dan 

mengadakan perbaikan, maka tak ada kekhawatiran terhadap mereka dan 

tidak pula mereka bersedih hati. Surat Al An’am 48 

رين» من كفر « ومنذرين»من آمن بالجنة « وما نرسل المرسلين إلا مبش ِّ

فلا خوف عليهم ولا هم »عمله « وأصلح»بهم « فمن آمن»بالنار 

 في الآخرة.« يحزنون

(Dan tidaklah Kami mengutus para rasul itu melainkan untuk memberi 

kabar gembira) tentang surga terhadap orang yang beriman (dan 

memberi peringatan) kepada orang yang kafir dengan adanya siksaan 

neraka. (Siapa yang beriman) kepada rasul-rasul itu (dan mengadakan 

perbaikan) terhadap amal perbuatannya (maka tak ada kekhawatiran 

terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih hati) di akhirat kelak. 

يلٍ  ۚ  قوَْمُكَ وَهُوَ ٱلْحَقُّ  ۦوَكَذَّبَ بِّهِّ   قلُ لَّسْتُ عَليَْكُم بِّوَكِّ
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Dan kaummu mendustakannya (azab) padahal azab itu benar adanya. 

Katakanlah: "Aku ini bukanlah orang yang diserahi mengurus urusanmu". 

Surat Al An’am 66  

لست »لهم « قل»الصدق « قومك وهو الحق»بالقرآن « وكذب به»

فأجازيكم إنما أنا منذر وأمركم إلى الله وهذا قبل الأمر « عليكم بوكيل

 بالقتال.

(Dan telah berdusta kepadanya) terhadap Alquran (kaummu padahal 

Alquran itu adalah hak) yakni benar (Katakanlah,) kepada mereka ("Aku ini 

bukanlah orang yang diserahi mengurus urusan kamu.") kemudian aku 

membalas kamu; sesungguhnya aku ini hanyalah seorang pemberi 

peringatan sedangkan mengenai urusanmu hal itu terserah kepada Allah. 

Ayat ini diturunkan sebelum ada ayat perintah untuk berperang. 

ُ مَاۚ  وَلوَْ شَا مْ  ۚ   ۚ  أشَْرَكُوا ۚ  ءَ ٱللََّّ كَ عَليَْهِّ وَمَا جَعَلْنَ 

يلٍ  ۚ  وَمَا ۚ  حَفِّيظًا  م بِّوَكِّ  أنَتَ عَليَْهِّ

Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak memperkutukan(Nya). 

Dan Kami tidak menjadikan kamu pemelihara bagi mereka; dan kamu 

sekali-kali bukanlah pemelihara bagi mereka. Surat Al An am 107 

رقيبا فتجازيهم « ولو شاء الله ما أشركوا وما جعلناك عليهم حفيظا»

فتجبرهم على الإيمان وهذا قبل الأمر « ما أنت عليهم بوكيلو»بأعمالهم 

 بالقتال.

(Dan jika Allah menghendaki niscaya mereka tidak mempersekutukan-Nya. 

Dan Kami tidak menjadikan kamu pemelihara bagi mereka) sebagai 

pengawas yang oleh sebabnya engkau membalas mereka atas amal-amal 

yang mereka lakukan (dan kamu sekali-kali bukanlah pemelihara bagi 

mereka) yang oleh sebabnya engkau memaksa mereka untuk beriman. 

Ayat ini diturunkan sebelum adanya perintah untuk berperang. 
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قوُا ينَ فَرَّ ينهَُمْ وَكَانوُا ۚ  إِّنَّ ٱلَّذِّ نْهُمْ فِّى  ۚ  دِّ يعًَا لَّسْتَ مِّ شِّ

ِّ ثمَُّ ينُبَ ِّئهُُم بِّمَا كَانوُا ۚ  إِّنَّمَا ۚ  شَىْءٍ   ۚ  أمَْرُهُمْ إِّلَى ٱللََّّ

 يفَْعَلوُنَ 

Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama-Nya dan mereka 

menjadi bergolongan, tidak ada sedikitpun tanggung jawabmu kepada 

mereka. Sesungguhnya urusan mereka hanyalah terserah kepada Allah, 

kemudian Allah akan memberitahukan kepada mereka apa yang telah 

mereka perbuat. Surat Al An’am 159 

قوا دينهم» باختلافهم فيه فأخذوا بعضه وتركوا بعضه « إن الذين فرَّ

قراءة فارقوا أي تركوا دينهم الذي فرقا في ذلك، وفي « وكانوا شيعا»

أي فلا تتعرض « لست منهم في شيء»أمروا به وهم اليهود والنصارى 

بما كانوا »في الآخرة « ثم ينب ِّئهم»يتولاه « إنما أمرهم إلى الله»لهم 

 فيجازيهم به وهذا منسوخ بآيه السيف.« يفعلون

(Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agamanya) oleh sebab 

mereka bercerai-berai di dalamnya, yaitu mereka mengambil sebagian 

peraturannya dan meninggalkan sebagian lainnya (dan mereka menjadi 

berpuak-puak) menjadi bersekte-sekte dan masalah agama. Menurut 

suatu qiraat artinya mereka berpecah-belah dan meninggalkan agamanya 

yang harus mereka peluk, mereka adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani 

(tidak ada sedikit pun tanggung jawabmu terhadap mereka) janganlah 

engkau menghalang-halangi mereka. (Sesungguhnya urusan mereka 

hanyalah terserah kepada Allah) Dialah yang mengurusnya (kemudian 

Allah memberitahukan kepada mereka) di akhirat kelak (apa yang telah 

mereka perbuat) Allah memberikan balasan kepada mereka. Ayat ini telah 

dinasakh dengan turunnya ayat saif/ayat yang memerintahkan berperang. 

ا نرُِّ  دهُُمْ أوَْ نتَوََفَّيَنَّكَ فَإِّليَْنَا وَإِّمَّ ى نعَِّ ينََّكَ بعَْضَ ٱلَّذِّ

يدٌ عَلَى  مَا يفَْعَلوُنَ  ُ شَهِّ عهُُمْ ثمَُّ ٱللََّّ  مَرْجِّ

Dan jika Kami perlihatkan kepadamu sebahagian dari (siksa) yang Kami 

ancamkan kepada mereka, (tentulah kamu akan melihatnya) atau (jika) 

Kami wafatkan kamu (sebelum itu), maka kepada Kami jualah mereka 
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kembali, dan Allah menjadi saksi atas apa yang mereka kerjakan. Surat 

Yunus :46  

نرينَّك بعض الذي »فيه إدغام نون إن الشرطية في ما المزيدة « وإما»

أو »الشرط محذوف، أي فذاك به من العذاب في حياتك وجواب « نعدهم

على ما »مطلع « فإلينا مرجعهم ثم الله شهيد»قبل تعذيبهم « نتوفينَّك

 من تكذيبهم وكفرهم فيعذبهم أشد العذاب.« يفعلون

(Dan jika) lafal immaa ini asalnya adalah terdiri dari in syarthiyah dan maa 

zaidah yang digabungkan menjadi satu (Kami perlihatkan kepadamu 

sebagian dari apa yang Kami ancamkan kepada mereka) berupa azab, di 

dalam hidupmu. Jawab syarath dibuang, lengkapnya adalah fadzaaka, 

artinya tentulah kamu dapat menyaksikannya (atau jika Kami wafatkan 

kamu) sebelum mereka tertimpa azab (maka kepada Kamilah mereka 

kembali, dan Allah menjadi saksi) selalu mereka dan kekafiran yang 

mereka lakukan itu, kelak Allah akan mengazab mereka dengan siksaan 

yang amat keras. 

ينَ كَفَرُوا قوُلُ ٱلَّذِّ يدً  ۚ  لسَْتَ مُرْسَلًا  ۚ  َۚ ِّ شَهِّ ا بَيْنِّى ۚ  قلُْ كَفَى  بِّٱللََّّ

ندهَُ  بِّ  ۥوَبيَْنَكُمْ وَمَنْ عِّ تَ  لْمُ ٱلْكِّ  عِّ

Berkatalah orang-orang kafir: "Kamu bukan seorang yang dijadikan Rasul". Katakanlah: 

"Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan kamu, dan antara orang yang mempunyai ilmu Al 

Kitab". ( Surat Ar Ra’du 43)  

« كفى بالله شهيدا بيني وبينكم»لهم « لست مرسلا قل»لك « ويقول الذين كفروا»

 .من مؤمني اليهود والنصارى« ومن عنده علم الكتاب»على صدقي 

(Berkatalah orang-orang kafir) kepadamu ("Kamu bukan seorang yang dijadikan rasul." 

Katakanlah) kepada mereka ("Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan kalian) atas 

kebenaranku (dan antara orang yang mempunyai ilmu Kitab.") dari kalangan orang-orang yang 

beriman, Yahudi dan Nasrani. 

بُّكُمْ أعَْلَمُ بِّكُمْ  بْكُمْ  ۚ  رَّ  ۚ  إِّن يشََأْ يَرْحَمْكُمْ أوَْ إِّن يشََأْ يعَُذ ِّ

يلًا  ۚ  وَمَا مْ وَكِّ كَ عَليَْهِّ  أرَْسَلْنَ 
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Tuhanmu lebih mengetahui tentang kamu. Dia akan memberi rahmat 

kepadamu jika Dia menghendaki dan Dia akan mengazabmu, jika Dia 

menghendaki. Dan, Kami tidaklah mengutusmu untuk menjadi penjaga 

bagi mereka.     ( al Isra 54 )  

تعذيبكم « أو إن يشأ»بالتوبة والإيمان « ربكم أعلم بكم إن يشأ يرحمكم»

فتجبرهم « وما أرسلناك عليهم وكيلاً »بالموت على الكفر « يعذبكم»

 على الإيمان وهذا قبل الأمر بالقتال.

(Rabb kalian lebih mengetahui tentang kalian. Dia akan memberi rahmat 

kepada kalian jika Dia menghendaki) sehingga kalian mau bertobat dan 

beriman (atau jika Dia menghendaki) untuk mengazab kalian (akan 

mengazab kalian) dengan mematikan kalian dalam keadaan kafir. (Dan 

Kami tidaklah mengutusmu untuk menjadi penjaga bagi mereka.) oleh 

karenanya kamu memaksa mereka untuk beriman. Ayat ini diturunkan 

sebelum ada perintah berperang. 

 

 

 

 

تِّ رَب ِّهِّ  رَ بِّـَٔايَ  ن ذكُ ِّ مَّ ىَ  ۦوَمَنْ أظَْلَمُ مِّ فَأعَْرَضَ عَنْهَا وَنسَِّ

نَّةً أنَ يفَْقَهُوهُ  ۚ  مَا قَدَّمَتْ يَداَهُ  مْ أكَِّ إِّنَّا جَعَلْنَا عَلَى  قلُوُبِّهِّ

مْ وَقْرًا  ۚ  وَفِّى وَإِّن تدَْعُهُمْ إِّلَى ٱلْهُدىَ  فلَنَ  ۚ  ءَاذاَنِّهِّ

 إِّذاً أبََداً ۚ  اۚ  يهَْتدَوُ

Dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang yang telah diperingatkan 

dengan ayat-ayat Tuhannya lalu dia berpaling dari padanya dan 

melupakan apa yang telah dikerjakan oleh kedua tangannya? 

Sesungguhnya Kami telah meletakkan tutupan di atas hati mereka, 

(sehingga mereka tidak) memahaminya, dan (Kami letakkan pula) 

sumbatan di telinga mereka; dan kendatipun kamu menyeru mereka 

kepada petunjuk, niscaya mereka tidak akan mendapat petunjuk selama-

lamanya.  ( Surat Al Kahfi: 57 )  
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ما « ومن أظلم ممن ذكر بآيات ربه فأعرض عنها ونسي ما قدمت يداه»

أن »أغطية « إنا جعلنا على قلوبهم أكنَّة»والمعاصي عمل من الكفر 

« وفي آذانهم وقرا»أي من أن يفهموا القرآن أي فلا يفهمونه « يفقهوه

أي بالجعل « وإن تدعهم إلى الهدى فلن يهتدوا إذا»ثقلاً فلا يسمعونه 

 .«أبدا»المذكور 

(Dan siapakah yang lebih lalim daripada orang yang telah diperingatkan 

dengan ayat-ayat dari Rabbnya lalu dia berpaling daripadanya dan 

melupakan apa yang telah dikerjakan oleh kedua tangannya) apa yang 

telah diperbuatnya berupa kekafiran dan kedurhakaan. (Sesungguhnya 

Kami telah meletakkan tutupan di atas hati mereka) penutup-penutup 

(hingga mereka tidak memahaminya) maksudnya, supaya mereka tidak 

dapat memahami Alquran, dengan demikian maka mereka tidak dapat 

memahaminya (dan di telinga mereka Kami letakkan sumbatan pula) yakni 

penyumbat sehingga mereka tidak dapat mendengarkannya (dan kendati 

pun kamu menyeru mereka kepada petunjuk, niscaya mereka tidak akan 

mendapat petunjuk) disebabkan adanya penutup dan sumbatan tadi 

(selama-lamanya). 

بِّينٌ  ۚ  أنََا ۚ  أيَُّهَا ٱلنَّاسُ إِّنَّمَاۚ  قلُْ يَ   يرٌ مُّ  لكَُمْ نَذِّ

Katakanlah: "Hai manusia, sesungguhnya aku adalah seorang pemberi 

peringatan yang nyata kepada kamu". ( Surat Al Haj :49 )  

الإنذار وأنا بشير « إنما أنا لكم نذير مبين»أهل مكة « قل يا أيها الناس»

 .للمؤمنين

(Katakanlah, "Hai manusia!) yakni penduduk Mekah (Sesungguhnya aku 

adalah seorang pemberi peringatan yang nyata kepada kalian") dan jelas 

peringatannya, dan aku adalah pembawa berita gembira bagi orang-orang 

yang beriman. 

يعوُا يعُ  ۚ  قلُْ أطَِّ َ وَأطَِّ سُولَ  ۚ  واٱللََّّ  ۚ  فَإِّن توََلَّوْا ۚ  ٱلرَّ

لْتمُْ فَإِّنَّمَا عَليَْهِّ مَا حُم ِّ  ا حُم ِّ يعوُهُ  ۚ  لَ وَعَليَْكُم مَّ وَإِّن تطُِّ

غُ ٱلْمُبِّينُ  ۚ   ۚ  تهَْتدَوُا
سُولِّ إِّلاَّ ٱلْبَلَ   وَمَا عَلَى ٱلرَّ
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Katakanlah: "Taat kepada Allah dan taatlah kepada rasul; dan jika kamu 

berpaling maka sesungguhnya kewajiban rasul itu adalah apa yang 

dibebankan kepadanya, dan kewajiban kamu sekalian adalah semata-mata 

apa yang dibebankan kepadamu. Dan jika kamu taat kepadanya, niscaya 

kamu mendapat petunjuk. Dan tidak lain kewajiban rasul itu melainkan 

menyampaikan (amanat Allah) dengan terang". ( Surat An Nur :54 ) 

عن طاعته بحذف إحدى « قل أطيعوا الله وأطيعوا الرسول فان تولوْ »

« وعليكم ما حملتم»من التبليغ « فإنما عليه ما حمل»التاءين خطاب لهم 

أي « وإن تطيعوه تهتدوا وما على الرسول إلا البلاغ المبين»من طاعته 

 التبليغ البي ِّن.

(Katakanlah! "Taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul dan jika 

kalian berpaling) dari taat kepadanya. Lafal Tawallau asalnya adalah 

Tatawallau; maksudnya pembicaraan ini ditujukan kepada mereka (maka 

sesungguhnya kewajiban Rasul itu adalah apa yang dibebankan 

kepadanya) yaitu menyampaikan risalah (dan kewajiban kamu sekalian 

adalah semata-mata apa yang dibebankan kepada kalian) yakni untuk taat 

kepadanya (dan jika kalian taat kepadanya, niscaya kalian mendapat 

petunjuk. Dan tidak lain kewajiban Rasul itu melainkan menyampaikan 

amanat Allah dengan terang") yaitu secara jelas dan gamblang. 

مْ  ۚ  وَمَا لتَِّهِّ
ى ٱلْعمُْىِّ عَن ضَلَ  دِّ عُ إِّلاَّ  ۚ  أنَتَ بِّهَ  إِّن تسُْمِّ

سْلِّمُونَ  تِّنَا فهَُم مُّ نُ بِّـَٔايَ   مَن يؤُْمِّ

Dan kamu sekali-kali tidak dapat memimpin (memalingkan) orang-orang 

buta dari kesesatan mereka. Kamu tidak dapat menjadikan (seorangpun) 

mendengar, kecuali orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami, 

lalu mereka berserah diri. ( Surat An Naml 80 )  

سماع إفهام وقبول « تسمع»ما « وما أنت بهاد العمي عن ضلالتهم إن»

 مخلصون بتوحيد الله.« فهم مسلمون»القرآن « إلا من يؤمن بآياتنا»

Dan kamu sekali-kali tidak dapat memimpin orang-orang buta dari 

kesesatan mereka, tidak lain kamu hanya dapat membuat mendengar) 

dengan pendengaran yang disertai pemahaman dan mau menerima apa 

yang didengarnya yaitu (orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat 
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Kami) kepada Alquran (lalu mereka berserah diri) mengikhlaskan diri 

mereka untuk mentauhidkan Allah. 

مْ أخَْرَجْ  ۞ نَ ۚ  ناَ لهَُمْ داَوَإِّذاَ وَقَعَ ٱلْقوَْلُ عَليَْهِّ بَّةً م ِّ

تِّنَا لَا يوُقِّنوُنَ  ۚ  كَانوُاٱلْأرَْضِّ تكَُل ِّمُهُمْ أنََّ ٱلنَّاسَ   بِّـَٔايَ 

Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, Kami keluarkan sejenis 

binatang melata dari bumi yang akan mengatakan kepada mereka, bahwa 

sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat Kami. Surat 

An Naml 84 )  

حق العذاب أن ينزل بهم في جملة الكفار « وإذا وقع القول عليهم»

أي تكلم الموجودين حين « أخرجنا لهم دابة من الأرض تكلمهم»

كفار مكة « إن الناس»خروجها بالعربية تقول لهم من جملة كلامها عنا 

كانوا بآياتنا لا »وعلى قراءة فتح همزة إن تقدر الباء بعد تكلمهم 

 يؤمنون بالقرآن المشتمل على البعث والحساب والعقاب، لا« يوقنون

وبخروجها ينقطع الأمر بالمعروف والنهى عن المنكر ولا يؤمن كافر 

 كما أوْحى الله إلى نوح ]أنه لن يؤمن من قومك إلا من قد آمن[.

(Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka) yakni azab telah pasti 

menimpa mereka termasuk orang-orang kafir lainnya. (Kami keluarkan 

sejenis binatang melata dari bumi yang akan mengatakan kepada mereka) 

yaitu akan berbicara kepada orang-orang yang ada dari kalangan mereka; 

sewaktu binatang melata itu keluar ia langsung berbicara kepada mereka 

dengan memakai bahasa Arab. Dan garis besar dari apa yang 

dikatakannya itu ialah (bahwa sesungguhnya manusia) orang-orang kafir 

Mekah. Lafal Anna menurut qiraat yang lain dibaca Inna; qiraat ini dapat 

dipakai pula bilamana diperkirakan adanya huruf Ba sesudah lafal 

Tukallimuhum (dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat Kami.") mereka tidak 

beriman kepada Alquran yang di dalamnya disebutkan tentang adanya 

hari berbangkit, hari hisab amal perbuatan dan hari pembalasan. Dengan 

keluarnya binatang melata ini, maka terhentilah fungsi Amar Makruf dan 

Nahi Mungkar dan orang kafir yang beriman pada saat itu tidak dianggap 

lagi keimanannya, sebagaimana yang telah diwahyukan oleh Allah swt. 

kepada Nabi Nuh melalui firman-Nya, "Bahwasanya sekali-kali, tidak akan 

beriman di antara kaummu, kecuali orang-orang yang telah beriman saja." 

(Q.S. 11 Hud, 36). 
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هِّ  ۚ  ٱلْقرُْءَانَ  ۚ  وَأنَْ أتَلْوَُا ى لِّنفَْسِّ  ۦفمََنِّ ٱهْتدَىَ  فَإِّنَّمَا يهَْتدَِّ

ينَ  ۚ  أنََا ۚ  اوَمَن ضَلَّ فقَلُْ إِّنَّمَ  ۚ   رِّ نَ ٱلْمُنذِّ  مِّ

Dan supaya aku membacakan Al Quran (kepada manusia). Maka 

barangsiapa yang mendapat petunjuk maka sesungguhnya ia hanyalah 

mendapat petunjuk untuk (kebaikan) dirinya, dan barangsiapa yang sesat 

maka katakanlah: "Sesungguhnya aku (ini) tidak lain hanyalah salah 

seorang pemberi peringatan". ( Surat An Naml: 92) 

له « فمن اهتدى»عليكم تلاوة الدعوة إلى الإيمان « وأن أتلوَ القرآن»

عن « ومن ضل»أي لأجلها فإن ثواب اهتدائه له « فإنما يهتدي لنفسه»

« إنما أنا من المنذرين»له « فقل»طريق الهدى الإيمان وأخطأ 

 المخوفين فليس عليَّ إلا التبليغ وهذا قبل الأمر بالقتال.

(Dan supaya aku membacakan Alquran) kepada kalian dengan bacaan 

yang mengajak kalian untuk beriman (Maka barang siapa yang mendapat 

petunjuk) dari Alquran (maka sesungguhnya ia hanyalah mendapat 

petunjuk untuk kebaikan dirinya) karena dia sendirilah yang mendapat kan 

pahalanya (dan barang siapa yang sesat) dari jalan iman, dan sesat dari 

jalan petunjuk (maka katakanlah) kepadanya, ('Sesungguhnya aku ini tidak 

lain hanyalah salah seorang pemberi peringatan.'") yang menakut-nakuti 

kalian, maka tidak ada hak bagiku melainkan hanya menyampaikan saja. 

Ayat ini diturunkan sebelum ada perintah dari Allah untuk berperang. 

بوُا ن قَ  ۚ  وَإِّن تكَُذ ِّ كُمْ فقََدْ كَذَّبَ أمَُمٌ م ِّ وَمَا عَلَى  ۚ  بْلِّ

سُولِّ إِّلاَّ ٱلْ  غُ ٱلْمُبِّينُ ٱلرَّ
 بَلَ 

Dan jika kamu (orang kafir) mendustakan, maka umat yang sebelum kamu 

juga telah mendustakan. Dan kewajiban rasul itu, tidak lain hanyalah 

menyampaikan (agama Allah) dengan seterang-terangnya". ( Surat Al 

Ankabut :18 )  

تقولون « أوثانا وتخلقون إفكا»أي غيره « إنما تعبدون من دون الله»

إن الذين تعبدون من دون الله لا يملكون لكم »كذبا إن الأوثان شركاء الله 

اطلبوه منه « فابتغوا عند الله الرزق»لا يقدرون أن يرزقوكم « رزقا

 «.واعبدوه واشكروا له إليه ترجعون»
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(Dan jika kalian mendustakan) aku, hai penduduk Mekah (maka umat 

sebelum kalian juga telah mendustakan) umat-umat sebelumku. (Dan 

kewajiban Rasul itu tidak lain hanyalah menyampaikan agama Allah 

dengan seterang-terangnya") dengan penyampaian yang sejelas-jelasnya. 

Pada kedua kisah ini terkandung makna yang dapat menghibur hati Nabi 

saw. dan Allah berfirman kepada kaumnya, 

ن قَصَصْنَا عَليَْكَ  نْهُم مَّ ن قبَْلِّكَ مِّ وَلقََدْ أرَْسَلْنَا رُسُلًا م ِّ

ن لَّمْ نقَْصُصْ عَليَْكَ  نْهُم مَّ  أنَ وَمَا كَانَ لِّرَسُولٍ  ۚ  وَمِّ

 ِّ ىَ ۚ  فَإِّذاَ جَا ۚ  يَأتِّْىَ بِّـَٔايَةٍ إِّلاَّ بِّإِّذْنِّ ٱللََّّ ِّ قضُِّ ءَ أمَْرُ ٱللََّّ

رَ هُنَالِّكَ ٱ ِّ وَخَسِّ لوُنَ بِّٱلْحَق   لْمُبْطِّ

Dan sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang rasul sebelum kamu, 

di antara mereka ada yang Kami ceritakan kepadamu dan di antara mereka 

ada (pula) yang tidak Kami ceritakan kepadamu. Tidak dapat bagi seorang 

rasul membawa suatu mukjizat, melainkan dengan seizin Allah; maka 

apabila telah datang perintah Allah, diputuskan (semua perkara) dengan 

adil. Dan ketika itu rugilah orang-orang yang berpegang kepada yang 

batil. ( Surat ukmin:78 )  

ولقد أرسلنا رسلا من قبلك منهم من قصصنا عليك ومنهم من لم »

روي أنه تعالى بعث ثمانية آلاف نبي: أربعة آلاف نبي « نقصص عليك

« وما كان لرسولِّ »من بني إسرائيل، وأربعة آلاف من سائر الناس 

فإذا جاء أمر »لأنهم عبيد مربوبون « بآية إلا بإذن اللهأن يأتي »منهم 

بالحق »بين الرسل ومكذبيها « قضي»بنزول العذاب على الكفار « الله

أي ظهر القضاء والخسران للناس وهم « وخسر هنالك المبطلون

 خاسرون في كل وقت قبل ذلك.

(Dan sesungguhnya telah Kami utus rasul-rasul sebelum kamu; di antara 

mereka ada yang Kami ceritakan kepadamu dan di antara mereka ada -

pula- yang tidak Kami ceritakan kepadamu) menurut suatu riwayat 

diceritakan, bahwa Allah swt. telah mengutus delapan ribu orang nabi 

untuk menjadi rasul; yang empat ribu orang di antaranya dari kaum Bani 

Israel, sedangkan yang empat ribu orang lagi dari kalangan umat-umat 

selain Bani Israel. (Tidak dapat bagi seorang rasul) di antara rasul-rasul itu 

(membawa suatu mukjizat, melainkan dengan seizin Allah) karena mereka 
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juga hamba-hamba Allah yang diperintah oleh-Nya (maka apabila telah 

datang perintah Allah) yang memerintahkan supaya azab diturunkan atas 

orang-orang kafir (diputuskan) semua perkara di antara rasul-rasul dan 

orang-orang yang mendustakannya (dengan adil. Dan ketika itu rugilah 

orang-orang yang berpegang kepada yang batil) yakni, keputusan itu 

merupakan kemenangan bagi rasul-rasul dan kerugian bagi orang-orang 

yang mendustakannya; pada hakikatnya sebelum itu pun orang-orang 

yang mendustakan para rasul sudah merugi. 

 

 

ينَ ٱتَّخَذوُا ن دوُنِّهِّ  ۚ  وَٱلَّذِّ مْ ۚ  أوَْلِّيَا ۦ مِّ ُ حَفِّيظٌ عَليَْهِّ ءَ ٱللََّّ

يلٍ  ۚ  وَمَا م بِّوَكِّ  أنَتَ عَليَْهِّ

Dan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah, Allah 

mengawasi (perbuatan) mereka; dan kamu (ya Muhammad) bukanlah 

orang yang diserahi mengawasi mereka. ( Surat As Syura: 6)  

محص « أولياء الله حفيظ»أي الأصنام « والذين اتخذوا من دونه»

تحصل المطلوب منهم، ما « وما أنت عليهم بوكيل»ليجازيهم « عليهم»

 عليك إلا البلاغ.

(Dan orang-orang yang mengambil selain Allah) mengambil berhala-

berhala (sebagai pelindung-pelindung, Allah mengawasi) mencatat 

(perbuatan mereka) untuk membalas mereka kelak (dan kamu bukanlah 

orang yang diserahi mengawasi mereka) untuk memperoleh apa yang 

diminta dari mereka, tugasmu tiada lain hanya menyampaikan. 

مْ حَفِّيظًا  ۚ  فمََا ۚ  رَضُوافَإِّنْ أعَْ  كَ عَليَْهِّ إِّنْ  ۚ  أرَْسَلْنَ 

غُ  نَّا رَحْمَةً  ۚ  إِّذاَ ۚ  وَإِّنَّا ۚ  عَليَْكَ إِّلاَّ ٱلْبَلَ  نَ مِّ نسَ  أذَقَْنَا ٱلْإِّ

حَ بِّهَا  بْهُمْ سَي ِّئةٌَ  ۚ  فَرِّ مْ فَإِّنَّ  ۚ  وَإِّن تصُِّ يهِّ بِّمَا قَدَّمَتْ أيَْدِّ

نَ كَفوُرٌ  نسَ   ٱلْإِّ

Jika mereka berpaling maka Kami tidak mengutus kamu sebagai pengawas 

bagi mereka. Kewajibanmu tidak lain hanyalah menyampaikan (risalah). 
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Sesungguhnya apabila Kami merasakan kepada manusia sesuatu rahmat 

dari Kami dia bergembira ria karena rahmat itu. Dan jika mereka ditimpa 

kesusahan disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri (niscaya mereka 

ingkar) karena sesungguhnya manusia itu amat ingkar (kepada nikmat). 

Surat As Syura: 48  )  

تحفظ « فما أرسلناك عليهم حفيظاً »عن الإجابة « فإن أعرضوا»

وهذا قبل « عليك إلا البلاغ»ما « إن»أعمالهم بأن توافق المطلوب منهم 

نعمة كالغنى والصحة « وإنا إذا أذقنا الإنسان منا رحمة»الأمر بالجهاد 

بما »بلاء « سيئة»الضمير فلإنسان باعتبار الجنس « فرح وإن تصبهم»

أي قدموه وعبر بالأيدي لأن أكثر الأفعال تزاول بها « قدمت أيديهم

 للنعمة.« فإن الإنسان كفور»

(Jika mereka berpaling) tidak mau mematuhi seruan-Nya itu (maka Kami 

tidak mengutus kamu sebagai pemelihara bagi mereka) sebagai orang 

yang memelihara amal perbuatan mereka, umpamanya kamu menjadi 

orang yang memperturutkan apa yang dikehendaki oleh mereka. (Tidak 

lain) tiada lain (kewajibanmu hanyalah menyampaikan risalah) hal ini 

sebelum ada perintah untuk berjihad. (Sesungguhnya apabila Kami 

merasakan kepada manusia sesuatu rahmat dari Kami) berupa nikmat 

seperti kekayaan atau kecukupan dan kesehatan (dia bergembira ria 

karena rahmat itu. Dan jika mereka ditimpa) Dhamir yang kembali kepada 

lafal Al-Insaan memandang kepada segi maknanya atau jenisnya 

(kesusahan) malapetaka atau musibah (disebabkan perbuatan tangan 

mereka sendiri) disebabkan yang mereka lakukan; dalam ayat ini 

diungkapkan kata 'tangan mereka sendiri' karena kebanyakan pekerjaan 

manusia itu dilakukan oleh tangannya (karena sesungguhnya manusia itu 

amat ingkar) kepada nikmat yang telah diberikan kepadanya. 

نْ  ا نَذْهَبَنَّ بِّكَ فَإِّنَّا مِّ نتقَِّمُونَ فَإِّمَّ  هُم مُّ

Sungguh, jika Kami mewafatkan kamu (sebelum kamu mencapai 

kemenangan) maka sesungguhnya Kami akan menyiksa mereka (di 

akhirat). ( Surat Az Zuhruf: 41 )  

بأن « نذهبن بك»في إدغام نون إن الشرطية في ما الزائدة « فإما»

 في الآخرة.« منهم منتقمونفإنا »نميتك قبل تعذيبهم 
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(Sungguh, jika) lafal Imma asalnya adalah gabungan antara Syarthiyyah 

dan Ma Zaidah (Kami mewafatkan kamu) sebelum Kami mengazab mereka 

(maka sesungguhnya Kami akan menyiksa mereka) di akhirat. 

هُمْ  ى وَعَدنَْ  ينََّكَ ٱلَّذِّ رُونَ أوَْ نرُِّ قْتدَِّ م مُّ   فَإِّنَّا عَليَْهِّ

Atau Kami memperlihatkan kepadamu (azab) yang telah Kami ancamkan 

kepada mereka. Maka sesungguhnya Kami berkuasa atas mereka. ( Surat 

Az Zuhruf: 42 )  

« فإنا عليهم»به من العذاب « الذي وعدناهم»في حياتك « أو نرينك»

 .قادرون« مقتدرون»عذابهم على 

(Atau kami memperlihatkan kepadamu) sewaktu kamu masih hidup (apa 

yang telah Kami ancamkan kepada mereka  yakni azab yang Kami 

ancamkan itu (maka sesungguhnya Kami atas mereka) maksudnya, untuk 

mengazab mereka (berkuasa) sangat berkuasa atau sangat mampu. 

م بِّجَبَّارٍ  ۚ  وَمَا ۚ  نَّحْنُ أعَْلَمُ بِّمَا يقَوُلوُنَ   ۚ  أنَتَ عَليَْهِّ

يدِّ  رْ بِّٱلْقرُْءَانِّ مَن يَخَافُ وَعِّ  فَذكَ ِّ

Kami lebih mengetahui tentang apa yang mereka katakan, dan kamu 

sekali-kali bukanlah seorang pemaksa terhadap mereka. Maka beri 

peringatanlah dengan Al Quran orang yang takut dengan ancaman-Ku. ( 

Surat Al Qaaf : 45 )  

« وما أنت عليهم بجبار»أي كفار قريش « نحن أعلم بما يقولون»

ر بالقرآن من يخاف »تجبرهم على الإيمان وهذا قبل الأمر بالجهاد  فذك ِّ

 وهم المؤمنون.« وعيد

(Kami lebih mengetahui tentang apa yang mereka katakan) yaitu yang 

dikatakan oleh orang-orang kafir Quraisy (dan kamu sekali-kali bukanlah 

seorang pemaksa terhadap mereka yang memaksa mereka untuk beriman, 

ayat ini diturunkan sebelum ada perintah berjihad. (Maka berilah 

peringatan dengan Alquran orang yang takut kepada ancaman-Ku) 

mereka adalah orang-orang mukmin. 
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تُ يبَُايِّعْنكََ عَلَى  ۚ  أيَُّهَا ٱلنَّبِّىُّ إِّذاَ جَاۚ  يَ   نَ  أنَ  ۚ  ءَكَ ٱلْمُؤْمِّ

قْنَ وَلَا يَزْنِّينَ وَلَا يَقْتلُْنَ  ِّ شَيْـًٔا وَلَا يسَْرِّ كْنَ بِّٱللََّّ لاَّ يشُْرِّ

ينَهُ  نٍ يَفْترَِّ دهَُنَّ وَلَا يَأتِّْينَ بِّبهُْتَ 
نَّ  ۥأوَْلَ  نَّ وَأرَْجُلِّهِّ يهِّ  بَيْنَ أيَْدِّ

ينكََ فِّى مَعْرُوفٍ  َ فبََايِّعْهُنَّ وَٱسْتغَْفِّرْ لهَُنَّ ٱ ۚ  وَلَا يعَْصِّ للََّّ

يمٌ  ۚ   حِّ َ غَفوُرٌ رَّ  إِّنَّ ٱللََّّ

Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang beriman 

untuk mengadakan janji setia, bahwa mereka tiada akan menyekutukan 

Allah, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan membunuh anak-

anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan 

dan kaki mereka dan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik, 

maka terimalah janji setia mereka dan mohonkanlah ampunan kepada 

Allah untuk mereka. Sesungguhnya Allah maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. ( Surat Al Muntahanah : 12 )   

يا أيها النبي إذا جاءك المؤمنات يبايعنك على أن لا يشركن بالله شيئا »

كما كان يفعل في الجاهلية « ولا يسرقن ولا يزنين ولا يقتلن أولادهن

ولا يأتين ببهتان »من وأد البنات، أي دفنهن أحياء خوف العار والفقر 

أي بولد ملقوط ينسبنه إلى الزوج « أيديهن وأرجلهنيفترينه بين 

ووصف بصفة الولد الحقيقي، فإن الأم إذا وضعته سقط بين يديها 

هو ما وافق طاعة الله « معروف»فعل « ولا يعصينك في»ورجليها 

كترك النياحة وتمزيق الثياب وجز الشعور وشق الجيب وخمش الوجه 

م بالقول ولم يصافح واحدة منهن فعل ذلك صلى الله عليه وسل« فبايعهن»

 «.واستغفر لهن الله إن الله غفور رحيم»

(Hai nabi, apabila datang kepada kamu perempuan-perempuan yang 

beriman untuk mengadakan janji setia, bahwa mereka tidak akan 

mempersekutukan sesuatu pun dengan Allah, tidak akan mencuri tidak 

akan berzina, tidak akan membunuh anak-anaknya) sebagaimana yang 

biasa mereka lakukan di zaman jahiliah, yaitu mengubur hidup-hidup bayi 

perempuan mereka, karena takut tercela dan takut jatuh miskin (dan tidak 

akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki 

mereka) seumpamanya mereka memungut seorang anak, kemudian 

mereka mengaitkan anak itu sebagai hasil hubungannya dengan suami, 
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lalu anak itu dipredikatkan sebagai anak kandungnya sendiri. Karena 

sesungguhnya seorang ibu itu apabila melahirkan anaknya, berarti anak itu 

adalah anak kandungnya sendiri yang keluar dari antara tangan dan 

kakinya, yakni dari perutnya (dan tidak akan mendurhakaimu dalam) 

pekerjaan (yang makruf) pekerjaan yang makruf artinya perbuatan yang 

sesuai dengan ketaatan kepada Allah, seperti meninggalkan niahah atau 

menjerit-jerit seraya menangis, menyobek-nyobek kerah baju, mengawut-

awutkan rambut, dan mencakar-cakar muka, yang semuanya itu dilakukan 

di kala mereka ditinggal mati oleh suami atau keluarga mereka (maka 

terimalah janji setia mereka) Nabi saw. melantik janji setia mereka hanya 

melalui ucapan saja tanpa bersalaman atau berjabatan tangan dengan 

seseorang pun di antara mereka (dan mohonkanlah ampunan kepada 

Allah untuk mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang). 

تِّهِّ  لَ  سَ  ِّ وَرِّ نَ ٱللََّّ غًا م ِّ
َ وَرَسُولهَُ  ۚ   ۦإِّلاَّ بَلَ              فَإِّن ۥوَمَن يَعْصِّ ٱللََّّ

ينَ فِّيهَا ۥلهَُ  لِّدِّ  أبََداً ۚ  نَارَ جَهَنَّمَ خَ 

Akan tetapi (aku hanya) menyampaikan (peringatan) dari Allah dan risalah-

Nya. Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka 

sesungguhnya baginyalah neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya 

selama-lamanya. Surat Jin :23 )  

استثناء من مفعول أملك، أي لا أملك لكم إلا البلاغ إليكم « إلا بلاغا»

بلاغا وما بين المستثنى منه عطف على « ورسالاته»أي عنه « من الله»

في « ومن يعص الله رسوله»والاستثناء اعتراض لتأكيد نفي الاستطاعة 

حال من ضمير من في له « فإن له نار جهنم خالدين»التوحيد فلم يؤمن 

رعاية في معناها وهي حال مقدرة والمعنى يدخلونها مقدار خلودهم 

 «.فيها أبدا»

(Akan tetapi, aku hanya, menyampaikan peringatan) makna yang 

dikandung dalam lafal ini merupakan pengecualian atau istitsna dari 

maf'ul atau objek yang terdapat di dalam lafal amliku. Yakni aku tiada 

memiliki bagi kalian selain hanya menyampaikan peringatan (dari Allah) 

yang aku terima dari-Nya (dan risalah-Nya) lafal ini diathafkan kepada lafal 

balaaghan dan lafal-lafal yang terdapat di antara mustatsna minhu dan 

istitsna merupakan jumlah mu`taridhah atau kalimat sisipan yang 
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berfungsi untuk mengukuhkan makna tiada memiliki. (Dan barang siapa 

yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya) dalam hal ketauhidan, lalu ia tidak 

beriman (maka sesungguhnya baginya neraka Jahanam, mereka kekal) 

lafal khaalidiina adalah hal atau kata keterangan keadaan dari dhamir man. 

Sehubungan dengan lafal lahuu dhamir yang ada padanya adalah untuk 

menyesuaikan maknanya dengan lafal man. Lafal khaalidiina ini 

merupakan hal dari lafal yang tidak disebutkan, lengkapnya mereka 

memasukinya dalam keadaan pasti kekal (di dalamnya untuk selama-

lamanya.) 

دْ عَليَْ   هِّ وَرَت ِّلِّ ٱلْقرُْءَانَ ترَْتِّيلًا أوَْ زِّ

atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-

lahan ( Surat Al Muzaammil: 4 ). 

تثبت في تلاوته « ورتل القرآن»إلى الثلثين وأو للتخيير « أو زد عليه»

 «.ترتيلا»

(Atau lebih dari seperdua) hingga mencapai dua pertiganya; pengertian 

yang terkandung di dalam lafal au  )menunjukkan makna boleh memilih. 

(Dan bacalah Alquran itu) mantapkanlah bacaannya (dengan perlahan-

lahan.) 

رْ إِّنَّمَا رٌ  ۚ  فَذكَ ِّ  أنَتَ مُذكَ ِّ

Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah orang 

yang memberi peringatan. Surat Al Ghasyiyah : 21 

 «.إنما أنت مذكر»ـهم نعم الله ودلائل توحيده « فذكر»

(Maka berilah peringatan) berilah mereka peringatan yang mengingatkan 

mereka kepada nikmat-nikmat Allah dan bukti-bukti yang menunjukkan 

keesaan-Nya (karena sesungguhnya kamu hanyalah orang yang memberi 

peringatan.) 

رٍ  م بِّمُصَيْطِّ  لَّسْتَ عَليَْهِّ

Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka  
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(Surat Alghasiyah: 22 ),  

وفي قراءة بالسين بدل الصاد، أي بمسلط وهذا « لست عليهم بمصيطر»

 بالجهاد.قبل الأمر 

(Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka) menurut suatu qiraat 

lafal Mushaithirin dibaca Musaithirin yakni dengan memakai huruf Sin 

bukan Shad, artinya menguasai mereka. Ayat ini diturunkan sebelum ada 

perintah berjihad. 
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BAB II 

HIKMAH ( BIJAKSANA ) DALAM BERDAKWAH 

 

1. Dakwah Wajib Dengan Hikmah 

نكُمْ يَتلْوُاأرَْسَلْنَا فِّ  ۚ  كَمَا تِّنَا  ۚ  يكُمْ رَسُولًا م ِّ عَليَْكُمْ ءَايَ 

ا لَمْ  مُكُم مَّ كْمَةَ وَيعَُل ِّ بَ وَٱلْحِّ تَ  مُكُمُ ٱلْكِّ يكُمْ وَيعَُل ِّ وَيزَُك ِّ

 تعَْلمَُونَ  ۚ  تكَُونوُا

Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami 

telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-

ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan 

kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa 

yang belum kamu ketahui.( Surat Al Baqara 151 )  

فيكم رسولا »متعلق بأتم أي إتماما كإتمامها بإرسالنا « كما أرسلنا»

يطهركم من الشرك « ويزكيكم»القرآن « يتلو عليكم آياتنا»محمد « منكم

ويعلمكم ما »ما فيه من الأحكام « والحكمة»القرآن « ويعلمكم الكتاب»

 .«تكونوا تعلمون لم

(Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang rasul dari 

golonganmu) berhubungan dengan lafal 'utimma', yakni untuk 

menyempurnakan sebagaimana sempurnanya utusan Kami, yaitu Nabi 

Muhammad saw. (yang membacakan kepadamu ayat-ayat Kami) Alquran, 

(menyucikan kamu) membersihkan kamu dari kesyirikan, (mengajari kamu 

Alkitab) Alquran (dan hikmah) yakni hukum-hukum yang terkandung di 

dalamnya, (serta mengajari kamu apa-apa yang belum kamu ketahui). 

كُوهُنَّ بِّمَعْرُوفٍ ءَ فبََلغَْنَ أَ ۚ  وَإِّذاَ طَلَّقْتمُُ ٱلن ِّسَا جَلهَُنَّ فَأمَْسِّ

حُوهُنَّ بِّمَعْرُوفٍ  رَارًا  ۚ  أوَْ سَر ِّ كُوهُنَّ ضِّ وَلَا تمُْسِّ

لِّكَ فقََدْ ظَلَمَ نفَْسَهُ وَمَ  ۚ   ۚ  ل ِّتعَْتدَوُا وَلَا  ۚ   ۥن يَفْعَلْ ذَ 

ذوُ ِّ هُزُوًا  ۚ  اۚ  تتََّخِّ تِّ ٱللََّّ ِّ  ۚ  وَٱذْكُرُوا ۚ  ءَايَ  نِّعْمَتَ ٱللََّّ
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ظُكُم بِّهِّ  ۚ  عَليَْكُمْ وَمَا كْمَةِّ يعَِّ بِّ وَٱلْحِّ تَ  نَ ٱلْكِّ  ۦأنَزَلَ عَليَْكُم م ِّ

َ وَٱعْلمَُو ۚ  وَٱتَّقوُا ۚ   َ  ۚ  اۚ  ٱللََّّ  بِّكُل ِّ شَىْءٍ عَلِّيمٌ أنََّ ٱللََّّ

Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka mendekati akhir 

iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf, atau 

ceraikanlah mereka dengan cara yang ma'ruf (pula). Janganlah kamu rujuki 

mereka untuk memberi kemudharatan, karena dengan demikian kamu 

menganiaya mereka. Barangsiapa berbuat demikian, maka sungguh ia 

telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Janganlah kamu jadikan 

hukum-hukum Allah permainan, dan ingatlah nikmat Allah padamu, dan 

apa yang telah diturunkan Allah kepadamu yaitu Al Kitab dan Al Hikmah 

(As Sunnah). Allah memberi pengajaran kepadamu dengan apa yang 

diturunkan-Nya itu. Dan bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah 

bahwasanya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. Surat Al Baqarah 231 

)   

« فأمسكوهن»قاربن انقضاء عدتهن « وإذا طلقتم النساء فبلغن أجلهن»

« فأو سرحوهن بمعرو»من غير ضرر « بمعروف»بأن تراجعوهن 

« ضرارا»بالرجعة « ولا تمسكوهن»اتركوهن حتى تنقضي عدتهن 

عليهن بالإلجاء إلى الافتداء والتطليق وتطويل « لتعتدوا»مفعول لأجله 

ولا »بتعريضها إلى عذاب الله « ومن يفعل ذلك فقد ظلم نفسه»الحبس 

واذكروا نعمت الله »مهزوءا بها بمخالفتها « تتخذوا آيات الله هزوا

ما « والحكمة»القرآن « وما أنزل عليكم من الكتاب»الإسلام ب« عليكم

واتقوا الله »بأن تشكروها بالعمل به « يعظكم به»فيه من الأحكام 

 ولا يخفى عليه شيء.« واعلموا أن الله بكل شيء عليم

(Apabila kamu menceraikan istri-istri, lalu sampai idahnya), maksudnya 

dekat pada berakhir idahnya (maka peganglah mereka), artinya rujuklah 

kepada mereka (secara baik-baik) tanpa menimbulkan kesusahan bagi 

mereka (atau lepaskanlah secara baik-baik pula), artinya biarkanlah mereka 

itu sampai habis idah mereka. (Janganlah kamu tahan mereka itu) dengan 

rujuk (untuk menimbulkan kesusahan) berfungsi sebagai maf`ul liajlih 

(sehingga menganiaya mereka) sampai mereka terpaksa menebus diri, 

minta cerai dan menunggu lama. (Barang siapa melakukan demikian, 

berarti ia menganiaya dirinya) dengan menghadapkannya pada siksaan 

Allah (dan janganlah kamu jadikan ayat-ayat Allah sebagai permainan), 
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artinya berolok-olok dengan melanggarnya (dan ingatlah nikmat Allah 

kepadamu), yakni agama Islam (dan apa-apa yang telah diturunkan-Nya 

padamu berupa Kitab) Alquran (dan hikmah) artinya hukum-hukum yang 

terdapat padanya (Allah memberimu pengajaran dengannya) agar kamu 

bersyukur dengan mengamalkannya (Dan bertakwalah kamu kepada Allah 

serta ketahuilah bahwa Allah mengetahui segala sesuatunya) hingga tidak 

satu pun yang tersembunyi bagi-Nya. 

كْمَةَ مَن يشََا كْمَةَ فقََدْ  ۚ  ءُ ۚ  يؤُْتِّى ٱلْحِّ وَمَن يؤُْتَ ٱلْحِّ

بِّ  ۚ  لوُاۚ  أوُ ۚ  وَمَا يَذَّكَّرُ إِّلاَّ  ۚ  أوُتِّىَ خَيْرًا كَثِّيرًا   ٱلْألَْبَ 

Allah menganugerahkan al hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al 

Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 

barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi 

karunia yang banyak. Dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat 

mengambil pelajaran (dari firman Allah). ( Surat al Baqaeah 269 )  

من يشاء ومن يؤُت »أي العلم النافع المؤدي إلى العمل « يؤتي الحكمة»

« وما يذَّكَّر»لمصيره إلى السعادة الأبدية « الحكمة فقد أوتي خيرا كثيرا

أصحاب « الألباب إلا أولوا»فيه إدغام التاء في الأصل في الذال يتعظ 

 العقول.

(Allah memberikan hikmah), artinya ilmu yang berguna yang dapat 

mendorong manusia untuk bekerja dan berkarya (kepada siapa yang 

dikehendaki-Nya dan barang siapa yang telah diberi hikmah itu, maka 

sungguh ia telah diberi kebaikan yang banyak) karena hikmah itu akan 

menuntunnya kepada kebahagiaan yang abadi. (Dan tiadalah yang dapat 

mengambil pelajaran). Asalnya ta diidghamkan pada dzal hingga menjadi 

yadzdzakkaruu, (kecuali orang-orang berakal). 

كْمَةَ  بَ وَٱلْحِّ تَ  يلَ وَيعَُل ِّمُهُ ٱلْكِّ نجِّ ةَ وَٱلْإِّ  وَٱلتَّوْرَى 

Dan Allah akan mengajarkan kepadanya Al Kitab, Hikmah, Taurat dan Injil. 

 «.والحكمة والتوراة والإنجيل»الخط « الكتاب»بالنون والياء « وَنعَُل ِّمُهُ »
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(Dia akan mengajarkan kepadanya) ada yang membaca dengan nun dan 

ada pula dengan ya (Alkitab) menulis (hikmah, Taurat dan Injil) ( Surat Ali 

Imran : 48 )  

نْ  مْ رَسُولًا م ِّ نِّينَ إِّذْ بعَثََ فِّيهِّ ُ عَلَى ٱلْمُؤْمِّ لقََدْ مَنَّ ٱللََّّ

مْ يتَلْوُا هِّ تِّهِّ  ۚ  أنَفسُِّ مْ ءَايَ  بَ  ۦعَلَيْهِّ تَ  مُهُمُ ٱلْكِّ مْ وَيعَُل ِّ يهِّ وَيزَُك ِّ

كْمَةَ وَإِّن كَانوُا ن قبَْلُ لفَِّى ضَلَ   ۚ  وَٱلْحِّ بِّينٍ مِّ  لٍ مُّ

Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman 

ketika Allah mengutus diantara mereka seorang rasul dari golongan 

mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, 

membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab 

dan Al Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, 

mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata. ( Surat Ali Imran 

:164 )  

أي عربيا « لقد منَّ الله على المؤمنين إذ بعث فيهم رسولا من أنفسهم»

« يتلو عليهم آياته»مثلهم ليفهموا عنه ويشرُفوا به لا ملكا ولا عجميا 

يهمْ »القرآن  القرآن « ويعلمهم الكتاب»يطهرهم من الذنوب « ويزُك ِّ

عثه أي قبل ب« كانوا من قبلُ »مخففة أي إنهم « وإن»السنة « والحكمة»

 بي ِّن.« لفى ضلال مبين»

(Sesungguhnya Allah telah memberi karunia kepada orang-orang beriman 

ketika Dia mengirim kepada mereka seorang rasul dari kalangan mereka 

sendiri) maksudnya seorang Arab seperti mereka untuk mengawasi dan 

memberi pengertian, jadi bukan dari kalangan malaikat dan tidak pula dari 

bangsa asing (yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya) yakni 

Alquran (dan menyucikan mereka) membersihkan mereka dari dosa (serta 

mengajarkan kepada mereka Alkitab) yakni Alquran (dan hikmah) yakni 

sunah (dan sesungguhnya mereka) ditakhfifkan dari wainnahum (adalah 

sebelumnya) yakni sebelum kebangkitannya (benar-benar dalam 

kesesatan yang nyata) atau jelas. 

ِّ عَليَْكَ وَرَحْمَتهُُ  ت طَّا ۥوَلوَْلَا فَضْلُ ٱللََّّ نْهُمْ أنَ ۚ  لهََمَّ ئِّفَةٌ م ِّ

لُّوكَ وَمَ  لُّونَ إِّلاَّ يضُِّ ن  ۚ  أنَفسَُهُمْ  ۚ  ا يضُِّ ونَكَ مِّ وَمَا يَضُرُّ
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تَ   ۚ  شَىْءٍ  ُ عَليَْكَ ٱلْكِّ كْمَةَ وَعَلَّمَكَ مَا لَمْ وَأنَزَلَ ٱللََّّ بَ وَٱلْحِّ

يمًا ۚ  تكَُن تعَْلَمُ  ِّ عَليَْكَ عَظِّ  وَكَانَ فَضْلُ ٱللََّّ

Sekiranya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, tentulah 

segolongan dari mereka berkeinginan keras untuk menyesatkanmu. Tetapi 

mereka tidak menyesatkan melainkan dirinya sendiri, dan mereka tidak 

dapat membahayakanmu sedikitpun kepadamu. Dan (juga karena) Allah 

telah menurunkan Kitab dan hikmah kepadamu, dan telah mengajarkan 

kepadamu apa yang belum kamu ketahui. Dan adalah karunia Allah sangat 

besar atasmu ( Surat Ali Imran : 113 ). 

ت»بالعصمة « ورحمته»يا محمد « ولولا فضل الله عليك» « لهمَّ

عن القضاء بالحق « أن يضلوك»من قوم طعمة « طائفة منهم»أضمرت 

زائدة « وما يضلون إلا أنفسهم وما يضرونك من»بتلبيسهم عليك 

القرآن « وأنزل الله عليك الكتاب»لأن وبال إضلالهم عليهم « شيء»

من الأحكام « وعلَّمك ما لم تكن تعلم»ما فيه من الأحكام « والحكمة»

 «.عظيما»بذلك وغيره « وكان فضل الله عليك»والغيب 

(Dan kalau bukanlah karena karunia dan rahmat Allah kepadamu) hai 

Muhammad (tentulah segolongan mereka bertekad) yakni kaum Thu`mah 

(akan menyesatkanmu) sehingga dengan penipuan mereka kamu 

menyimpang dari pengadilan yang benar. (Tetapi yang mereka sesatkan 

hanyalah diri mereka sendiri sedangkan mereka tidak dapat memberi 

mudarat kepadamu) min merupakan tambahan (sedikit pun juga) karena 

bencana perbuatan mereka yang menyesatkan itu kembali pada diri 

mereka sendiri (Allah telah menurunkan kepadamu kitab) Alquran (dan 

hikmah) maksudnya hikmah-hikmah yang terkandung di dalamnya (dan 

mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu ketahui) berupa hukum-

hukum dan berita-berita gaib. (Dan karunia Allah padamu) disebabkan 

demikian dan karena lain-lainnya (amat besar). 

ظَةِّ ٱلْحَسَنَةِّ  ٱدعُْ إِّلَى  سَبِّيلِّ رَب ِّكَ  كْمَةِّ وَٱلْمَوْعِّ  ۚ  بِّٱلْحِّ

ىَ أحَْسَنُ  لْهُم بِّٱلَّتِّى هِّ دِّ  إِّنَّ رَبَّكَ هُوَ أعَْلَمُ بِّمَن ضَلَّ  ۚ  وَجَ 

ينَ  ۚ   ۦعَن سَبِّيلِّهِّ   وَهُوَ أعَْلَمُ بِّٱلْمُهْتدَِّ



48 
  

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk. ( surat An Nahl 125 )  

والموعظة »بالقرآن « بالحكمة»دينه « بكإلى سبيل ر»الناس يا محمد « ادع»
هي »أي بالمجادلة التي « وجادلهم بالتي»مواعظه أو القول الرقيق « الحسنة

أي عالم « إن ربك هو أعلم»كالدعاء إلى الله بآياته والدعاء إلى حججه « أحسن
فيجازيهم وهذا قبل الأمر بالقتال « بمن ضل عن سبيله وهو أعلم بالمهتدين»

قتل حمزة ومث ِّل به فقال صلى الله عليه وسلم وقد رآه: لأمثلن بسبعين ونزل لما 

 .منهم مكانك

(Serulah) manusia, hai Muhammad (kepada jalan Rabbmu) yakni agama-

Nya (dengan hikmah) dengan Alquran (dan pelajaran yang baik) pelajaran 

yang baik atau nasihat yang lembut (dan bantahlah mereka dengan cara) 

bantahan (yang baik) seperti menyeru mereka untuk menyembah Allah 

dengan menampilkan kepada mereka tanda-tanda kebesaran-Nya atau 

dengan hujah-hujah yang jelas. (Sesungguhnya Rabbmu Dialah Yang lebih 

mengetahui) Maha Mengetahui (tentang siapa yang tersesat dari jalan-

Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk) maka Dia membalas mereka; ayat ini diturunkan sebelum 

diperintahkan untuk memerangi orang-orang kafir. Dan diturunkan ketika 

Hamzah gugur dalam keadaan tercincang; ketika Nabi saw. melihat 

keadaan jenazahnya, lalu beliau saw. bersumpah melalui sabdanya, 

"Sungguh aku bersumpah akan membalas tujuh puluh orang dari mereka 

sebagai penggantimu." 

ا مَّ لِّكَ مِّ كْ  ۚ  أوَْحَى   ۚ  ذَ  نَ ٱلْحِّ وَلَا تجَْعَلْ  ۚ  مَةِّ إِّليَْكَ رَبُّكَ مِّ

دْحُورًا هًا ءَاخَرَ فتَلُْقَى  فِّى جَهَنَّمَ مَلوُمًا مَّ
ِّ إِّلَ   مَعَ ٱللََّّ

Itulah sebagian hikmah yang diwahyukan Tuhanmu kepadamu. Dan 

janganlah kamu mengadakan tuhan yang lain di samping Allah, yang 

menyebabkan kamu dilemparkan ke dalam neraka dalam keadaan tercela 

lagi dijauhkan (dari rahmat Allah). ( Surat Al Isra’ :39 )  
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ولا »الموعظة « ربك من الحكمة»يا محمد « ذلك مما أوحى إليك»

مطرودا من « تجعل مع الله إلها آخر فتلقى في جهنم ملوما مدحورا

 .رحمة الله

(Itulah sebagian apa yang diwahyukan kepadamu) hai Muhammad (oleh 

Rabbmu yaitu berupa hikmah) pelajaran (Dan janganlah kamu 

mengadakan tuhan yang lain di samping Allah, yang menyebabkan kamu 

dilemparkan ke dalam neraka dalam keadaan tercela lagi dijauhkan) 

artinya dijauhkan dari rahmat Allah 

كْمَةِّ  ِّ وَٱلْحِّ تِّ ٱللََّّ نْ ءَايَ   ۚ  وَٱذكُْرْنَ مَا يتُلَْى  فِّى بيُوُتِّكُنَّ مِّ

يفًا خَبِّيرًا َ كَانَ لطَِّ  إِّنَّ ٱللََّّ

Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan 

hikmah (sunnah nabimu). Sesungguhnya Allah adalah Maha Lembut lagi 

Maha Mengetahui. ( Surat Al Ahzab: 34 )   

السنة « والحكمة»القرآن « واذكرن ما يتلى في بيوتكن من آيات الله»

 بجميع خلقه.« خبيرا»بأوليائه « إن الله كان لطيفا»

(Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumah kalian dari ayat-ayat Allah) 

Alquran (dan hikmah) sunah Nabi. (Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Lembut) terhadap kekasih-kekasih-Nya (lagi Maha Mengetahui) terhadap 

semua makhluk-Nya. 

ا جَا كْمَةِّ ۚ  وَلمََّ ئتْكُُم بِّٱلْحِّ تِّ قَالَ قَدْ جِّ يسَى  بِّٱلْبَي ِّنَ  ءَ عِّ

ى بُيَ ِّنَ لكَُم بَعْضَ ٱلَّذِّ َ  ۚ  فَٱتَّقوُا ۚ  تخَْتلَِّفوُنَ فِّيهِّ  وَلأِّ ٱللََّّ

يعوُنِّ   وَأطَِّ

Dan tatkala Isa datang membawa keterangan dia berkata: "Sesungguhnya 

aku datang kepadamu dengan membawa hikmat dan untuk menjelaskan 

kepadamu sebagian dari apa yang kamu berselisih tentangnya, maka 

bertakwalah kepada Allah dan taatlah (kepada)ku". ( Surat Al Zuhruf: 63 )  
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قال قد جئتكم »بالمعجزات والشرائع « ولما جاء عيسى بالبينات»

ولأبي ِّن لكم بعض الذي تختلفون »بالنبوة وشرائع الإنجيل « بالحكمة

فاتقوا »ن من أحكام التوراة من أمر الدين وغيره فبيَّن لهم أمر الدي« فيه

 «.الله وأطيعون

(Dan tatkala Isa datang dengan membawa keterangan-keterangan) 

mukjizat-mukjizat dan syariat-syariat (dia berkata, "Sesungguhnya aku 

datang kepada kalian dengan membawa hikmah) kenabian dan syariat Injil 

(dan untuk menjelaskan kepada kalian sebagian dari apa yang kalian 

berselisih tentangnya) yakni tentang hukum-hukum Taurat, yaitu 

menyangkut masalah agama dan masalah-masalah lainnya, Nabi Isa 

menjelaskan kepada mereka perkara agama yang sebenarnya (maka 

bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku.") 

كْمَةٌ  لِّغَةٌ  ۚ  حِّ ُۚ فمََا تغُْنِّ ٱلنُّذُ  ۚ  بَ   

Itulah suatu hikmah yang sempurna maka peringatan-peringatan itu tidak 

berguna (bagi mereka). ( Surat Al Qamar : 5 ) 

تامة « بالغة»خبر مبتدأ محذوف أو بدل من ما أو من مزدجر « حكمة»

جمع نذير بمعنى منذر، أي الأمور « النذر»تنفع فيهم  «فما تغن»

المنذورة لهم وما للنفي أو للاستفهام الإنكاري وهي على الثاني مفعول 

 مقدم.

(Itulah suatu hikmah) merupakan Khabar dari Mubtada yang tidak 

disebutkan, atau menjadi Badal dari lafal Maa, atau dari lafal Muzdajir 

(yang sempurna) maksudnya, hikmah yang lengkap (tetapi tiada berguna) 

tidak ada gunanya bagi mereka (peringatan-peringatan itu) lafal An 

Nudzur adalah bentuk jamak dari lafal Nadziirun yang bermakna 

Mundzirun, yakni hal-hal yang dijadikan peringatan buat mereka. Lafal 

Maa boleh dikatakan sebagai huruf Nafi atau Istifham Inkari; jika dianggap 

sebagai Istifham Inkari berarti kedudukannya sebagai Maf'ul Muqaddam. 

لِّكَ فٱَدعُْ  ذَ  مْ كَمَا ۚ  فَلِّ رْتَ  ۚ  وَٱسْتقَِّ وَلَا تتََّبِّعْ  ۚ  أمُِّ

بٍ  ۚ  وَقلُْ ءَامَنتُ بِّمَا ۚ  ءَهُمْ ۚ  أهَْوَا تَ  ن كِّ ُ مِّ  ۚ  أنَزَلَ ٱللََّّ

لَ بيَْنكَُمُ  عَْدِّ رْتُ لأِّ ُ رَبُّنَا وَرَبُّكُمْ  ۚ  وَأمُِّ لنَُا  ۚ  لنََا ۚ  ٱللََّّ أعَْمَ 
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لكُُمْ  ةَ بيَْنَنَا وَبَيْنَكُمُ  ۚ  وَلكَُمْ أعَْمَ  ُ يَجْمَعُ بيَْنَنَا  ۚ  لَا حُجَّ ٱللََّّ

يرُ  ۚ    وَإِّليَْهِّ ٱلْمَصِّ

Maka karena itu serulah (mereka kepada agama ini) dan tetaplah sebagai 

mana diperintahkan kepadamu dan janganlah mengikuti hawa nafsu 

mereka dan katakanlah: "Aku beriman kepada semua Kitab yang 

diturunkan Allah dan aku diperintahkan supaya berlaku adil diantara kamu. 

Allah-lah Tuhan kami dan Tuhan kamu. Bagi kami amal-amal kami dan 

bagi kamu amal-amal kamu. Tidak ada pertengkaran antara kami dan 

kamu, Allah mengumpulkan antara kita dan kepada-Nya-lah kembali 

(kita)". ( Surat As Syura 15 )  

كما أمرت »عليه « واستقم»يا محمد الناس « عفاد»التوحيد « فلذلك»

وقل آمنت بما أنزل الله من كتاب وأمرت »في تركه « ولا تتبع أهواءهم

الله ربنا وربكم لنا أعمالنا »في الحكم « بينكم»أي بأن أعدل « لأعدل

« بيننا وبينكم»خصومة « لا حجة»فكل يجازى بعمله « ولكم أعمالكم

في المعاد لفصل القضاء «  يجمع بينناالله»هذا قبل أن يؤمر بالجهاد 

 المرجع.« وإليه المصير»

(Maka karena itu) karena ajaran tauhid itu (serulah) manusia, hai 

Muhammad (dan tetaplah) berpegang teguh kepada ajaran tauhid 

(sebagaimana diperintahkan kepadamu dan janganlah mengikuti hawa 

nafsu mereka) yang membujukmu untuk meninggalkan ajaran tauhid (dan 

katakanlah, "Aku beriman kepada semua Kitab yang diturunkan Allah dan 

aku diperintahkan supaya berlaku adil) bersikap adil (di antara kalian) 

dalam masalah memutuskan hukum (Allahlah Rabb kami dan Rabb kalian. 

Bagi kami amal-amal kami dan bagi kalian amal-amal kalian) masing-

masing akan mendapatkan balasan amalnya sendiri-sendiri. (Tidak ada 

pertengkaran) persengketaan (antara kami dan kalian) ayat ini diturunkan 

sebelum nabi diperintahkan untuk berjihad melawan mereka (Allah 

mengumpulkan antara kita) pada hari semua manusia dikembalikan 

kepada-Nya untuk menjalani peradilan di hadapan-Nya (dan kepada-

Nyalah kembali kita") kita akan dikembalikan. 

ينَ ءَامَنوُا لَّذِّ ِّ  ۚ  يَغْفِّرُوا ۚ  قلُ ل ِّ ينَ لَا يَرْجُونَ أيََّامَ ٱللََّّ لَّذِّ لِّ

ىَ قوَْمً  بوُنَ  ۚ  نوُاا بِّمَا كَاۚ  لِّيَجْزِّ  يكَْسِّ
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Katakanlah kepada orang-orang yang beriman hendaklah mereka 

memaafkan orang-orang yang tiada takut hari-hari Allah karena Dia akan 

membalas sesuatu kaum terhadap apa yang telah mereka kerjakan. ( Surat 

Al Jasiyah: 14 )  

وقائعه، أي « أيام الله»يخافون « يغفروا للذين لا يرجونقل للذين آمنوا »

اغفر للكفار ما وقع منهم من الأذى لكم وهذا قبل الأمر بجهادهم 

من الغفر « قوماً بما كانوا يكسبون»أي الله وفي قراءة بالنون « ليجزي»

 للكفار أذاهم.

(Katakanlah kepada orang-orang yang beriman hendaklah mereka 

memaafkan orang-orang yang tiada mengharapkan) mereka yang tidak 

takut (akan hari-hari Allah) yaitu hari-hari di waktu Allah menimpakan azab 

kepada mereka. Maksudnya, maafkanlah orang-orang kafir atas perlakuan 

mereka terhadap diri kalian yang menyakitkan itu. Ayat ini diturunkan 

sebelum ada perintah untuk berjihad melawan mereka (karena Dia akan 

membalas) Allah akan membalas; menurut suatu qiraat dibaca Linajziya, 

artinya: karena Kami akan membalas (sesuatu kaum terhadap apa yang 

telah mereka kerjakan) atas pemaafannya terhadap orang-orang kafir yang 

telah menyakiti mereka. 

ينَ قَالوُا مُوا ۚ  إِّنَّ ٱلَّذِّ ُ ثمَُّ ٱسْتقََ  مْ  ۚ  رَبُّنَا ٱللََّّ فلََا خَوْفٌ عَليَْهِّ

 وَلَا هُمْ يَحْزَنوُنَ 

Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah", 

kemudian mereka tetap istiqamah maka tidak ada kekhawatiran terhadap 

mereka dan mereka tiada (pula) berduka cita. ( Surat Al Ahqaf : 13 )  

فلا خوف عليهم ولا »على الطاعة « إن الذين قالوا ربنا الله ثم استقاموا»

 .«هم يحزنون

(Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, "Rabb kami ialah Allah," 

kemudian mereka beristiqamah) atau menetapi ketaatan (maka tidak ada 

kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada pula berduka cita.) 
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ينَ ۚ  لَ  ۚ  أوُ لِّدِّ بُ ٱلْجَنَّةِّ خَ  بِّمَا  ۚ  ءً ۚ  فِّيهَا جَزَائِّكَ أصَْحَ 

 يَعْمَلوُنَ  ۚ  كَانوُا

Mereka itulah penghuni-penghuni surga, mereka kekal di dalamnya; 

sebagai balasan atas apa yang telah mereka kerjakan. ( Surat Al Ahqaf : 14 

)  

منصوب على « جزاءً »حال « أولئك أصحاب الجنة خالدين فيها»

 .«بما كانوا يعملون»المصدر بفعله المقدر، أي يجزون 

(Mereka itulah penghuni-penghuni surga, mereka kekal di dalamnya) lafal 

Khaalidiina Fiihaa menjadi Hal atau kata keterangan keadaan (sebagai 

balasan) menjadi Mashdar yang dinashabkan oleh Fi'ilnya yang 

diperkirakan keberadaannya, yaitu lafal Yujzauna; artinya: mereka diberi 

pahala sebagai balasan (atas apa yang telah mereka kerjakan.) 

يلًا   وَٱصْبِّرْ عَلَى  مَا يقَوُلوُنَ وَٱهْجُرْهُمْ هَجْرًا جَمِّ

Dan bersabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan dan jauhilah mereka 

dengan cara yang baik ( Surat al Muzammil:10 )  

واهجرهم هجرا »أي كفار مكة من أذاهم « ما يقولون واصبر على»

 لا جزع فيه وهذا قبل الأمر بقتالهم.« جميلا

(Dan bersabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan) bersabarlah kamu 

di dalam menghadapi gangguan orang-orang kafir Mekah (dan jauhilah 

mereka dengan cara yang baik) tanpa keluh-kesah; ayat ini diturunkan 

sebelum ada perintah memerangi mereka 

يمِّ قلُْ يَ   حِّ نِّ ٱلرَّ حْمَ  ِّ ٱلرَّ فِّرُونَ ۚ  بِّسْمِّ ٱللََّّ  أيَُّهَا ٱلْكَ 

Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, 

 .«قل يا أيها الكافرون»

(Katakanlah, "Hai orang-orang kafir!) 
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 أعَْبدُُ مَا تعَْبدُوُنَ  ۚ  لَا 

Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. 

 من الأصنام.« ما تعبدون»في الحال « لا أعبد»

(Aku tidak akan menyembah) maksudnya sekarang aku tidak akan 

menyembah (apa yang kalian sembah) yakni berhala-berhala yang kalian 

sembah itu. 

بِّدوُنَ مَا ۚ  وَلَا   أعَْبدُُ  ۚ  أنَتمُْ عَ 

Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. 

 وهو الله تعالى وحده.« ما أعبد»في الحال « ولا أنتم عابدون»

(Dan kalian bukan penyembah) dalam waktu sekarang (Tuhan yang aku 

sembah) yaitu Allah swt. semata. 

ا عَبَدتُّمْ  ۚ  أنََا ۚ  وَلَا   عَابِّدٌ مَّ

Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah, 

 «.ما عبدتم»في الاستقبال « ولا أنا عابد»

(Dan aku tidak mau menyembah) di masa mendatang (apa yang kalian 

sembah.) 

بِّدوُنَ مَا ۚ  وَلَا   أعَْبدُُ  ۚ  أنَتمُْ عَ 

dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku 

sembah.  

علم الله منهم أنهم لا « ما أعبد»في الاستقبال « ولا أنتم عابدون»

 يؤمنون، وإطلاق ما على الله على وجه المقابلة.

(Dan kalian tidak mau pula menyembah) di masa mendatang (Tuhan yang 

aku sembah) Allah swt. telah mengetahui melalui ilmu-Nya, bahwasanya 
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mereka di masa mendatang pun tidak akan mau beriman. Disebutkannya 

lafal Maa dengan maksud Allah adalah hanya meninjau dari segi 

Muqabalahnya. Dengan kata lain, bahwa Maa yang pertama tidaklah sama 

dengan Maa yang kedua. 

ينِّ  ينكُُمْ وَلِّىَ دِّ  لكَُمْ دِّ

Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku".  

الإسلام وهذا قبل أن يؤمر بالحرب « ولي دين»الشرك « لكم دينكم»

وحذف ياء الإضافة القراء السبعة وقفا ووصلا وأثبتها يعقوب في 

 الحالين.

(Untuk kalianlah agama kalian) yaitu agama kemusyrikan (dan untukkulah 

agamaku") yakni agama Islam. Ayat ini diturunkan sebelum Nabi saw. 

diperintahkan untuk memerangi mereka. Ya Idhafah yang terdapat pada 

lafal ini tidak disebutkan oleh ahli qiraat sab'ah, baik dalam keadaan 

Waqaf atau pun Washal. Akan tetapi Imam Ya'qub menyebutkannya dalam 

kedua kondisi tersebut. 

 ِّ بِّ ٱللََّّ تَ  ِّ ٱثنَْا عَشَرَ شَهْرًا فِّى كِّ ندَ ٱللََّّ دَّةَ ٱلشُّهُورِّ عِّ إِّنَّ عِّ

نْهَا تِّ وَٱلْأرَْضَ مِّ وَ  مَ  لِّكَ  ۚ  أرَْبعََةٌ حُرُمٌ  ۚ  يوَْمَ خَلقََ ٱلسَّ ذَ 

ينُ ٱلْقيَ ِّمُ  نَّ أنَفسَُكُمْ  ۚ  فلََا تظَْلِّمُوا ۚ  ٱلد ِّ تِّلوُا ۚ  فِّيهِّ  ۚ  وَقَ 

ينَ كَا كِّ تِّلوُنَكُمْ كَافَّةً كَمَ ۚ  ٱلْمُشْرِّ  ۚ  اۚ  وَٱعْلمَُو ۚ  فَّةً ۚ  ا يقَُ 

َ مَعَ ٱلْمُتَّقِّينَ   أنََّ ٱللََّّ

Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, 

dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di 

antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka 

janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat itu, dan 

perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana merekapun 

memerangi kamu semuanya, dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta 

orang-orang yang bertakwa.( Surat At Taubah: 36 )  
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عند الله اثنا عشر شهرا في كتاب »المعتد بها للسنة « إن عدة الشهور»

أي الشهور « يوم خلق السماوات والأرض منها»اللوح المحفوظ « الله

مة ذو القعدة« أربعة حرم» « ذلك»وذو الحجة والمحرم ورجب  محرَّ

أي الأشهر « فلا تظلموا فيهن»المستقيم « الدين القيم»أي تحريمها 

بالمعاصي فإنها فيها أعظم وزرا وقيل في الأشهر كلها « أنفسكم»الحرم 

كما يقاتلونكم كافة »جميعا في كل الشهور « وقاتلوا المشركين كافة»

 النصر.بالعون و« واعلموا أن الله مع المتقين

(Sesungguhnya bilangan bulan) jumlah bulan pertahunnya (pada sisi Allah 

adalah dua belas bulan dalam Kitabullah) dalam Lohmahfuz (di waktu Dia 

menciptakan langit dan bumi, di antaranya) bulan-bulan tersebut (empat 

bulan suci) yang disucikan, yaitu Zulkaidah, Zulhijah, Muharam dan Rajab. 

(Itulah) penyucian bulan-bulan yang empat tersebut (agama yang lurus) 

artinya agama yang mustaqim (maka janganlah kalian menganiaya dalam 

bulan-bulan tersebut) dalam bulan-bulan yang empat itu (diri kalian 

sendiri) dengan melakukan kemaksiatan. Karena sesungguhnya perbuatan 

maksiat yang dilakukan dalam bulan-bulan tersebut dosanya lebih besar 

lagi. Menurut suatu penafsiran disebutkan bahwa dhamir fiihinna kembali 

kepada itsnaa `asyara, artinya dalam bulan-bulan yang dua belas itu (dan 

perangilah kaum musyrikin itu semuanya) seluruhnya dalam bulan-bulan 

yang dua belas itu (sebagaimana mereka pun memerangi kalian 

semuanya; dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orang yang 

takwa) pertolongan dan bantuan-Nya selalu menyertai mereka. 

ى يَادةٌَ فِّى ٱلْكُفْرِّ ۚ  إِّنَّمَا ٱلنَّسِّ ينَ  ۚ  ءُ زِّ يُضَلُّ بِّهِّ ٱلَّذِّ

مُونَهُ  ۥلُّونَهُ يحُِّ  ۚ  كَفَرُوا ـُٔوا ۥعَامًا وَيحَُر ِّ ِّيوَُاطِّ
دَّةَ  ۚ  عَامًا ل  عِّ

لُّوا ُ فيَحُِّ مَ ٱللََّّ ُ  ۚ  مَا حَرَّ مَ ٱللََّّ ءُ ۚ  زُي ِّنَ لهَُمْ سُو ۚ  مَا حَرَّ

مْ  لِّهِّ ينَ  ۚ  أعَْمَ  فِّرِّ ى ٱلْقوَْمَ ٱلْكَ  ُ لَا يهَْدِّ  وَٱللََّّ

Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan haram itu adalah menambah 

kekafiran. Disesatkan orang-orang yang kafir dengan mengundur-

undurkan itu, mereka menghalalkannya pada suatu tahun dan 

mengharamkannya pada tahun yang lain, agar mereka dapat 

mempersesuaikan dengan bilangan yang Allah mengharamkannya, maka 

mereka menghalalkan apa yang diharamkan Allah. (Syaitan) menjadikan 



57 
  

mereka memandang perbuatan mereka yang buruk itu. Dan Allah tidak 

memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir. ( Srat At Taubah : 37 )  

أي التأخير لحرمة شهر إلى آخر كما كانت الجاهلية « إنما النسيء»

زيادة »تفعله من تأخير حرمة المحرم إذا هلَّ وهم في القتال إلى صفر 

ن به الذي»بضم الياء وفتحها « يضَُلٌ »لكفرهم بحكم الله فيه « في الكفر

يوافقوا « عاما ويحرمونه عاما ليواطئوا»أي النسيء « كفروا يحلونه

من الأشهر « ما حرم الله»عدد « عدة»بتحليل شهر وتحريم آخر بدله 

فلا يزيدوا على تحريم أربعة ولا ينقصوا ولا ينظروا إلى أعيانها 

والله لا يهدي »فظنوه حسنا « فيحلوا ما حرم الله زُي ِّن لهم سوء أعمالهم»

 «.القوم الكافرين

(Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan haram itu) yaitu 

menangguhkan kesucian bulan haram tersebut kepada bulan yang lain 

seperti tradisi yang biasa dilakukan pada zaman jahiliah. Mereka biasa 

mengakhirkan kesucian bulan Muharam, bilamana waktu bulan Muharam 

tiba sedangkan mereka masih dalam peperangan, maka mereka 

memindahkan kesucian bulan Muharam kepada bulan Safar (adalah 

menambah kekafiran) karena kekafiran terhadap ketentuan hukum yang 

telah ditetapkan Allah dalam bulan Muharam itu (disesatkan) dapat dibaca 

yadhallu dan dapat pula dibaca yadhillu (orang-orang yang kafir dengan 

mengundur-undurkan itu, mereka menghalalkan) perbuatan mengundur-

undurkan itu (pada suatu tahun dan mereka mengharamkannya pada 

tahun yang lain agar mereka dapat menyesuaikan) supaya penghalalan 

dan pengharaman bulan mereka dan pergantiannya cocok (dengan 

bilangan) hitungan (yang Allah mengharamkannya) yakni bulan-bulan 

yang diharamkan oleh Allah. Dalam hal ini mereka tidak menambah-

nambahkan atas empat bulan yang diharamkan itu dan pula mereka tidak 

menguranginya hanya mereka tidak memperhatikan lagi ketentuan-

ketentuan waktu yang telah ditetapkan Allah (maka mereka menghalalkan 

apa yang diharamkan Allah. Setan menjadikan mereka memandang baik 

perbuatan mereka yang buruk itu) sehingga mereka menduganya sebagai 

perbuatan yang baik (Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-

orang yang kafir). 
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2. Dakwah Harus Dengan Bahasa Yang Dipahami 

 

هِّ  ۚ  وَمَا سُولٍ إِّلاَّ بِّلِّسَانِّ قوَْمِّ ن رَّ  ۚ  لِّيبُيَ ِّنَ لهَُمْ  ۦأرَْسَلْنَا مِّ

ُ مَن يشََا لُّ ٱللََّّ ى مَن يشََاۚ  فيَضُِّ وَهُوَ  ۚ  ءُ ۚ  ءُ وَيهَْدِّ

يمُ  يزُ ٱلْحَكِّ  ٱلْعَزِّ

Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa 

kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada 

mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi 

petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Dialah Tuhan Yang Maha 

Kuasa lagi Maha Bijaksana.( Surat Ibrahim : 4 ) 

ليفهمهم ما « قومه ليبين لهم»بلغة « وما أرسلنا من رسول إلا بلسان»

في ملكه « العزيزفيضلُّ الله من يشاء ويهدي من يشاء وهو »أتى به 

 في صنعه.« الحكيم»

(Kami tidak mengutus seorang rasul pun melainkan dengan bahasa) 

memakai bahasa (kaumnya, supaya ia dapat memberi pelajaran dengan 

terang kepada mereka) supaya mereka dapat memahami apa yang 

disampaikannya. (Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan 

memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Dialah Tuhan 

Yang Maha Kuasa) di dalam kerajaan-Nya (lagi Maha Bijaksana.) di dalam 

tindakan-Nya. 

يًّا لَّقَالوُا هُ قرُْءَانًا أعَْجَمِّ تهُُ لوَْلَا فصُ ِّ  ۚ  وَلوَْ جَعَلْنَ   ۚ   ۥ لتَْ ءَايَ 

ىٌّ وَعَرَبِّىٌّ عْ ۚ  ءَا ينَ ءَامَنوُا ۚ  جَمِّ لَّذِّ هُدىً  ۚ  قلُْ هُوَ لِّ

فَا نوُنَ فِّى ۚ  ءٌ ۚ  وَشِّ ينَ لَا يؤُْمِّ مْ وَقْرٌ وَهُوَ  ۚ  وَٱلَّذِّ ءَاذاَنِّهِّ

مْ عَمًى  كَانٍ ۚ  لَ  ۚ  أوُ ۚ  عَليَْهِّ ن مَّ يدٍ  ۚ  ئِّكَ ينَُادوَْنَ مِّ  بَعِّ

Dan jikalau Kami jadikan Al Quran itu suatu bacaan dalam bahasa selain 

Arab, tentulah mereka mengatakan: "Mengapa tidak dijelaskan ayat-

ayatnya?" Apakah (patut Al Quran) dalam bahasa asing sedang (rasul 

adalah orang) Arab? Katakanlah: "Al Quran itu adalah petunjuk dan 

penawar bagi orang-orang mukmin. Dan orang-orang yang tidak beriman 
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pada telinga mereka ada sumbatan, sedang Al Quran itu suatu kegelapan 

bagi mereka. Mereka itu adalah (seperti) yang dipanggil dari tempat yang 

jauh". ( Surat Fusshilat : 4 )  

بينت « فصلت»هلا « قراناً أعجميا لقالوا لولا»أي الذكر « ولو جعلناه»

استفهام « عربي»نبي « اعجمي و»قرآن « أ»حتى نفهمها « آياته»

قل هو »إنكار منهم بتحقيق الهمزة الثانية وقلبها ألفا بإشباع، ودونه 

والذين لا يؤمنون »من الجهل « وشفاء»من الضلالة « للذين آمنوا هدى

فلا يفهمونه « وهو عليهم عمى»عونه ثقل فلا يسم« في آذانهم وقر

أي هم كالمنادى من مكان بعيد لا يسمع « أولئك ينادون من مكان بعيد»

 ولا يفهم ما ينادى به.

(Dan jika Kami jadikan ia) yakni Alquran itu (suatu bacaan dalam bahasa 

selain bahasa Arab tentu mereka mengatakan, "Mengapa tidak) kenapa 

tidak (dijelaskan) diterangkan (ayat-ayatnya?) sehingga kami dapat 

memahaminya. (Apakah) patut Alquran (dalam bahasa asing sedangkan) 

nabi (adalah orang Arab) Istifham atau kata tanya di sini mengandung 

makna ingkar, yakni menunjukkan keingkaran mereka. Dan lafal 

A'jamiyyun ini dapat dibaca Tahqiq dan dapat pula dibaca Tas-hil. 

(Katakanlah, "Alquran ini bagi orang-orang yang beriman adalah petunjuk) 

dari kesesatan (dan penawar) dari kebodohan. (Dan orang-orang yang 

tidak beriman pada telinga mereka ada sumbatan) penutup, sehingga 

mereka tidak dapat mendengar (sedangkan Alquran itu suatu kegelapan 

bagi mereka) karena itu mereka tidak dapat memahaminya. (Mereka itu 

adalah seperti orang-orang yang dipanggil dari tempat yang jauh") 

karenanya mereka tidak dapat mendengar dan tidak dapat memahami 

panggilan yang ditujukan kepadanya. 

 

3. Berbantahan Dengan Cara Yang Lebih Baik 

ظَةِّ ٱلْحَسَنَةِّ ٱدعُْ  كْمَةِّ وَٱلْمَوْعِّ  ۚ  إِّلَى  سَبِّيلِّ رَب ِّكَ بِّٱلْحِّ

ىَ أحَْسَنُ  لْهُم بِّٱلَّتِّى هِّ دِّ إِّنَّ رَبَّكَ هُوَ أعَْلَمُ بِّمَن ضَلَّ  ۚ  وَجَ 

ينَ  ۚ   ۦعَن سَبِّيلِّهِّ   وَهُوَ أعَْلَمُ بِّٱلْمُهْتدَِّ



60 
  

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk. ( Surat An Nahl 125 )  

بالقرآن « بالحكمة»دينه « إلى سبيل ربك»لناس يا محمد ا« ادع»

أي « وجادلهم بالتي»مواعظه أو القول الرقيق « والموعظة الحسنة»

كالدعاء إلى الله بآياته والدعاء إلى حججه « هي أحسن»بالمجادلة التي 

« بمن ضل عن سبيله وهو أعلم بالمهتدين»أي عالم « إن ربك هو أعلم»

الأمر بالقتال ونزل لما قتل حمزة ومث ِّل به فقال  فيجازيهم وهذا قبل

 .صلى الله عليه وسلم وقد رآه: لأمثلن بسبعين منهم مكانك

(Serulah) manusia, hai Muhammad (kepada jalan Rabbmu) yakni agama-

Nya (dengan hikmah) dengan Alquran (dan pelajaran yang baik) pelajaran 

yang baik atau nasihat yang lembut (dan bantahlah mereka dengan cara) 

bantahan (yang baik) seperti menyeru mereka untuk menyembah Allah 

dengan menampilkan kepada mereka tanda-tanda kebesaran-Nya atau 

dengan hujah-hujah yang jelas. (Sesungguhnya Rabbmu Dialah Yang lebih 

mengetahui) Maha Mengetahui (tentang siapa yang tersesat dari jalan-

Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk) maka Dia membalas mereka; ayat ini diturunkan sebelum 

diperintahkan untuk memerangi orang-orang kafir. Dan diturunkan ketika 

Hamzah gugur dalam keadaan tercincang; ketika Nabi saw. melihat 

keadaan jenazahnya, lalu beliau saw. bersumpah melalui sabdanya, 

"Sungguh aku bersumpah akan membalas tujuh puluh orang dari mereka 

sebagai penggantimu." 

ى يقَوُلوُا بَادِّ ىَ أحَْسَنُ  ۚ  وَقلُ ل ِّعِّ نَ  ۚ  ٱلَّتِّى هِّ يْطَ  إِّنَّ ٱلشَّ

بِّينًا ۚ  ينَزَغُ بَيْنَهُمْ  ا مُّ نِّ عَدوًُّ نسَ  نَ كَانَ لِّلْإِّ
يْطَ   إِّنَّ ٱلشَّ

Dan katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: "Hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya syaitan 

itu menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya syaitan itu 

adalah musuh yang nyata bagi manusia. ( Surat Isra : 53 )  
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التي هي أحسن إن »للكفار الكلمة « يقولوا»المؤمنين « وقل لعبادي»

بين « بينهم إن الشيطان كان للإنسان عدوا مبينا»يفسد « الشيطان ينزغ

 والكلمة التي هي أحسن هي:العداوة 

(Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku) yang beriman ("Hendaklah 

mereka mengucapkan) kepada orang-orang kafir kalimat (yang lebih baik." 

Sesungguhnya setan itu menimbulkan perselisihan) yakni kerusakan (di 

antara mereka. Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagi 

manusia) jelas permusuhannya. Sedangkan yang dimaksud dengan kalimat 

yang lebih baik itu ialah dijelaskan oleh firman selanjutnya, yaitu: 

 

ن كُل ِّ مَثلٍَ  لنَّاسِّ مِّ ذاَ ٱلْقرُْءَانِّ لِّ فْنَا فِّى هَ   ۚ  وَلقََدْ صَرَّ

نُ أكَْثرََ شَىْءٍ جَدلًَا وَكَانَ ٱ نسَ   لْإِّ

Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulangi bagi manusia dalam Al 

Quran ini bermacam-macam perumpamaan. Dan manusia adalah makhluk 

yang paling banyak membantah. ( Surat Al Kahfi : 53 )  

صفة لمحذوف، « في هذا القرآن للناس من كل مثل»بينا « ولقد صرفنا»

أكثر »أي الكفار « وكان الإنسان»أي مثلاً من جنس كل مثل ليتعظوا 

خصومة في الباطل وهو تمييز منقول من اسم كان، « شيء جدلاً 

 شيء فيه. المعنى: وكان جدل الإنسان أكثر

(Dan sesungguhnya Kami telah menjelaskan) (bagi manusia dalam Alquran 

ini bermacam-macam perumpamaan) lafal Min Kulli Matsalin 

berkedudukan menjadi sifat daripada lafal yang tidak disebutkan, artinya: 

suatu perumpamaan dari setiap jenis perumpamaan, supaya mereka 

mengambil pelajaran daripadanya. (Dan manusia adalah makhluk) yakni 

orang kafir (yang paling banyak membantah) paling banyak 

permusuhannya dalam kebatilan; lafal Jadalan adalah Tamyiz yang 

dipindahkan dari Isim Kaana. Maknanya: Permusuhan yang paling banyak 

dilakukan oleh manusia adalah dalam hal kebatilan. 
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لوُ ۞ دِّ ىَ أحَْسَنُ إِّلاَّ  ۚ  اۚ  وَلَا تجَُ  بِّ إِّلاَّ بِّٱلَّتِّى هِّ
تَ  أهَْلَ ٱلْكِّ

ينَ ظَلمَُوا نْهُمْ  ۚ  ٱلَّذِّ ى ۚ  اۚ  وَقوُلوُ ۚ  مِّ لَ  ۚ  ءَامَنَّا بِّٱلَّذِّ أنُزِّ

لَ إِّليَْكُمْ وَإِّ  دٌ وَنَحْنُ لهَُ إِّليَْنَا وَأنُزِّ حِّ هُكُمْ وَ  هُنَا وَإِّلَ 
 مُسْلِّمُونَ  ۥلَ 

Dan janganlah kamu berdebat denganAhli Kitab, melainkan dengan cara 

yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim di antara mereka, dan 

katakanlah: "Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan 

kepada kami dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan kami dan Tuhanmu 

adalah satu; dan kami hanya kepada-Nya berserah diri". ( Surat Al 

Angkaburt: 46 )  

« هي أحسن»أي: المجادلة التي « ولا تجادلوا أهل الكتاب إلا بالتي»

بأن « إلا الذين ظلموا منهم»على حججه كالدعاء إلى الله بآياته والتنبيه 

وا بالجزية فجادلوهم بالسيف حتى يسلموا أو يعطوا  حاربوا وأبوا أن يقر 

لمن قبل الإقرار بالجزية إذا أخبروكم بشيء مما في « وقولوا»الجزية 

ولا تصدقوهم ولا تكذبوهم « آمنا بالذي أنزل إلينا وأنزل إليكم»كتبهم 

 مطيعون.« احدٌ ونحن مسلمونوإلهنا وإلهكم و»في ذلك 

(Dan janganlah kalian berdebat dengan ahli kitab, melainkan dengan cara) 

dengan perdebatan yang (paling baik) seperti menyeru mereka kepada 

Allah dengan mengemukakan ayat-ayat-Nya dan mengingatkan mereka 

pada bukti-bukti-Nya (kecuali dengan orang-orang yang lalim di antara 

mereka) misalnya mereka memerangi kalian dan membangkang tidak mau 

membayar jizyah, maka debatlah mereka dengan pedang hingga mereka 

masuk Islam atau tetap pada agamanya dengan membayar jizyah (dan 

katakanlah) kepada orang-orang ahli kitab yang berikrar untuk membayar 

jizyah, yaitu bilamana mereka menceritakan kepada kalian tentang sesuatu 

hal yang terdapat di dalam kitab-kitab mereka: ("Kami telah beriman 

kepada kitab yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada 

kalian) janganlah kalian mempercayai mereka dan jangan pula kalian 

mendustakannya dalam hal ini. (Tuhan kami dan Tuhan kalian adalah satu; 

dan kami hanya kepada-Nya berserah diri.") Yakni, hanya kepada-Nya 

kami taat. 
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بَ ٱبْنُ مَرْ  ۞ ا ضُرِّ دُّونَ وَلمََّ نْهُ يَصِّ  يَمَ مَثلًَا إِّذاَ قوَْمُكَ مِّ

Dan tatkala putra Maryam (Isa) dijadikan perumpamnaan tiba-tiba 

kaummu (Quraisy) bersorak karenanya. ( Surat Az Zuhruf:57 )  

)ولما ضرب( جعل )ابن مريم مثلا( حين نزل قوله تعالى "" إنكم وما 

جهنم "" فقال المشركون: رضينا أن تكون تعبدون من دون الله حصب 

آلهتنا مع عيسى لأنه عبد من دون الله )إذا قومك( أي المشركون )منه( 

 .من المثل )يصدون( يضحكون فرحاً بما سمعوا

(Dan tatkala dijadikan) dibuat (putra Maryam sebagai perumpamaan) yaitu 

ketika Allah swt. menurunkan firman-Nya, "Sesungguhnya kalian dan apa 

yang kalian sembah selain Allah adalah makanan neraka Jahanam.." (Q.S. 

Al Anbiya, 98). Seketika itu juga orang-orang musyrik mengatakan, "Kami 

rela bila ternyata tuhan-tuhan sesembahan kami bersama dengan Isa, 

karena ia pun menjadi sesembahan selain Allah pula (tiba-tiba kaummu) 

yakni mereka yang musyrik (terhadap perumpamaan itu) terhadap misal 

tersebut (menertawakannya) karena gembira mendengar perumpamaan 

itu. 

لِّهَتنَُا خَيْرٌ أمَْ هُوَ  ۚ  اۚ  وَقَالوُ
مَا ضَرَبوُهُ لكََ إِّلاَّ  ۚ  ءَأَ 

مُونَ  ۚ  ا ۚ  جَدلًَ   بَلْ هُمْ قوَْمٌ خَصِّ

Dan mereka berkata: "Manakah yang lebih baik tuhan-tuhan kami atau dia 

(Isa)?" Mereka tidak memberikan perumpamaan itu kepadamu melainkan 

dengan maksud membantah saja, sebenarnya mereka adalah kaum yang 

suka bertengkar. ( Surat Az Zuhruf :58 )  

ما »أي عيسى فنرضى أن تكون آلهتنا معه « وقالوا أألهتنا خير أم هو»

خصومة بالباطل لعلمهم أن ما لغير « لك إلا جدلا»أي المثل « ضربوه

شديدو « بل هم قوم خصمون»العاقل فلا يتناول عيسى عليه السلام 

 الخصومة.

(Dan mereka berkata, 'Manakah yang lebih baik tuhan-tuhan kami atau 

dia?') yakni nabi Isa, maka karenanya kami rela tuhan-tuhan kami bersama 

dia (Mereka tidak memberikan perumpamaan itu) atau misal tersebut 
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(kepadamu melainkan dengan maksud membantah saja) atau 

menyanggah kamu dengan cara yang batil, karena mereka telah 

mengetahui, bahwa berhala-berhala yang tidak berakal itu tidak akan 

dapat menyamai Nabi Isa a.s. (sebenarnya mereka adalah kaum yang suka 

bertengkar") sangat gemar bertengkar. 

هُ مَثلًَا ل ِّبنَِّىإِّنْ هُوَ إِّلاَّ عَ   ۚ  بْدٌ أنَْعمَْنَا عَليَْهِّ وَجَعَلْنَ 

يلَ ۚ  إِّسْرَ    ءِّ

Isa tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami berikan kepadanya 

nikmat (kenabian) dan Kami jadikan dia sebagai tanda bukti (kekuasaan 

Allah) untuk Bani lsrail. ( Surat Az Zuhruf : 58 )  

« وجعلناه»بالنبوة « إلا عبد أنعمنا عليه»عيسى « هو»ما « إن»

أي كالمثل لغرابته يستدل به « مثلا لبني إسرائيل»بوجوده من غير أب 

 .على قدرة الله تعالى على ما يشاء

(Bukankah) tidak lain (dia) yakni Nabi Isa itu (hanyalah seorang hamba 

yang Kami berikan kepadanya nikmat) kenabian (dan Kami jadikan dia) 

yaitu kelahirannya dengan tanpa ayah (sebagai perumpamaan untuk Bani 

Israel) maksudnya, sebagai bukti yang menunjukkan akan kekuasaan Allah 

swt. yang mampu menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. 

 

4. Membalas Kejahatan Dengan Kebaikan 

ينَ صَبَرُوا مْ وَأقََامُواۚ  ٱبْتِّغَا ۚ  وَٱلَّذِّ ةَ  ۚ  ءَ وَجْهِّ رَب ِّهِّ لوَ  ٱلصَّ

ا وَعَلَانِّيَةً وَيَدْرَءُونَ بِّٱلْحَسَنَةِّ  ۚ  وَأنَفقَوُا رًّ هُمْ سِّ ا رَزَقْنَ  مَّ مِّ

ي ِّئةََ أوُ  ئِّكَ لهَُمْ عُقْبَى ٱلدَّارِّ ۚ  لَ  ۚ  ٱلسَّ

Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Tuhannya, 

mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kami berikan 

kepada mereka, secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak 

kejahatan dengan kebaikan; orang-orang itulah yang mendapat tempat 

kesudahan (yang baik). ( Surat Ar Ra’du:  22 )  
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طلب « ابتغاء»على الطاعة والبلاء وعن المعصية « والذين صبروا»

في « وأقاموا الصلاة وأنفقوا»لا غيره من أعراض الدنيا « وجه ربهم»

بالحسنة »يدفعون « مما رزقناهم سرا وعلانية ويدرءُون»الطاعة 

أي « ك لهم عُقبى الدارأولئ»كالجهل بالحلم والأذى بالصبر « السيئة

 العاقبة المحمودة في الدار الآخرة، وهي.

(Dan orang-orang yang sabar) di dalam menjalankan ketaatan dan 

menghadapi musibah serta teguh di dalam menjauhi kemaksiatan (karena 

mencari) demi karena (Rabbnya) bukan karena mengharapkan kebendaan 

(dan mendirikan salat dan menafkahkan) di jalan ketaatan (sebagian rezeki 

yang Kami berikan kepada mereka secara sembunyi atau terang-terangan 

serta menolak) menghadapi (kejahatan dengan kebaikan) seperti 

menghadapi kebodohan dengan sifat penyantun dan menghadapi 

perlakuan yang menyakitkan dengan bersabar diri (orang-orang itulah 

yang mendapat tempat kesudahan yang baik) yakni mendapat akibat yang 

terpuji di kampung akhirat, yaitu: 

نْ ءَابَا تُ عَدْنٍ يَدْخُلوُنهََا وَمَن صَلَحَ مِّ مْ ۚ  جَنَّ  ئِّهِّ

مْ وَأَ  تِّهِّ يَّ  مْ وَذرُ ِّ هِّ جِّ ن ئِّكَةُ ۚ  وَٱلْمَلَ   ۚ  زْوَ  م م ِّ  يَدْخُلوُنَ عَليَْهِّ

 كُل ِّ بَابٍ 

(yaitu) surga 'Adn yang mereka masuk ke dalamnya bersama-sama 

dengan orang-orang yang saleh dari bapak-bapaknya, isteri-isterinya dan 

anak cucunya, sedang malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka 

dari semua pintu. ( Surat Ar Ra’du : 23 )  

من آبائهم »آمن « ومن صلح»هم « يدخلونها»إقامة « جنات عدن»

وإن لم يعلموا بعملهم يكونون في درجاتهم تكرمة « وأزواجهم وذرياتهم

القصور  من أبواب الجنة أو« والملائكة يدخلون عليهم من كل باب»لهم 

 أول دخولهم للتهنئة.

(Surga Adn) sebagai tempat tinggalnya (yang mereka masuk ke dalamnya) 

bersama (dengan orang-orang yang saleh) orang-orang yang beriman 

(dari bapak-bapaknya, istri-istrinya dan anak-cucunya) sekali pun mereka 

tidak mengamalkan seperti apa yang diamalkannya, maka mereka tetap 

sederajat dengannya sebagai penghormatan terhadapnya (sedangkan 
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malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari setiap pintu) dari 

pintu-pintu surga atau pintu-pintu gedung surga, sewaktu pertama kali 

mereka memasukinya sebagai penghormatan dari para malaikat terhadap 

mereka. 

ي ِّئةََ  ىَ أحَْسَنُ ٱلسَّ فوُنَ  ۚ  ٱدْفَعْ بِّٱلَّتِّى هِّ  نَحْنُ أعَْلمَُ بِّمَا يَصِّ

Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebih baik. Kami lebih 

mengetahui apa yang mereka sifatkan. ( surat Al Mukminun : 96 )  

أي الخصلة من الصفح والإعراض عنهم « أدفع بالتي هي أحسن»

« نحن أعلم بما يصفون»أذاهم إياك وهذا قبل الأمر بالقتال « السيئة»

 يكذبون ويقولون فنجازيهم عليه.

(Tolaklah dengan menampilkan hal yang lebih baik) yaitu budi pekerti 

yang baik, bersikap lapang dada dan berpaling dari mereka yang kafir (hal 

yang buruk itu) perlakuan mereka yang menyakitkan terhadap dirimu. Ayat 

ini diturunkan sebelum ada perintah untuk berperang. (Kami lebih 

mengetahui apa yang mereka sifatkan) kedustaan dan buat-buatan 

mereka, maka kelak Kami akan membalasnya kepada mereka. 

ينَ يمَْشُونَ عَلىَ ٱلْأرَْضِّ هَوْنًا وَإِّذاَ  نِّ ٱلَّذِّ حْمَ  بَادُ ٱلرَّ عِّ َۚ
لوُنَ قَالوُا هِّ مًا ۚ  خَاطَبهَُمُ ٱلْجَ   سَلَ 

Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang 

yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang 

jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang 

mengandung) keselamatan. ( Surat Al Furqan : 63 )  

مبتدأ وما بعده صفات له إلى أولئك يجزون غير « وعباد الرحمن»

أي بسكينة وتواضع « لى الأرض هوْناالذي يمشون ع»المعترض فيه 

أي قولا يَسلمون « قالوا سلاما»بما يكرهونه « وإذا خاطبهم الجاهلون»

 فيه من الإثم.

(Dan hamba-hamba Allah Yang Maha Pemurah itu) yakni hamba-hamba-

Nya yang baik. Lafal ayat ini dan kalimat sesudahnya, berkedudukan 

menjadi Mubtada, yaitu sampai dengan firman-Nya, "Ulaika Yujzauna" dan 
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seterusnya, tanpa ada jumlah lain yang menyisipinya (yaitu orang-orang 

yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati) dengan tenang dan 

rendah diri (dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka) mengajak 

mereka berbicara mengenai hal-hal yang tidak disukainya (mereka 

mengucapkan kata-kata yang mengandung keselamatan) perkataan yang 

menghindarkan diri mereka dari dosa. 

فوُا ينَ ٱسْتضُْعِّ يدُ أنَ نَّمُنَّ عَلَى ٱلَّذِّ فِّى ٱلْأرَْضِّ  ۚ  وَنرُِّ

ثِّينَ  رِّ ةً وَنَجْعَلهَُمُ ٱلْوَ   وَنَجْعَلهَُمْ أئَِّمَّ

Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di 

bumi (Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan 

menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi (bumi), ( Surat Al Qasas: 5 

) 

« ونريد أن نمن على الذين استضعفوا في الأرض ونجعلهم أئمة»

ونجعلهم »بتحقيق الهمزتين وإبدال الثانية ياء يقتدى بهم في الخير 

 ملك فرعون.« الوارثين

(Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di 

bumi Mesir itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin) menjadi 

panutan dalam hal kebaikan; lafal A-immatan dapat dibaca Tahqiq dan 

Tas-hil (dan menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi) kerajaan 

Firaun. 

ي ِّئةَُ  ى ٱلْحَسَنَةُ وَلَا ٱلسَّ ىَ أحَْسَ  ۚ  وَلَا تسَْتوَِّ نُ ٱدْفَعْ بِّٱلَّتِّى هِّ

ى بيَْنكََ وَبَيْنَهُ  وَةٌ كَأنََّهُ  ۥفَإِّذاَ ٱلَّذِّ يمٌ  ۥعَدَ   وَلِّىٌّ حَمِّ

Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) 

dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan 

antara dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat 

setia. ( Surat Al Fusshilat : 34 )  

في جزئياتهما بعضهما فوق بعض « ولا تستوي الحسنة ولا السيئة»

كالغضب « هي أحسن»أي بالخصلة التي « بالتي»السيئة « ادفع»

فإذا الذي بينك وبينه عداوة »بالصبر والجهل بالحلم والإساءة بالعفو 
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أي فيصير عدوك كالصديق القريب في محبته إذا فعلت « كأنه ولي حميم

 ذلك فالذي مبتدأ وكأنه الخبر وإذا ظرف لمعنى التشبيه.

(Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan) dalam tingkatan rinciannya, 

karena sebagian daripada keduanya berada di atas sebagian yang lain. 

(Tolaklah) kejahatan itu (dengan cara) yakni dengan perbuatan (yang lebih 

baik) seperti marah, imbangilah dengan sabar, bodoh imbangilah dengan 

santunan, dan perbuatan jahat imbangilah dengan lapang dada atau 

pemaaf (maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada 

permusuhan seolah-olah menjadi teman yang setia) maka jadilah yang 

dulunya musuhmu kini menjadi teman sejawat dalam hal saling kasih 

mengasihi, jika kamu mempunyai sikap seperti tersebut. Lafal Al Ladzii 

Mubtada, dan Ka-annahu adalah Khabarnya, lafal Idzaa menjadi Zharaf 

bagi makna Tasybih. 

هَا ينَ صَبَرُوا ۚ  وَمَا يلُقََّى  هَا ۚ  إِّلاَّ ٱلَّذِّ إِّلاَّ ذوُ حَظ ٍ  ۚ  وَمَا يلُقََّى 

يمٍ   عَظِّ

Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-

orang yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-

orang yang mempunyai keuntungan yang besar. ( Surat Al Fusshilat : 35 )  

إلا الذين صبروا وما »أي يؤتى الخصلة التي هي أحسن « وما يلقاها»

 «.عظيم»ثواب « يلُقاها إلا ذو حظ

(Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan) tidak akan diberikan 

(melainkan kepada orang-orang yang sabar dan tidak dianugerahkan 

melainkan kepada orang-orang yang mempunyai keberuntungan) yakni 

pahala (yang besar.) 

 

5. Pemakaian Perumpamaan Dalam Berdakwah 

َ لَا يسَْتحَْىِّ  ۞ ا بعَُ  ۦ إِّنَّ ٱللََّّ بَ مَثلًَا مَّ وضَةً فمََا أنَ يَضْرِّ

ينَ ءَامَنوُا ۚ  فوَْقهََا  ا ٱلَّذِّ ن  ۚ  فَأمََّ فيَعَْلَمُونَ أنََّهُ ٱلْحَقُّ مِّ

مْ  ب ِّهِّ ينَ كَفَرُوا ۚ  رَّ ا ٱلَّذِّ ُ  ۚ  فَيَقوُلوُنَ مَاذاَ ۚ  وَأمََّ أرََادَ ٱللََّّ
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ذاَ مَثلًَا  لُّ بِّهِّ  ۚ  بِّهَ  ى بِّهِّ  ۦيضُِّ وَمَا  ۚ  كَثِّيرًا  ۦكَثِّيرًا وَيَهْدِّ

لُّ بِّهِّ  قِّينَ  ۦ يضُِّ سِّ  إِّلاَّ ٱلْفَ 

Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk 

atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, maka 

mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi 

mereka yang kafir mengatakan: "Apakah maksud Allah menjadikan ini 

untuk perumpamaan?". Dengan perumpamaan itu banyak orang yang 

disesatkan Allah, dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yang 

diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-

orang yang fasik, ( Surat Al Baqarah : 26 )  

نكرة « ما»مفعول أول « مثلا»يجعل « إن الله لا يستحيي أن يضرب»

موصوفة بما بعدها مفعول ثان أيَّ مثل كان أو زائدة لتأكيد الخسة فما 

فما »مفرد البعوض وهو صغار البق « بعوضة»بعدها المفعول الثاني 

فأما الذين »فيه من الحكم أي أكبر منها أي لا يترك بيانه لما « فوقها

من رب ِّهم »الثابت الواقع موقعه « الحق»أي المثل « آمنوا فيعلمون أنه

تمييز أي بهذا المثل، « وأما الذين كفروا فيقولون ماذا أراد الله بهذا مثلاً 

وما استفهام إنكار مبتدأ، وذا بمعنى الذي بصلته خبره أي: أي  فائدة فيه 

عن الحق « كثيراً »أي بهذا المثل « يضل به»م قال الله تعالى في جوابه

وما يضل به »من المؤمنين لتصديقهم به « ويهدي به كثيراً »لكفرهم به 

 الخارجين عن طاعته.« إلا الفاسقين

Untuk menolak perkataan orang-orang Yahudi, "Apa maksud Allah 

menyebutkan barang-barang hina ini", yakni ketika Allah mengambil 

perbandingan pada lalat dalam firman-Nya, "... dan sekiranya lalat 

mengambil sesuatu dari mereka" dan pada laba-laba dalam firman-Nya, 

"Tak ubahnya seperti laba-laba," Allah menurunkan: (Sesungguhnya Allah 

tidak segan membuat) atau mengambil (perbandingan) berfungsi sebagai 

maf`ul awal atau obyek pertama, sedangkan (apa juga) kata penyerta yang 

diberi keterangan dengan kata-kata yang di belakangnya menjadi maf`ul 

tsani atau obyek kedua hingga berarti tamsil perbandingan apa pun jua. 

Atau dapat juga sebagai tambahan untuk memperkuat kehinaan, 

sedangkan kata-kata di belakangnya menjadi maf`ul tsani (seekor nyamuk) 

yakni serangga kecil, (atau yang lebih atas dari itu) artinya yang lebih besar 

dari itu, maksudnya Allah tak hendak mengabaikan hal-hal tersebut, 
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karena mengandung hukum yang perlu diterangkan-Nya. (Ada pun orang-

orang yang beriman, maka mereka yakin bahwa ia), maksudnya 

perumpamaan itu (benar), tepat dan cocok dengan situasinya (dari Tuhan 

mereka, tetapi orang-orang kafir mengatakan, "Apakah maksud Allah 

menjadikan ini sebagai perumpamaan?") Matsalan atau perumpamaan itu 

berfungsi sebagai tamyiz hingga berarti dengan perumpamaan ini. 'Ma' 

yang berarti 'apakah' merupakan kata-kata pertanyaan disertai kecaman 

dan berfungsi sebagai mubtada atau subyek. Sedangkan 'dza' berarti yang 

berikut shilahnya atau kata-kata pelengkapnya menjadi khabar atau 

predikat, hingga maksudnya ialah 'apa gunanya?' Sebagai jawaban 

terhadap mereka Allah berfirman: (Allah menyesatkan dengannya), 

maksudnya dengan tamsil perbandingan ini, (banyak manusia) berpaling 

dari kebenaran disebabkan kekafiran mereka terhadapnya, (dan dengan 

perumpamaan itu, banyak pula orang yang diberi-Nya petunjuk), yaitu dari 

golongan orang-orang beriman disebabkan mereka membenarkan dan 

mempercayainya (Tetapi yang disesatkan-Nya itu hanyalah orang-orang 

yang fasik), yakni yang menyimpang dan tak mau menaati-Nya. 

ن كُل ِّ مَثلٍَ لَّعَلَّهُمْ  ذاَ ٱلْقرُْءَانِّ مِّ لنَّاسِّ فِّى هَ  وَلقََدْ ضَرَبْنَا لِّ

 يتَذَكََّرُونَ 

Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia dalam Al Quran ini setiap 

macam perumpamaan supaya mereka dapat pelajaran. ( Surat Azzumar : 

27 )  

للناس في هذا القرآن من كل مثل لعلهم »جعلنا « ولقد ضربنا»

 يتعظون.« يتذكرون

(Sesungguhnya telah Kami buatkan) telah Kami jadikan (bagi manusia 

dalam Alquran ini setiap macam perumpamaan supaya mereka dapat 

pelajaran) maksudnya, supaya mereka mau menerima nasihatnya. 

ينٍ  ۚ  تؤُْتِّى ُ وَيَضْ  ۚ  بِّإِّذْنِّ رَب ِّهَا  ۚ  أكُُلهََا كُلَّ حِّ بُ ٱللََّّ رِّ

لنَّاسِّ لعََلَّهُمْ يتَذَكََّرُونَ   ٱلْأمَْثاَلَ لِّ
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pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim dengan seizin 

Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-perumpamaan itu untuk 

manusia supaya mereka selalu ingat. ( Surat Ibrahim : 25 )  

بإرادته كذلك كلمة « كل حين بإذن ربها»ثمرها « أكلها»تعطي « تؤتي»

ؤمن وعمله يصعد إلى السماء ويناله بركته الإيمان ثابتة في قلب الم

« الله الأمثال للناس لعلهم يتذكرون»يبين « ويضرب»وثوابه كل وقت 

 يتعظون فيؤمنون.

(Pohon itu memberikan) membuahkan (buahnya) buah-buahannya (pada 

setiap musim dengan seizin Rabbnya) dengan kehendak-Nya demikian 

pula kalimat iman tertanam di dalam kalbu orang mukmin sedangkan 

amalnya naik ke langit kemudian memperoleh berkah dan pahala 

amalannya itu setiap saat (dibuatkan) dijelaskan (oleh Allah 

perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka selalu 

ingat) mau mengambil pelajaran daripadanya kemudian mereka mau 

beriman karenanya. 

يرًا ِّ وَأحَْسَنَ تفَْسِّ كَ بِّٱلْحَق  ئنَْ   لَا يَأتْوُنكََ بِّمَثلٍَ إِّلاَّ جِّ

Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang 

ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang 

paling baik penjelasannya. ( surat Al Furqan : 33 )  

الدافع له « إلا جئناك بالحق»في إبطال أمرك « ولا يأتونك بمثل»

 بيانا.« وأحسن تفسيرا»

(Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu membawa sesuatu yang 

ganjil) untuk membatalkan perkaramu (melainkan Kami datangkan 

kepadamu suatu yang benar) yang menolak dan membantahnya (dan 

yang paling baik penjelasannya) untuk menjelaskan perkara yang 

sebenarnya kepada mereka. 

6. Larangan Memaki Orang Kafir Yang Akan Menyebabkan ia memaki Allah   
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ينَ يَ  ۚ  لَا تسَُبُّوا ِّ فيَسَُبُّواٱلَّذِّ ن دوُنِّ ٱللََّّ َ  ۚ  دْعُونَ مِّ ٱللََّّ

لْمٍ ۚ  عَدوًْ  ةٍ عَمَلهَُمْ ثمَُّ إِّلىَ   ۚ  ا بِّغيَْرِّ عِّ كُل ِّ أمَُّ لِّكَ زَيَّنَّا لِّ
كَذَ 

عهُُمْ فَينَُب ِّئهُُم بِّمَا كَانوُا رْجِّ م مَّ  يعَْمَلوُنَ  ۚ  رَب ِّهِّ

Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah 

selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui 

batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap umat 

menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah 

kembali mereka, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa yang dahulu 

mereka kerjakan. ( surat Al An’am 108 )  

فيسبوا الله »أي الأصنام « من دون الله»ـهم « ولا تسبوا الذين يدعونـ»

كما زيَّنا « كذلك»أي جهلا منهم بالله « بغير علم»اعتداء وظلما « عدْوا

ثم »من الخير والشر فأتوه « عملهمزيَّنا لكل أمة »لهؤلاء ما هم عليه 

فيجازيهم « فينب ِّئهم بما كانوا يعلمون»في الآخرة « إلى ربهم مرجعهم

 به.

(Dan janganlah kamu memaki sesembahan-sesembahan yang mereka 

puja) yaitu berhala-berhala (selain Allah) yaitu berhala-berhala yang 

mereka sembah (karena mereka akan memaki Allah dengan melampaui 

batas) penuh dengan perasaan permusuhan dan kelaliman (tanpa 

pengetahuan) karena mereka tidak mengerti tentang Allah (Demikianlah) 

sebagaimana yang telah Kami jadikan sebagai perhiasan pada diri mereka 

yaitu amal perbuatan mereka (Kami jadikan setiap umat menganggap baik 

pekerjaan mereka) berupa pekerjaan yang baik dan pekerjaan yang buruk 

yang biasa mereka lakukan. (Kemudian kepada Tuhanlah mereka kembali) 

di akhirat kelak (lalu Dia memberikan kepada mereka apa yang dahulu 

mereka lakukan) kemudian Dia memberikan balasannya kepada mereka. 

 

 

BAB III 

BATAS-BATAS DAKWAH 

 

 

1. Tidak ada paksaan Dalam Beramaga 
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ينِّ  ۚ  لَا  نَ ٱلْغَى ِّ  ۚ  إِّكْرَاهَ فِّى ٱلد ِّ شْدُ مِّ فمََن  ۚ  قَد تَّبيََّنَ ٱلرُّ

ن غوُتِّ وَيؤُْمِّ
ِّ فقََدِّ ٱسْتمَْسَكَ بِّٱلْعُرْوَةِّ  ۚ  يكَْفرُْ بِّٱلطَّ  بِّٱللََّّ

يعٌ عَلِّيمٌ  ۚ  فِّصَامَ لهََا ٱلْوُثقَْى  لَا ٱن ُ سَمِّ  وَٱللََّّ

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah 

jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa 

yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka 

sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang 

tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. ( Al 

Baqarah : 256 )  

أي « ن الغيقد تبين الرشد م»على الدخول فيه « لا إكراه في الدين»

ظهر بالآيات البينات أن الايمان رشد والكفر غي نزلت فيمن كان له من 

« فمن يكفر بالطاغوت»الأنصار اولاد أراد أن يكرههم علي الإسلام 

ويؤمن بالله فقد »الشيطان أو الأصنام وهو يطلق على المفرد والجمع 

انقطاع « لا انفصام»بالعقد المحكم « بالعروة الوثقى»تمسك « استمسك

 بما يفعل.« عليم»لما يقال « لها والله سميع»

(Tidak ada paksaan dalam agama), maksudnya untuk memasukinya. 

(Sesungguhnya telah nyata jalan yang benar dari jalan yang salah), artinya 

telah jelas dengan adanya bukti-bukti dan keterangan-keterangan yang 

kuat bahwa keimanan itu berarti kebenaran dan kekafiran itu adalah 

kesesatan. Ayat ini turun mengenai seorang Ansar yang mempunyai anak-

anak yang hendak dipaksakan masuk Islam. (Maka barang siapa yang 

ingkar kepada tagut), maksudnya setan atau berhala, dipakai untuk 

tunggal dan jamak (dan dia beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia 

telah berpegang kepada simpul tali yang teguh kuat) ikatan tali yang 

kokoh (yang tidak akan putus-putus dan Allah Maha Mendengar) akan 

segala ucapan (Maha Mengetahui) segala perbuatan. 

ينَ ءَامَنوُا لوُا ۚ  إِّنَّ ٱلَّذِّ مْ رَ  ۚ  وَعَمِّ يهِّ تِّ يهَْدِّ لِّحَ  بُّهُم ٱلصَّ 

مْ  نِّهِّ يمِّ  ۚ  بِّإِّيمَ  تِّ ٱلنَّعِّ
رُ فِّى جَنَّ  مُ ٱلْأنَْهَ  ن تحَْتِّهِّ ى مِّ  تجَْرِّ

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal 

saleh, mereka diberi petunjuk oleh Tuhan mereka karena keimanannya, di 
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bawah mereka mengalir sungai-sungai di dalam surga yang penuh 

kenikmatan. ( Surat Yunus : 9 )  

« ربهم بإيمانهم»يرشدهم « إن الذين آمنوا وعملوا الصالحات يهديهم»

الأنهار تجري من تحتهم »به بأن يجعل لهم نورا يهتدون به يوم القيامة 

 «.في جنات النعيم

(Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal 

saleh, mereka diberi petunjuk) diberi bimbingan (oleh Rabb mereka karena 

keimanannya) kepada-Nya; kelak pada hari kiamat Allah swt. akan 

menjadikan bagi mereka cahaya dengan cahaya itu mereka mendapat 

petunjuk (di bawah mereka mengalir sungai-sungai di dalam surga yang 

penuh kenikmatan). 

ب ِّكُمْ  ن رَّ ن وَمَن شَاۚ  فمََن شَا ۚ  وَقلُِّ ٱلْحَقُّ مِّ ءَ ۚ  ءَ فَلْيؤُْمِّ

قهَُا  ۚ  إِّنَّا ۚ  فَلْيكَْفرُْ  مْ سُرَادِّ ينَ نَارًا أحََاطَ بِّهِّ لِّمِّ
أعَْتدَنَْا لِّلظَّ 

يثوُا ۚ   ى ۚ  بِّمَا ۚ  يغَُاثوُا ۚ  وَإِّن يسَْتغَِّ ءٍ كَٱلْمُهْلِّ يشَْوِّ

 ءَتْ مُرْتفََقًاۚ  بِّئسَْ ٱلشَّرَابُ وَسَا ۚ  جُوهَ ٱلْوُ 

Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; maka 

barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa 

yang ingin (kafir) biarlah ia kafir". Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi 

orang orang zalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. Dan 

jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan 

air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka. Itulah 

minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek. ( Surat 

Al Kahfi : 29 )  

الحق من ربكم فمن شاء فليؤمن ومن »له ولأصحابه هذا القرآن « وقل»

نارا أحاط »أي الكافرين « إنا أعتدنا للظالمين»تهديد لهم « شاء فليكفر

كعكر « وإن يستغيثوا يغاثوا بماء كالمهل»ما أحاط بها « بهم سرادقها

هو « بئس الشراب»من حره إذا قرب إليها « يشوي الوجوه»الزيت 

تمييز منقول عن الفاعل أي قبح مرتفقها « مرتفقا»أي النار « وساءت»

وإلا فأي ارتفاق في « وحسنت مرتفقا»وهو مقابل لقوله الآتي في الجنة 

 النار.
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(Dan katakanlah) kepadanya dan kepada teman-temannya, bahwa Alquran 

ini (adalah benar datang dari Rabb kalian, maka barang siapa yang ingin 

beriman, hendaklah ia beriman dan barang siapa yang ingin kafir, biarlah 

ia kafir). Kalimat ayat ini merupakan ancaman buat mereka. 

(Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang-orang zalim itu) yaitu bagi 

orang-orang kafir (neraka, yang gejolaknya mengepung mereka) yang 

melahap apa saja yang dikepungnya. (Dan jika mereka meminta minum, 

niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih) 

seperti minyak yang mendidih (yang menghanguskan muka) karena 

panasnya, jika seseorang mendekat kepadanya (seburuk-buruk minuman) 

adalah minuman itu (dan ia adalah sejelek-jelek) yakni neraka itu (tempat 

istirahat). Lafal Murtafaqan sebagai lawan makna yang telah disebutkan di 

dalam ayat yang lain sehubungan dengan gambaran surga, yaitu firman-

Nya, "Dan surga itu adalah tempat istirahat yang paling indah" (Q. S, 18 

Al-Kahfi, 31). Jika tidak diartikan demikian, maka tidaklah pantas neraka 

dikatakan sebagai tempat istirahat. 

دوُا هِّ هِّ  ۚ  وَجَ  هَادِّ ِّ حَقَّ جِّ كُمْ وَمَا جَعَ  ۚ   ۦفِّى ٱللََّّ لَ هُوَ ٱجْتبََى 

نْ حَرَجٍ  ينِّ مِّ يمَ  ۚ  عَليَْكُمْ فِّى ٱلد ِّ هِّ لَّةَ أبَِّيكُمْ إِّبْرَ  هُوَ  ۚ  م ِّ

سُولُ  ذاَ لِّيكَُونَ ٱلرَّ ن قبَْلُ وَفِّى هَ  ينَ مِّ كُمُ ٱلْمُسْلِّمِّ ى  سَمَّ

يداً عَليَْكُمْ وَتكَُونوُا  ۚ  ءَ عَلَى ٱلنَّاسِّ ۚ  شُهَداَ ۚ  شَهِّ

ةَ وَءَاتوُا ۚ  فَأقَِّيمُوا لوَ  مُوا ۚ  ٱلصَّ ةَ وَٱعْتصَِّ كَو  ِّ  ۚ  ٱلزَّ بِّٱللََّّ

كُمْ  يرُ  ۚ  هُوَ مَوْلىَ   فنَِّعْمَ ٱلْمَوْلَى  وَنِّعْمَ ٱلنَّصِّ

Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-

benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan 

untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang 

tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang 

muslim dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul 

itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi atas 

segenap manusia, maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan 

berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, maka Dialah 

sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong. ( Surat Al Hajj : 78 )  
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الطاقة فيه باستفراغ « حق جهاده»لإقامة دينه « وجاهدوا في الله»

وما جعل »اختاركم لدينه « هو اجتباكم»ونصب حَقَّ على المصدر 

أي ضيق بأن سهله عند الضرورات كالقصر « عليكم في الدين من حَرَج

لة أبيكم»والتيمم وأكل الميتة والفطر للمرض والسفر  منصوب « مِّ

اكم المسلمين »أي الله « هو»عطف بيان « إبراهيم»الخافض الكاف  سمَّ

ليكون الرسول »أي القرآن « وفي هذا»أي قبل هذا الكتاب « بلمن ق

شهداء على »أنتم « وتكونوا»يوم القيامة أنه بلَّغكم « شهيداً عليكم

وآتوا الزكاة »داوموا عليها « فأقيموا الصلاة»أن رسلهم بلَّغوهم « الناس

فنعم »ناصركم ومتولي أموركم « هو مولاكم»ثقوا به « واعتصموا بالله

 الناصر لكم.« ونعم النصير»هو « لىالمو

(Dan berjihadlah kalian pada jalan Allah) demi menegakkan agama-Nya 

(dengan jihad yang sebenar-benarnya) dengan mengerahkan segala 

kemampuan kalian di dalamnya. Lafal Haqqa dinashabkan disebabkan 

menjadi Mashdar. (Dia telah memilih kalian) untuk membela agama-Nya 

(dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kalian dalam agama suatu 

kesempitan) artinya hal-hal yang membuat kalian sulit untuk 

melakukannya, untuk itu Dia memberikan kemudahan kepada kalian 

dalam keadaan darurat, antara lain boleh mengkasar salat, bertayamum, 

memakan bangkai, dan berbuka puasa bagi orang yang sedang sakit dan 

bagi yang sedang melakukan perjalanan (sebagaimana agama orang tua 

kalian) kedudukan lafal Millata dinashabkan dengan cara mencabut huruf 

Jarrnya, yaitu huruf Kaf (Ibrahim) lafal ini menjadi athaf Bayan. (Dia) yakni 

Allah (telah menamai kalian orang-orang Muslim dari dahulu) sebelum 

diturunkannya Alquran (dan begitu pula dalam Kitab ini) yakni Alquran 

(supaya Rasul itu menjadi saksi atas diri kalian) kelak di hari kiamat, 

bahwasanya dia telah menyampaikan kepada kalian (dan kalian) semuanya 

(menjadi saksi atas segenap manusia) bahwasanya Rasul-rasul mereka 

telah menyampaikan risalah-Nya kepada mereka (maka dirikanlah salat) 

maksudnya laksanakanlah salat secara terus-menerus (tunaikanlah zakat 

dan berpeganglah kalian kepada Allah) percayalah kalian kepada-Nya (Dia 

adalah pelindung kalian) yang menolong kalian dan yang mengurus 

perkara-perkara kalian (maka sebaik-baik pelindung) adalah Dia (dan 

sebaik-baik penolong) kalian adalah Dia. 

 

2. Tidak Boleh Berlehih Lebihan Dalam Beragama 
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بِّ لَا تغَْلوُاۚ  يَ   تَ  ينِّكُمْ وَلَا تقَوُلوُا ۚ  أهَْلَ ٱلْكِّ عَلَى  ۚ  فِّى دِّ

ِّ إِّلاَّ ٱلْحَقَّ  ِّ  ۚ  ٱللََّّ يسَى ٱبْنُ مَرْيَمَ رَسُولُ ٱللََّّ يحُ عِّ إِّنَّمَا ٱلْمَسِّ

هَا ۥ وَكَلِّمَتهُُ  نْهُ  ۚ  ألَْقىَ  نوُا ۚ  إِّلَى  مَرْيَمَ وَرُوحٌ م ِّ ِّ  ۚ  فَـَٔامِّ بِّٱللََّّ

ثةٌَ  ۚ  وَلَا تقَوُلوُا ۚ   ۦوَرُسُلِّهِّ   ۚ  خَيْرًا لَّكُمْ  ۚ  ٱنتهَُوا ۚ  ثلََ 

دٌ  حِّ هٌ وَ  ُ إِّلَ  نَهُ  ۚ  إِّنَّمَا ٱللََّّ مَا فِّى  ۥلَّهُ  ۚ  وَلَدٌ  ۥأنَ يكَُونَ لهَُ  ۥ سُبْحَ 

تِّ وَمَا وَ  مَ  يلًا  ۚ  ى ٱلْأرَْضِّ فِّ  ٱلسَّ ِّ وَكِّ  وَكَفَى  بِّٱللََّّ

Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu, dan 

janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar. 

Sesungguhnya Al Masih, Isa putera Maryam itu, adalah utusan Allah dan 

(yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada 

Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari-Nya. Maka berimanlah kamu 

kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan janganlah kamu mengatakan: 

"(Tuhan itu) tiga", berhentilah (dari ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu. 

Sesungguhnya Allah Tuhan Yang Maha Esa, Maha Suci Allah dari 

mempunyai anak, segala yang di langit dan di bumi adalah kepunyaan-

Nya. Cukuplah Allah menjadi Pemelihara. ( Surat Annisa : 171 )  

ولا  في دينكم»تتجاوزوا الحد « لا تغلوا»الإنجيل « يا أهل الكتاب»

إنما »من تنزيهه عن الشريك والولد « الحق»القول « تقولوا على الله إلا

إلى مريم »أرسلها الله « المسيح عيسى بن مريم رسول الله وكلمته ألقاها

أضيف إليه تعالى تشريفا له وليس كما « منه»أي ذو روح « وروح

الإله زعمتم ابن الله أو إلها معه أو ثالث ثلاثة لأن ذا الروح مركب و

فآمنوا بالله ورسله ولا »منزه عن التركيب وعن نسبة المركب إليه 

خيرا »عن ذلك وأتوا « انتهوا»الله وعيسى وأمه « ثلاثة»الآلهة « تقولوا

أن »تنزيها له عن « إنما الله إله واحد سبحانه»منه وهو التوحيد « لكم

عبيدا، خلقا وملكا و« يكون له ولد له ما في السماوات وما في الأرض

 شهيدا على ذلك.« وكفى بالله وكيلا»والملكية تنافي النبوة 

(Hai Ahli kitab) maksudnya kitab Injil (janganlah kamu melampaui batas 

dalam agamamu dan janganlah kamu katakan terhadap Allah kecuali) 

ucapan (yang benar) yaitu menyucikan-Nya dari kemusyrikan dan 

mempunyai anak. (Sesungguhnya Almasih Isa putra Maryam itu adalah 
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utusan Allah dan kalimat-Nya yang diucapkan-Nya) atau disampaikan-Nya 

(kepada Maryam dan roh) artinya yang mempunyai roh (daripada-Nya) 

diidhafatkan kepada Allah swt. demi untuk memuliakan-Nya dan bukanlah 

sebagai dugaan kamu bahwa dia adalah anak Allah atau Tuhan bersama-

Nya atau salah satu dari oknum yang tiga. Karena sesuatu yang 

mempunyai roh itu tersusun sedangkan Tuhan Maha Suci dari tersusun 

dan dari dinisbatkannya tersusun itu kepada-Nya (Maka berimanlah kamu 

kepada Allah dan kepada rasul-rasul-Nya dan janganlah kamu katakan) 

bahwa Tuhan itu (tiga) yakni Allah, Isa dan ibunya (hentikanlah) demikian 

itu (dan perbuatlah yang lebih baik bagi kamu) yakni bertauhid 

(Sesungguhnya Allah Tuhan Yang Maha Esa Maha Suci Dia) artinya bersih 

dan terhindar (dari mempunyai anak. Bagi-Nya apa yang terdapat di langit 

dan yang di bumi) baik sebagai makhluk maupun sebagai milik dan hamba 

sedangkan pemiliknya itu bertentangan dengan mempunyai anak (Dan 

cukuplah Allah sebagai wakil) atau saksi atas demikian itu. 

 

بِّ لَا تغَْلوُاۚ  قلُْ يَ   تَ  ِّ وَلَا  ۚ  أهَْلَ ٱلْكِّ ينِّكُمْ غَيْرَ ٱلْحَق  فِّى دِّ

ن قبَْلُ وَأضََلُّوا ۚ  ءَ قوَْمٍ قَدْ ضَلُّواۚ  أهَْوَا ۚ  اۚ  تتََّبِّعوُ  ۚ  مِّ

 ءِّ ٱلسَّبِّيلِّ ۚ  عَن سَوَا ۚ  كَثِّيرًا وَضَلُّوا

Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan (melampaui 

batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah kamu 

mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum 

kedatangan Muhammad) dan mereka telah menyesatkan kebanyakan 

(manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang lurus". ( Surat Al Maidah : 

77 ) 

لا تجاوزوا الحد « لا تغلوا»اليهود والنصارى « قل يا أهل الكتاب»

ا « في دينكم» بأن تضعوا عيسى أو ترفعوه فوق حقه « غير الحق»غلو 

وأضلوا »هم وهم أسلافهُم بغلو« ولا تتبعوا أهواء قوم قد ضلوا من قبل»

عن طريق الحق والسواء « وضلُّوا عن سواء السبيل»من الناس « كثيرا

 في الأصل الوسط.

(Katakanlah, "Hai Ahli Kitab!) para pemeluk agama Yahudi dan agama 

Nasrani (Janganlah kamu berlebih-lebihan) janganlah kamu melampaui 
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batas (dalam agamamu) secara berlebih-lebihan (dengan cara tidak benar) 

yaitu dengan cara merendahkan Nabi Isa atau kamu mengangkatnya 

secara berlebihan dari apa yang seharusnya (dan janganlah kamu 

mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya sebelum 

kedatangan Nabi Muhammad) mengikuti cara berlebih-lebihan yang 

pernah dilakukan oleh para pendahulu mereka (dan mereka telah 

menyesatkan kebanyakan) manusia (dan mereka tersesat dari jalan yang 

lurus.") jalan yang hak; lafal as-sawaa` asalnya bermakna pertengahan. 

 

 

3. Tekanan Akidah adalah Aniaya  

رَى   ۚ  وَقَالوُا تِّلْكَ  ۚ  لَن يَدْخُلَ ٱلْجَنَّةَ إِّلاَّ مَن كَانَ هُوداً أوَْ نَصَ 

قِّينَ  ۚ  قلُْ هَاتوُا ۚ  أمََانِّيُّهُمْ  دِّ نَكُمْ إِّن كُنتمُْ صَ   برُْهَ 

Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: "Sekali-kali tidak akan masuk surga kecuali 

orang-orang (yang beragama) Yahudi atau Nasrani". Demikian itu (hanya) angan-angan 

mereka yang kosong belaka. Katakanlah: "Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu 

adalah orang yang benar". ( Surat Al Baqarah : 114 ) 

قال ذلك يهود « أو نصارى»جمع هائد « نة إلا من كان هوداً وقالوا لن يدخل الج»

المدينة ونصارى نجران لما تناظروا بين يدي النبي أي قال اليهود لن يدخلها إلا 

شهواتهم « أمانيهم»القولة « تلك»اليهود وقال النصارى لن يدخلها إلا النصارى 

 فيه.« م صادقينإن كنت»حجتكم على ذلك « هاتوا برهانكم»لهم « قل»الباطلة 

(Dan mereka, orang-orang Yahudi dan Kristen, mengatakan, "Sekali-kali tidak akan 

masuk surga kecuali orang-orang yang beragama Yahudi atau Kristen.") Ucapan ini 

dikeluarkan oleh orang-orang Yahudi Madinah dan Kristen Najran tatkala mereka 

berbantahan di hadapan Nabi saw. Kata Yahudi, "Hanya orang Yahudilah yang akan 

masuk ke dalamnya." Orang Kristen menjawab, "Surga itu tidak akan dimasuki, kecuali 

oleh orang Kristen." (Demikianlah itu) yakni ucapan mereka itu (hanyalah angan-angan 

mereka saja) artinya keinginan kosong belaka. (Katakanlah) kepada mereka, 

(Tunjukkanlah bukti kebenaranmu) yaitu hujah atas yang demikian itu (jika kamu orang 

yang benar) mengenai hal tersebut. 
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نَ ٱلَّ أمَْ  ۚ  لتَبُْلوَُنَّ فِّى ۞ كُمْ وَلتَسَْمَعنَُّ مِّ لِّكُمْ وَأنَفسُِّ ينَ أوُتوُاوَ   ۚ  ذِّ

ينَ أشَْرَكُو نَ ٱلَّذِّ ن قبَْلِّكُمْ وَمِّ بَ مِّ تَ  وَإِّن  ۚ  أذَىً كَثِّيرًا  ۚ  اۚ  ٱلْكِّ

نْ عَزْمِّ ٱلْأمُُورِّ  ۚ  وَتتََّقوُا ۚ  تصَْبِّرُوا لِّكَ مِّ
 فَإِّنَّ ذَ 

Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu. Dan (juga) kamu 

sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu 

dan dari orang-orang yang mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak yang 

menyakitkan hati. Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian 

itu termasuk urusan yang patut diutamakan. ( Surat Ali Imran : 186 )  

حذف منه نون الرفع لتوالي النونات والواو ضمير الجمع لالتقاء الساكنين، « لَتبُْلوَُنَّ »

بالعبادات والبلاء « وأنفسكم»بالفرائض فيها والحوائج « في أموالكم»لتختبرن 

ومن الذين » اليهود والنصارى« وَلَتسَْمَعنَُّ من الذين أوتوا الكتاب من قبلكم»

وإن »من السب والطعن والتشبيب بنسائكم « أذى كثيرا»من العرب « أشركوا

أي: من « فإن ذلك من عزم الأمور»الله بالفرائض « وتتقوا»على ذلك « تصبروا

 معزوماتها التي يعزم عليها لوجوبها.

(Kamu sungguh-sungguh akan diuji) karena berturut-turutnya beberapa 'nun' maka nun 

tanda rafa'nya dihilangkan, begitu juga 'wau' dhamir jamak karena bertemunya dua 

wawu sakin, sedangkan artinya ialah kamu sungguh-sungguh akan diuji atau dicoba 

(mengenai hartamu) dengan beban-beban dan kewajiban yang harus kamu penuhi (dan 

dirimu) dengan ibadat dan ujian berupa malapetaka (dan sungguh akan kamu dengar 

dari orang-orang yang diberi Kitab sebelum kamu) yakni dari orang-orang Yahudi dan 

Nasrani (dan dari orang-orang musyrik) dari kalangan Arab (gangguan menyakitkan 

yang banyak sekali) berupa makian dan tuduhan serta godaan dan gangguan terhadap 

wanita-wanitamu. (Jika kamu bersabar) atas tantangan itu (dan bertakwa) kepada Allah 

(maka demikian itu termasuk di antara pekerjaan-pekerjaan utama) termasuk hal-hal 

yang harus dipentingkan dan wajib dihadapi dengan keteguhan hati dan kesabaran 

yang penuh. 

ن ذكََرٍ أوَْ  ۚ  فَٱسْتجََابَ لهَُمْ رَبُّهُمْ أنَ ِّى لَا  نكُم م ِّ لٍ م ِّ مِّ يعُ عَمَلَ عَ  أضُِّ

ن ۚ  أنُثىَ   ينَ هَاجَرُوافَ  ۚ  بَعْضٍ  ۚ  بَعْضُكُم م ِّ جُوا ۚ  ٱلَّذِّ ن  ۚ  وَأخُْرِّ مِّ

مْ وَأوُذوُا هِّ رِّ يَ  تلَوُا ۚ  دِّ لَأكَُف ِّرَنَّ عَنْهُمْ  ۚ  وَقتُِّلوُا ۚ  فِّى سَبِّيلِّى وَقَ 
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ندِّ  نْ عِّ رُ ثوََابًا م ِّ ن تحَْتِّهَا ٱلْأنَْهَ  ى مِّ تٍ تجَْرِّ
لَنَّهُمْ جَنَّ  مْ وَلَأدُْخِّ سَي ِّـَٔاتِّهِّ

 ِّ ُ  ۚ  ٱللََّّ ندهَُ  وَٱللََّّ  سْنُ ٱلثَّوَابِّ حُ  ۥعِّ

Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman): 

"Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di antara 

kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian kamu adalah turunan dari 

sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung 

halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah 

akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan mereka ke 

dalam surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. Dan 

Allah pada sisi-Nya pahala yang baik". ( Surat Ali Imran : 195 )  

لا أضيع عمل عامل منكم من ذكر »أي بأني « أن ِّي»دعاءهم « فاستجاب لهم ربهم»

وبالعكس والجملة مؤكدة  أي الذكور من الإناث« من بعض»كائن « أو أنثى بعضكم

لما قبلها أي هم سواء في المجازاة بالأعمال وترك تضييعها، نزلت لما قالت أم سلمة 

من مكة « فالذين هاجروا»يا رسول الله إني لا أسمع ذكر النساء في الهجرة بشيء 

الكفار « وقاتلوا»ديني « وأخرجوا من ديارهم وأوذوا في سبيلي»إلى المدينة 

أسترها « لأكف ِّرنَّ عنهم سيئاتهم»بالتخفيف والتشديد وفي قراءة بتقديمه « وَقتُِّلوُا»

مصدر من معنى لأكفرن « ولأدخلنهم جنات تجري من تحتها الأنهار ثوابا»بالمغفرة 

 الجزاء.« والله عنده حسن الثواب»فيه التفات عن التكلم « من عند الله»مؤكد له 

(Maka Tuhan mereka memperkenankan bagi mereka) permohonan mereka (bahwa Aku 

tidak akan menyia-nyiakan amalan orang-orang yang beramal di antara kamu baik laki-

laki maupun perempuan, sebagian kamu) adalah (dari sebagian yang lain) artinya laki-

laki adalah turunan wanita sebaliknya wanita adalah keturunan laki-laki. Kalimat ini 

memperkuat kalimat yang sebelumnya yakni bahwa mereka akan sama-sama menerima 

balasan dari amal perbuatan masing-masing dan bahwa mereka sama-sama tidak akan 

disepelekan. Lanjutan ayat berikut turun ketika Ummu Salamah mengatakan kepada 

Rasulullah, "Wahai Rasulullah! Tidak pernah saya dengar wanita disebut-sebut dalam 

soal hijrah." (Maka orang-orang yang berhijrah) dari Mekah ke Madinah (yang diusir dari 

kampung halamannya serta disakiti pada jalan-Ku) maksudnya karena agama-Ku (dan 

yang berperang) melawan orang-orang kafir (dan orang-orang yang gugur) di jalan-Ku 

baik memakai tasydid atau tidak dan menurut satu qiraat dengan mendahulukannya 

(niscaya Aku hapuskan kesalahan-kesalahan mereka) Aku tutupi dosa-dosa mereka 

dengan ampunan-Ku (dan Kumasukkan mereka ke dalam surga yang mengalir di 

bawahnya sungai-sungai sebagai pahala) mashdar dari pengertian 'Kuhapus' dan 

memperkokoh maknanya (dari sisi Allah) terdapat perpalingan kedudukan-Nya sebagai 
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pembicara (dan Allah di sisi-Nya terdapat pahala yang baik.) sebagai balasan. Ayat 

berikut turun pula tatkala kaum Muslimin mengatakan bahwa musuh Allah kelihatan 

berbahagia sedangkan mereka dalam keadaan susah dan mende 

سُولَ فَأوُ َ وَٱلرَّ عِّ ٱللََّّ ينَ ۚ  لَ  ۚ  وَمَن يطُِّ نَ  ئِّكَ مَعَ ٱلَّذِّ م م ِّ ُ عَليَْهِّ أنَْعَمَ ٱللََّّ

 ِّ يقِّينَ وَٱلشُّهَداَۦٱلنَّبِّي  د ِّ ينَ ۚ  نَ وَٱلص ِّ لِّحِّ ئِّكَ ۚ  لَ  ۚ  وَحَسُنَ أوُ ۚ  ءِّ وَٱلصَّ 

 رَفِّيقًا

Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama 

dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para 

shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah 

teman yang sebaik-baiknya. ( Surat An Nisa : 69 ) 

 

« والصديقينفأولئك مع الذين أنعم الله عليهم من النبيين »فيما أمر به « ومن يطع الله والرسول»

القتلى في سبيل الله « والشهداء»أفاضل أصحاب الأنبياء لمبالغتهم في الصدق والتصديق 

رفقاء في الجنة بأن يستمتع فيها برؤيتهم وزيارتهم « وحسُن أولئك رفيقا»غير من ذكر « والصالحين»

 والحضور معهم وإن كان مقرهم في الدرجات العالية بالنسبة إلى غيرهم.

(Dan siapa yang menaati Allah dan Rasul) tentang apa yang dititahkan keduanya (maka 

mereka itu bersama orang-orang yang diberi karunia oleh Allah, yaitu golongan nabi-

nabi dan shiddiqin) sahabat-sahabat utama dari para nabi-nabi dan rasul-rasul yang 

membenarkan dan amat teguh kepercayaan kepada mereka (para syuhada) orang-

orang yang gugur syahid di jalan Allah (dan orang-orang saleh) yakni selain dari yang 

telah disebutkan itu. (Dan mereka itulah teman-teman yang sebaik-baiknya) maksudnya 

teman-teman dalam surga karena dapat melihat wajah mereka, berkunjung dan 

menghadiri majelis mereka walaupun tempat mereka jika dibandingkan dengan 

golongan-golongan lainnya lebih tinggi dan lebih mulia 

هُمُ ٱلْمَلَ   ينَ توََفَّى  ىۚ  إِّنَّ ٱلَّذِّ مْ قَا ۚ  ئِّكَةُ ظَالِّمِّ هِّ  ۚ  فِّيمَ كُنتمُْ  ۚ  لوُاأنَفسُِّ

ألََمْ تكَُنْ أرَْضُ  ۚ  اۚ  قَالوُ ۚ  كُنَّا مُسْتضَْعَفِّينَ فِّى ٱلْأرَْضِّ  ۚ  قَالوُا

رُوا عَةً فتَهَُاجِّ سِّ ِّ وَ  هُمْ جَهَنَّمُ ۚ  لَ  ۚ  فَأوُ ۚ  فِّيهَا  ۚ  ٱللََّّ  ۚ  ئِّكَ مَأوَْى 

يرًاۚ  سَاوَ   ءَتْ مَصِّ
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Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan menganiaya diri 

sendiri, (kepada mereka) malaikat bertanya: "Dalam keadaan bagaimana kamu ini?". 

Mereka menjawab: "Adalah kami orang-orang yang tertindas di negeri (Mekah)". Para 

malaikat berkata: "Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi 

itu?". Orang-orang itu tempatnya neraka Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk 

tempat kembali, ( Surat An Nisa : 69 )  

« قالوا»ك الهجرة بالمقام مع الكفار وتر« إن الذين توفاهم الملائكة ظالمي أنفسهم»

كنا »معتذرين « قالوا»أي في شيء كنتم في أمر دينكم « فيم كنتم»لهم موبخين 

لهم توبيخا « قالوا»أرض مكة « في الأرض»عاجزين عن إقامة الدين « مستضعَفين

من أرض الكفر إلى بلد آخر كما فعل « ألم تكن أرض الله واسعة فتهاجروا فيها»

 هي.« ولئك مأواهم جهنم وساءت مصيرافأ»غيركم، قال الله تعالى 

(Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan oleh malaikat dalam keadaan menganiaya 

diri sendiri) maksudnya orang-orang yang tinggal bersama orang kafir di Mekah dan 

tidak hendak hijrah (malaikat bertanya) kepada mereka sambil mencela ("Kenapa kamu 

ini?" artinya bagaimana sebenarnya pendirianmu terhadap agamamu ini? (Ujar mereka) 

mengajukan alasan ("Kami ini orang-orang yang ditindas) artinya lemah sehingga tidak 

mampu menegakkan agama (di muka bumi") artinya di negeri Mekah (Kata mereka) 

pula sambil mencela ("Bukankah bumi Allah luas hingga kamu dapat berhijrah 

padanya?") yakni dari bumi kaum kafir ke negeri lain sebagaimana dilakukan orang lain? 

Firman Allah swt. ("Mereka itu, tempat mereka ialah neraka Jahanam dan itulah seburuk-

buruk tempat kembali.") 

جَالِّ وَٱلن ِّسَا نَ ٱلر ِّ يعوُنَ ۚ  إِّلاَّ ٱلْمُسْتضَْعفَِّينَ مِّ نِّ لَا يسَْتطَِّ لْدَ  ءِّ وَٱلْوِّ

يلَةً وَلَا يهَْتدَوُنَ سَبِّيلًا   حِّ

kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita ataupun anak-anak yang tidak 

mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui jalan (untuk hijrah), ( Surat An Nisa : 98 )  

لا قوة « لا يستطيعون حيلة»الذين « إلا المستضعفين من الرجال والنساء والولدان»

 طريقا إلى أرض الهجرة.« ولا يهتدون سبيلا»لهم على الهجرة ولا نفقة 

(Kecuali orang-orang yang tertindas baik laki-laki maupun wanita dan anak-anak) yaitu 

mereka (yang tidak mampu berusaha) artinya tak ada tenaga maupun biaya bagi 

mereka untuk berhijrah (dan tidak mengetahui jalan) yang akan ditempuh menuju 

tempat berhijrah itu. 
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ى شَيْـًٔا وَلَا هُمْ ينُصَرُونَ يوَْمَ لَا يغُْنِّى مَوْلًى عَن 
وْلً  مَّ

yaitu hari yang seorang karib tidak dapat memberi manfaat kepada 

karibnya sedikitpun, dan mereka tidak akan mendapat pertolongan, ( 

Surat Aa Dukhan : 41 ) 

بقرابة أو صداقة، أي لا يدفع عنه « يوم لا يغني مولى عن مولى»

يمنعون منه، ويوم بدل من « ولا هم ينصرون»من العذاب « شيئاً »

 يوم الفصل.

(Yaitu hari yang seorang karib tidak dapat memberi manfaat 

kepada karibnya) baik karib karena hubungan kerabat atau karib 

karena hubungan persahabatan yang dekat. Ia tidak akan dapat 

membelanya (sedikit pun) dari azab itu (dan mereka tidak akan 

mendapat pertolongan) maksudnya tidak dapat dicegah dari azab 

itu. Lafal Yauma dalam ayat ini menjadi Badal dari lafal Yaumal 

Fashli pada ayat sebelumnya. 

 

 ُ مَ ٱللََّّ حِّ يمُ  هُوَ  ۥإِّنَّهُ  ۚ  إِّلاَّ مَن رَّ حِّ يزُ ٱلرَّ  ٱلْعَزِّ

kecuali orang yang diberi rahmat oleh Allah. Sesungguhnya Dialah 

Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang ( Surat Ad Dukhan : .42 ) 

إنه هو »وهم المؤمنون فإنه يشفع بعضهم لبعض بإذن الله « إلا من رحم الله»

 بالمؤمنين.« الرحيم»الكفار الغالب في انتقامه من « العزيز

(Kecuali orang yang diberi rahmat oleh Allah) mereka adalah orang-

orang mukmin, sebagian dari mereka dapat memberikan syafaat 

kepada sebagian lainnya dengan seizin Allah. (Sesungguhnya 

Dialah Yang Maha Perkasa) Maha Menang di dalam pembalasan-

Nya terhadap orang-orang kafir (lagi Maha Penyayang) terhadap 

orang-orang mukmin 

 

Jangan Fanatik karena Fanatik Ciri Orang Kafir 
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نوُ ينَ ۚ  اۚ  وَلَا تؤُْمِّ كُمْ قلُْ إِّنَّ ٱلْهُدىَ  هُدىَ إِّلاَّ لِّمَن تبَِّعَ دِّ

ِّ أنَ يؤُْتىَ   ثلَْ مَا ۚ  ٱللََّّ ندَ ۚ  أوُتِّيتمُْ أوَْ يحَُا ۚ  أحََدٌ م ِّ وكُمْ عِّ جُّ

ِّ يؤُْتِّيهِّ مَن يشََا ۚ  رَب ِّكُمْ  ُ  ۚ  ءُ ۚ  قلُْ إِّنَّ ٱلْفضَْلَ بِّيَدِّ ٱللََّّ وَٱللََّّ

عٌ عَلِّيمٌ  سِّ  وَ 

Dan janganlah kamu percaya melainkan kepada orang yang mengikuti 

agamamu. Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk (yang harus diikuti) ialah 

petunjuk Allah, dan (janganlah kamu percaya) bahwa akan diberikan 

kepada seseorang seperti apa yang diberikan kepadamu, dan (jangan pula 

kamu percaya) bahwa mereka akan mengalahkan hujjahmu di sisi 

Tuhanmu". Katakanlah: "Sesungguhnya karunia itu di tangan Allah, Allah 

memberikan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah 

Maha Luas karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui"; ( Ali Imran : 73 )  

قال « دينكم»وافق « إلا لمن تبع»تصدَّقوا « ولا تؤمنوا»وقالوا أيضاً 

الذي هو الإسلام وما « إن الهدى هدى الله»لهم يا محمد « قل» تعالى:

يؤتى أحد  مثل ما »أي بأن « أن»عداه ضلال، والجملةُ اعتراض 

من الكتاب والحكمة والفصائل وأن مفعول تؤمنوا، والمستثنى « أوتيتم

منه أحد قدم عليه المستثنى المعنى: لا تقروا بأن أحدا يؤتى ذلك إلا لمن 

« عند ربكم»أي المؤمنون يغلبوكم « يحاجوكم»بأن « أو»م اتبع دينك

يوم القيامة لأنكم أصح دينا، وفي قراءة: أأن بهمزة التوبيخ أي إيتاء أحد 

فمن « قل إن الفضل بيد الله يؤتيه من يشاء»مثله تقرون به قال تعالى 

كثير الفضل « والله واسع»أين لكم أنه لا يؤتى أحد مثل ما أوتيتم 

 بمن هو أهله.« عليم»

(Dan janganlah kamu percaya) atau benarkan (kecuali orang) lam 

merupakan tambahan (yang mengikuti) atau menyetujui (agamamu). 

Firman Allah swt.: (Katakanlah) kepada mereka hai Muhammad 

("Sesungguhnya petunjuk itu ialah petunjuk Allah") yang tidak lain dari 

agama Islam, sedangkan lainnya merupakan kesesatan dan jumlah ini 

mu'taridhah (bahwa) mestinya bi-an (seseorang akan diberi seperti yang 

diberikan kepadamu) berupa Kitab, hikmah dan keutamaan. An menjadi 

maf'ul bagi tu'minu sedangkan mustatsna minhu yaitu ahadun 

dikemudiankan dari mustatsna sehingga makna yang sebenarnya ialah: 

janganlah kamu sekalian percaya bahwa ada orang yang diberi demikian 
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kecuali yang mengikuti agamamu (atau) bahwa (mereka mematahkan 

alasamu) orang-orang beriman akan mengalahkan kamu (di sisi Tuhanmu) 

pada hari kiamat karena agamamu lebih benar. Menurut suatu qiraat 

berbunyi a-an yakni dengan memakai hamzah yang disebut sebagai 

hamzah taubikh atau celaan, artinya: Apakah kamu mengakui diberinya 

seseorang seperti itu? Firman Allah swt.: (Sesungguhnya karunia itu di 

tangan Allah yang akan diberikan kepada siapa yang dikehendaki-Nya). 

Maka dari mana kamu peroleh berita bahwa apa yang telah diberikan 

kepadamu itu tidak akan diberikan kepada seorang pun juga? (Dan Allah 

Maha Luas) atau sangat berlimpah karunia-Nya (lagi Maha Mengetahui) 

siapa yang berhak untuk menerimanya. 

 

4. Bersikap Keras Kepada Orang Kafir Yang Memerangi 

 ِّ َّ ينُ للَِّّ تِّلوُهُمْ حَتَّى  لَا تكَُونَ فِّتنَْةٌ وَيَكُونَ ٱلد ِّ
فإَِّنِّ  ۚ  وَقَ 

نَ  ۚ  ٱنتهََوْا ينَ فلََا عُدوَْ  لِّمِّ
  إِّلاَّ عَلَى ٱلظَّ 

Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan (sehingga) 

ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah. Jika mereka berhenti (dari 

memusuhi kamu), maka tidak ada permusuhan (lagi), kecuali terhadap 

orang-orang yang zalim.( Surat Al Baqarah : 193 ) 

وحده لا « لله»العبادة « ويكون الدين»شرك « فتنة»توجد « وقاتلوهم حتى لا تكون»

« فلا عدوان»عن الشرك فلا تعتدوا عليهم دل على هذا « فإن انتهوا»يعبد سواه 

 ومن انتهى فليس بظالم فلا عدوان عليه.« إلا على الظالمين»اعتداء بقتل أو غيره 

(Dan perangilah mereka itu hingga tidak ada lagi) atau tidak dijumpai lagi 

(fitnah) yakni kesyirikan (dan (sehingga) agama itu) pengabdian atau 

perhambaan diri itu (hanya untuk Allah) semata dan tak ada yang 

disembah selain Dia. (Maka jika mereka berhenti) dari kesyirikan, janganlah 

kamu melakukan pelanggaran terhadap mereka; makna ini dapat 

disimpulkan dari (maka tak ada permusuhan lagi) seperti membunuh atau 

lainnya, (kecuali terhadap orang-orang yang aniaya). Orang yang telah 

menghentikan kekeliruannya, maka tidak termasuk orang yang aniaya, 

sehingga tidak perlu mendapat tindakan permusuhan lagi. 
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 ۚ  ءً ۚ  فَتكَُونوُنَ سَوَا ۚ  لوَْ تكَْفرُُونَ كَمَا كَفَرُوا ۚ  وَدُّوا

ذوُا نْهُمْ أوَْلِّيَا ۚ  فلََا تتََّخِّ رُواۚ  مِّ فِّى سَبِّيلِّ  ۚ  ءَ حَتَّى  يهَُاجِّ

 ِّ تُّمُوهُمْ فَخُذوُهُمْ وَٱقْتلُوُهُمْ حَيْثُ وَجَد ۚ  فَإِّن توََلَّوْا ۚ  ٱللََّّ

ذوُا ۚ   يرًا ۚ  وَلَا تتََّخِّ نْهُمْ وَلِّيًّا وَلَا نَصِّ  مِّ

Mereka ingin supaya kamu menjadi kafir sebagaimana mereka telah 

menjadi kafir, lalu kamu menjadi sama (dengan mereka). Maka janganlah 

kamu jadikan di antara mereka penolong-penolong(mu), hingga mereka 

berhijrah pada jalan Allah. Maka jika mereka berpaling, tawan dan 

bunuhlah mereka di mana saja kamu menemuinya, dan janganlah kamu 

ambil seorangpun di antara mereka menjadi pelindung, dan jangan (pula) 

menjadi penolong, ( Surat Annisa : 89 )  

في « سواء»أنتم وهم « لو تكفرون كما كفروا فتكونون»تمنوا « ودُّوا»

حتى »توالونهم وإن أظهروا الإيمان « فلا تتخذوا منهم أولياء»الكفر 

« فإن توََلَّوْا»هجرة صحيحة تحقق إيمانهم « يهاجروا في سبيل الله

واقتلوهم حيث وجدتموهم »بالأسر « فخذوهم»وأقاموا على ما هم عليه 

 تنتصرون به على عدوكم.« ولا نصيرا»توالونه « تتخذوا منهم وليا ولا

(Mereka ingin) atau mengangan-angankan (agar kamu kafir hingga kamu 

menjadi sama) dengan mereka dalam kekafiran (maka janganlah kamu 

ambil di antara mereka sebagai pembela) yang akan membelamu 

walaupun mereka menampakkan keimanan (hingga mereka berhijrah di 

jalan Allah) yakni benar-benar hijrah yang membuktikan keimanan mereka. 

(Jika mereka berpaling) dan tetap atas keadaan mereka (maka ambillah 

mereka itu) maksudnya tawanlah (dan bunuhlah mereka di mana saja 

kamu jumpai dan janganlah kamu jadikan seorang pun di antara mereka 

sebagai pelindung) yang akan melindungimu (dan tidak pula sebagai 

penolong) yang akan kamu mintai pertolongan untuk menghadapi 

musuh-musuhmu. 

 

َ  ۚ  ؤُاۚ  إِّنَّمَا جَزَ   بوُنَ ٱللََّّ ينَ يحَُارِّ وَيسَْعوَْنَ  ۥوَرَسُولَهُ ٱلَّذِّ

أوَْ تقَُطَّعَ  ۚ  اۚ  أوَْ يصَُلَّبوُ ۚ  اۚ  فِّى ٱلْأرَْضِّ فسََاداً أنَ يقُتََّلوُ
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فٍ أوَْ ينُفوَْا لَ  نْ خِّ مْ وَأرَْجُلهُُم م ِّ يهِّ نَ ٱلْأرَْضِّ  ۚ  أيَْدِّ  ۚ  مِّ

زْىٌ فِّى ٱلدُّنْيَا  لِّكَ لهَُمْ خِّ رَةِّ عَذاَبٌ  ۚ  ذَ  وَلهَُمْ فِّى ٱلْءَاخِّ

يمٌ   عَظِّ

Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah 

dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka 

dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan 

bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). Yang 

demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka didunia, dan di 

akhirat mereka beroleh siksaan yang besar, ( Surat Al Maidah : 33 )  

ونزل في العرنيين لما قدموا المدينة وهم مرضى فأذن لهم النبي صلى 

 عليه وسلم أن يخرجوا إلى الإبل ويشربوا من أبوالها وألبانها فلما الله

إنما جزاء »صحوا قتلوا راعي النبي صلى الله عليه وسلم واستاقوا الإبل 

ويسعون في الأرض »بمحاربة المسلمين « الذين يحاربون الله ورسوله

م من أن يقتلوا أو يصلبوا أو تقطع أيديهم وأرجله»بقطع الطريق « فسادا

أو لترتيب « أو ينُفوا من الأرض»أي أيديهم اليمنى واليسرى « خلاف

الأحوال فالقتل لمن قتل فقط والصلب لمن قتل وأخذ المال والقطع لمن 

أخذ المال ولم يقتل والنفي لمن أخاف فقط قاله ابن عباس وعليه الشافعي 

بالنفي ما وأصح قوليه أن الصلب ثلاثا بعد القتل وقيل قبله قليلا ويلحق 

لهم »الجزاء المذكور « ذلك»أشبهه في التنكيل من الحبس وغيره 

 هو عذاب النار.« في الدنيا ولهم في الآخرة عذاب عظيم»ذل « خزي

(Bahwasanya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah 

dan rasul-Nya) artinya dengan memerangi kaum muslimin (dan membuat 

kerusakan di muka bumi) dengan menyamun dan merampok (ialah 

dengan membunuh atau menyalib mereka atau tangan dan kaki mereka 

dipotong secara timbal balik) maksudnya tangan kanan dengan kaki kiri 

mereka (atau dibuang dari kampung halamannya). Atau secara bertingkat, 

maka hukum bunuh itu ialah bagi yang membunuh saja, hukum salib bagi 

yang membunuh dan merampas harta, hukum potong bagi yang 

merampas harta tetapi tanpa membunuh sedangkan hukum buang bagi 

yang mengacau saja. Hal ini dikemukakan oleh Ibnu Abbas dan dianut 

oleh Syafii. Menurut yang terkuat di antara dua buah pendapat 

dilaksanakannya hukum salib itu ialah tiga hari setelah dihukum bunuh. 
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Tetapi ada pula yang mengatakan tidak lama sebelum dibunuh. Termasuk 

dalam hukum buang hukuman lain yang sama pengaruhnya dalam 

memberikan pelajaran seperti tahanan penjara dan lain-lain. (Demikian itu) 

maksudnya pembalasan atau hukuman tersebut (merupakan kehinaan 

bagi mereka) kenistaan (di dunia sedangkan di akhirat mereka beroleh 

siksa yang besar) yaitu siksa neraka. 

ينَ تاَبوُا رُوا ۚ  إِّلاَّ ٱلَّذِّ ن قبَْلِّ أنَ تقَْدِّ مْ عَ  ۚ  مِّ  ۚ  ليَْهِّ

يمٌ  ۚ  اۚ  فَٱعْلمَُو حِّ َ غَفوُرٌ رَّ  أنََّ ٱللََّّ

kecuali orang-orang yang taubat (di antara mereka) sebelum kamu dapat 

menguasai (menangkap) mereka; maka ketahuilah bahwasanya Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ( Surat Al Maidah : 34 )  

من قبل أن تقدروا عليهم »من المحاربين والقطَّاع « إلا الذين تابوا»

بهم عبر بذلك دون فلا « رحيم»لهم ما أتوه « فاعلموا أن الله غفور

الآدميين تحدوهم ليفيد أنه لا يسقط عنه بتوبته إلا حدود الله دون حقوق 

كذا ظهر لي ولم أرَ من تعرض له والله أعلم فإذا قتل وأخذ المال يقتل 

ويقطع ولا يصلب وهو أصح قولي الشافعي ولا تفيد توبته بعد القدرة 

عليه شيئا وهو أصح قولي الشافعي ولا تفيد توبته بعد القدرة عليه شيئا 

 وهو أصح قوليه أيضا.

(Kecuali orang-orang yang tobat) di antara orang-orang yang menyalakan 

api dan peperangan perampokan tadi (sebelum kamu dapat menguasai 

mereka, maka ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun) terhadap 

mereka atas perbuatan mereka itu (lagi Maha Penyayang) kepada mereka. 

Dalam ayat ini tidak disebutkan "janganlah mereka kamu jatuhi hukuman" 

untuk menunjukkan bahwa dengan bertobat itu yang gugur hanyalah hak 

Allah dan tidak hak manusia. Demikian yang dapat ditangkap dengan jelas 

dan saya lihat tidak seorang pun yang menentangnya, wallahu a`lam. 

Maka jika seseorang membunuh dan merampas harta, maka ia dihukum 

bunuh dan dipotong tetapi tidak disalib. Ini merupakan yang terkuat di 

antara kedua pendapat Syafii. Mengenai bertobat setelah ia dapat 

ditangkap, maka tak ada pengaruh dan manfaat apa-apa. Ini juga 

merupakan yang terkuat di antara kedua pendapat Imam Syafii. 
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ينَ ءَامَنوُاۚ  يَ   ۞ ذوُا ۚ  أيَُّهَا ٱلَّذِّ ٱلْيهَُودَ  ۚ  لَا تتََّخِّ

رَى   يَا ۚ  ءَ ۚ  أوَْلِّيَا ۚ  وَٱلنَّصَ   ۚ  ءُ بَعْضٍ ۚ  بَعْضُهُمْ أوَْلِّ

نكُمْ فَإِّنَّهُ  نْهُمْ  ۥوَمَن يتَوََلَّهُم م ِّ ى ٱلْقوَْمَ  ۚ  مِّ َ لَا يهَْدِّ إِّنَّ ٱللََّّ

ينَ  لِّمِّ
 ٱلظَّ 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang 

Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebahagian 

mereka adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain. Barangsiapa diantara 

kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang 

itu termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi 

petunjuk kepada orang-orang yang zalim. ( Surat Al Maidah : 51 )  

توالونهم « يا أيها الذين آمنوا لا تتخذوا اليهود والنصارى أولياء»

ومن يتولَّهم »لا تحادهم في الكفر « بعضهم أولياء بعض»وتوادونهم 

بموالاتهم « إن الله لا يهدى القوم الظالمين»من جملتهم « منكم فإنه منهم

 الكفار.

(Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil orang-orang 

Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin) menjadi ikutanmu dan kamu 

cintai. (Sebagian mereka menjadi pemimpin bagi sebagian lainnya) karena 

kesatuan mereka dalam kekafiran. (Siapa di antara kamu mengambil 

mereka sebagai pemimpin, maka dia termasuk di antara mereka) artinya 

termasuk golongan mereka. (Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-

orang yang aniaya) karena mengambil orang-orang kafir sebagai 

pemimpin mereka. 

ينَ كَفرَُواۚ  إِّنَّ شَرَّ ٱلدَّوَا ِّ ٱلَّذِّ ندَ ٱللََّّ ِّ عِّ نوُنَ  ۚ  ب   فهَُمْ لَا يؤُْمِّ

Sesungguhnya binatang (makhluk) yang paling buruk di sisi Allah ialah 

orang-orang yang kafir, karena mereka itu tidak beriman. ( Surat Al Anfaal 

: 55 )  

 «.إن شرَّ الدواب عند الله الذين كفروا فهم لا يؤمنون»ونزل في قريظة: 

(Sesungguhnya binatang/makhluk yang paling buruk di sisi Allah ialah 

orang-orang yang kafir, karena mereka itu tidak beriman). 
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ةٍ وَهُمْ  نْهُمْ ثمَُّ ينَقضُُونَ عَهْدهَُمْ فِّى كُل ِّ مَرَّ هَدتَّ مِّ ينَ عَ  ٱلَّذِّ

 لَا يتََّقوُنَ 

(Yaitu) orang-orang yang kamu telah mengambil perjanjian dari mereka, 

sesudah itu mereka mengkhianati janjinya pada setiap kalinya, dan mereka 

tidak takut (akibat-akibatnya). ( Surat Al Anfaal : 56 )  

ثم ينقضون عهدهم في كل »ألا يعينوا المشركين « الذين عاهدت منهم»

 الله في غدرهم.« وهم لا يتقون»عاهدوا فيها « مرة

(Yaitu orang-orang yang kamu telah mengambil perjanjian dari mereka) 

hendaknya mereka jangan membantu orang-orang musyrik (sesudah itu 

mereka mengkhianati janjinya pada setiap kalinya) di mana mereka 

melakukan perjanjian (dan mereka tidak takut) kepada Allah sewaktu 

mereka berbuat khianat. 

ا تثَقَْفَنَّهُمْ فِّى ٱلْحَرْبِّ فشََ  نْ خَلْفهَُمْ لعََلَّهُمْ فَإِّمَّ م مَّ دْ بِّهِّ ر ِّ

 يَذَّكَّرُونَ 

Jika kamu menemui mereka dalam peperangan, maka cerai beraikanlah 

orang-orang yang di belakang mereka dengan (menumpas) mereka, 

supaya mereka mengambil pelajaran. ( Surat Al Anfaal : 57 )  

تجدنهم « تثقفنَّهم»إدغام نون إن الشرطية في ما المزيدة فيه « فإما»

د» من المحاربين بالتنكيل بهم « بهم من خلفهم»فرق « في الحرب فشر ِّ

 يتعظون بهم.« يذَّكرون»أي الذين خلفهم « لعلَّهم»والعقوبة 

(Jika) lafal immaa merupakan gabungan dari in syarthiyyah dan maa 

zaidah, kemudian keduanya diidgamkan sehingga jadilah immaa (kamu 

menemui mereka) menjumpai mereka (dalam peperangan, maka cerai-

beraikanlah) hancurkanlah (orang-orang yang di belakang mereka dengan 

menumpas mereka) yang berada dalam barisan depan dengan membasmi 

dan menghukum mereka (supaya) orang-orang yang berada di belakang 

mereka (mengambil pelajaran) menjadikannya sebagai pelajaran buat 

mereka. 
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ينَ ءَامَنوُاۚ  يَ   ذوُ ۚ  أيَُّهَا ٱلَّذِّ ءَكُمْ ۚ  ءَابَا ۚ  اۚ  لَا تتََّخِّ

نكَُمْ أوَْلِّيَا نِّ  ۚ  ءَ إِّنِّ ٱسْتحََبُّواۚ  وَإِّخْوَ  يمَ   ۚ  ٱلْكُفْرَ عَلَى ٱلْإِّ

نكُمْ فَأوُ لِّمُونَ ۚ  لَ  ۚ  وَمَن يتَوََلَّهُم م ِّ
 ئِّكَ هُمُ ٱلظَّ 

Hai orang-orang beriman, janganlah kamu jadikan bapa-bapa dan 

saudara-saudaramu menjadi wali(mu), jika mereka lebih mengutamakan 

kekafiran atas keimanan dan siapa di antara kamu yang menjadikan 

mereka wali, maka mereka itulah orang-orang yang zalim. ( Surat At 

Taubah :23 )  

يا أيها الذين آمنوا لا »ونزل فيمن ترك الهجرة لأجل أهله وتجارته: 

الكفر على »اختاروا « تتخذوا آباءكم وإخوانكم أولياء إن استحبوا

 .«منكم فأولئك هم الظالمونالإيمان ومن يتولهم 

Ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang-orang yang tidak turut 

berhijrah karena alasan keluarga dan usaha perdagangannya yang tidak 

dapat ditinggalkan (Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian 

jadikan bapak-bapak dan saudara-saudara kalian menjadi wali, penguasa, 

kalian jika mereka lebih mengutamakan) lebih memilih (kekafiran atas 

keimanan dan siapa di antara kalian yang menjadikan mereka sebagai wali, 

maka mereka itulah orang-orang yang lalim). 

جُكُمْ ۚ  كُمْ وَأبَْنَاؤُ ۚ  قلُْ إِّن كَانَ ءَابَا نكُُمْ وَأزَْوَ  ؤُكُمْ وَإِّخْوَ 

رَةٌ تخَْشَوْنَ كَسَادهََا  لٌ ٱقْترََفْتمُُوهَا وَتِّجَ  يرَتكُُمْ وَأمَْوَ  وَعَشِّ

نُ ترَْضَوْنَهَا كِّ ِّ وَرَ  ۚ  وَمَسَ  نَ ٱللََّّ هَادٍ  ۦسُولِّهِّ أحََبَّ إِّليَْكُم م ِّ وَجِّ

هِّ حَتَّى  يَ  ۚ  فتَرََبَّصُوا ۦفِّى سَبِّيلِّهِّ  ُ بِّأمَْرِّ ُ لَا  ۚ   ۦأتِّْىَ ٱللََّّ وَٱللََّّ

قِّينَ  سِّ ى ٱلْقوَْمَ ٱلْفَ   يهَْدِّ

Katakanlah: "jika bapa-bapa, anak-anak, saudara-saudara, isteri-isteri, 

kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang 

kamu khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah 

lebih kamu cintai dari Allah dan Rasul-Nya dan dari berjihad di jalan-Nya, 

maka tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya". Dan Allah 
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tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik. ( Surat At Taubah 

: 24 )  

أقرباؤكم « ل إن كان آباؤكم وأبناؤكم وإخوانكم وأزواجكم وعشيرتكمق»

وتجارة »اكتسبتموها « وأموال اقترفتموها»وفي قراءة عشيرتكم 

ومساكن ترضونها أحبَّ إليكم من الله »عدم نفادها « تخشون كسادها

فقعدتم لأجله عن الهجرة والجهاد « ورسوله وجهادِّ في سبيله

والله لا يهدي »تهديد لهم « حتى يأتي الله بأمره»انتظروا « فتربَّصوا»

 «.القوم الفاسقين

(Katakanlah, "Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, istri-istri dan 

kaum keluarga kalian) yaitu kaum kerabat kalian, menurut suatu qiraat 

lafal asyiiratukum dibaca asyiiraatukum (dan harta kekayaan yang kalian 

usahakan) harta hasil usaha kalian (dan perniagaan yang kalian khawatir 

kerugiannya) khawatir tidak laku (dan rumah-rumah tempat tinggal yang 

kalian sukai adalah lebih kalian cintai daripada Allah dan Rasul-Nya dan 

daripada berjihad di jalan-Nya) sehingga hal-hal tersebut mengakibatkan 

kalian enggan untuk melakukan hijrah dan berjihad di jalan-Nya (maka 

tunggulah) nantikanlah (sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya) ayat 

ini mengandung makna ancaman buat mereka. (Dan Allah tidak memberi 

petunjuk kepada orang-orang fasik"). 

تِّلوُا رِّ وَلَا  ۚ  قَ  ِّ وَلَا بِّٱلْيوَْمِّ ٱلْءَاخِّ نوُنَ بِّٱللََّّ ينَ لَا يؤُْمِّ ٱلَّذِّ

ُ وَرَسُولهُُ  مَ ٱللََّّ مُونَ مَا حَرَّ ِّ  ۥيحَُر ِّ ينَ ٱلْحَق  ينوُنَ دِّ وَلَا يَدِّ

ينَ  نَ ٱلَّذِّ بَ حَتَّى  يعُْطُوا ۚ  أوُتوُا مِّ
تَ  زْيَةَ عَن يَدٍ  ۚ  ٱلْكِّ ٱلْجِّ

رُونَ  غِّ  وَهُمْ صَ 

Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) 

kepada hari kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa yang 

diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama 

yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab 

kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang 

mereka dalam keadaan tunduk. ( Surat Attaubah :29 )  



94 
  

وإلا لآمنوا بالنبي صلى « قاتلوا الذين لا يؤمنون بالله ولا باليوم الآخر»

م الله ورسوله»لم الله عليه وس مون ما حرَّ ولا يدينون »كالخمر « ولا يحر ِّ

 الثابت الناسخ لغيره من الأديان وهو دين الإسلام« دين الحق

(Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak pula 

kepada hari kemudian) jika tidak demikian niscaya dari dahulu mereka 

sudah beriman kepada Nabi saw. (dan mereka tidak mengharamkan apa 

yang telah diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya) seperti khamar (dan 

tidak beragama dengan agama yang benar) yakni agama yang telah 

ditetapkan oleh Allah yang mengganti agama-agama lainnya, yaitu agama 

Islam (yaitu orang-orang) lafal alladziina pada ayat ini berkedudukan 

menjelaskan lafal alladziina pada awal ayat (yang diberikan Alkitab kepada 

mereka) kepada orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani (sampai 

mereka membayar jizyah) kharaj yang dibebankan kepada mereka untuk 

membayarnya setiap tahun (dengan patuh) lafal yadin berkedudukan 

menjadi hal/kata keterangan, artinya, secara taat dan patuh, atau mereka 

menyerahkannya secara langsung tanpa memakai perantara atau wakil 

(sedangkan mereka dalam keadaan tunduk) yaitu patuh dan taat terhadap 

peraturan/hukum Islam. 

مْ ۚ  يَ   قِّينَ وَٱغْلظُْ عَليَْهِّ فِّ دِّ ٱلْكُفَّارَ وَٱلْمُنَ  هِّ  ۚ  أيَُّهَا ٱلنَّبِّىُّ جَ 

هُمْ جَهَنَّمُ  يرُ  ۚ  وَمَأوَْى   وَبِّئسَْ ٱلْمَصِّ

Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang 

munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka ialah 

jahannam. Dan itu adalah tempat kembali yang seburuk-buruknya. ( Surat 

Attaubah : 73 )  

باللسان والحجة « والمنافقين»بالسيف « يا أيها النبيُّ جاهد الكفَّار»

« ومأواهم جهنم وبئس المصير»بالانتهار والمقت « وأغلظ عليهم»

 المرجع هي.

(Hai Nabi, berjihadlah melawan orang-orang kafir) dengan senjata (dan 

orang-orang munafik itu) dengan memakai hujah dan lisan (dan bersikap 

keraslah terhadap mereka) dengan sikap keras dan benci. (Tempat mereka 

ialah neraka Jahanam. Dan itulah tempat kembali yang seburuk-buruknya) 

yakni tempat yang paling buruk adalah neraka Jahanam 
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ينَ ءَامَنوُ لنَّبِّى ِّ وَٱلَّذِّ  ۚ  أنَ يسَْتغَْفِّرُوا ۚ  اۚ  مَا كَانَ لِّ

ينَ وَلوَْ كَانوُ كِّ لْمُشْرِّ نۚ  أوُ ۚ  اۚ  لِّ بعَْدِّ مَا  ۚ  لِّى قرُْبَى  مِّ

يمِّ  بُ ٱلْجَحِّ  تبَيََّنَ لهَُمْ أنََّهُمْ أصَْحَ 

Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman 

memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun 

orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabat(nya), sesudah jelas bagi 

mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu adalah penghuni neraka 

jahanam. ( Surat Attaubah : 113 )  

ونزل في استغفاره صلى الله عليه وسلم لعمه أبي طالب واستغفار بعض 

الصحابة لأبويه المشركين )ما كان للنبي والذين آمنوا أن يستغفروا 

للمشركين ولو كانوا أولي قربى( ذوي قرابة )من بعد ما تبين لهم أنهم 

 .ماتوا على الكفرأصحاب الجحيم( النار، بأن 

Ayat ini diturunkan berkenaan dengan permohonan ampunan Nabi saw. 

buat pamannya, yaitu Abu Thalib dan sekaligus berkenaan pula dengan 

permohonan ampunan sebagian para sahabat terhadap kedua orang-

orang tua mereka masing-masing yang musyrik. (Tiadalah sepatutnya bagi 

Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan ampun kepada Allah 

bagi orang-orang musyrik walaupun orang-orang musyrik itu kaum 

kerabat)nya, yakni familinya sendiri (sesudah jelas bagi mereka 

bahwasanya orang-orang yang musyrik itu adalah penghuni-penghuni 

Jahim) yakni neraka, lantaran mereka mati dalam keadaan kafir. 

هِّ  ۚ  وَإِّذاَ مَا ذِّ ن يقَوُلُ أيَُّكُمْ زَادتَهُْ هَ  نْهُم مَّ لتَْ سُورَةٌ فمَِّ  ۦ أنُزِّ

نًا  ينَ ءَامَنوُا ۚ  إِّيمَ  ا ٱلَّذِّ نًا وَهُمْ  ۚ  فَأمََّ فَزَادتَهُْمْ إِّيمَ 

رُونَ يَ   سْتبَْشِّ

Dan apabila diturunkan suatu surat, maka di antara mereka (orang-orang 

munafik) ada yang berkata: "Siapakah di antara kamu yang bertambah 

imannya dengan (turannya) surat ini?" Adapun orang-orang yang beriman, 

maka surat ini menambah imannya, dan mereka merasa gembira. ( Surat 

Attaubah : 124 )  
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« من يقول»أي المنافقين « فمنهم»من القرآن « وإذا ما أنزلت سورة»

فأما »تصديقا، قال تعالى: « أيكم زادته هذه إيمانا»لأصحابه استهزاءً 

يفرحون « وهم يستبشرون»لتصديقهم بها « الذين آمنوا فزادتهم إيمانا

 .بها

(Dan apabila diturunkan suatu surah) dari Alquran (maka di antara mereka) 

orang-orang munafik (ada yang berkata) kepada teman-temannya dengan 

nada mengejek ("Siapakah di antara kalian yang bertambah imannya 

dengan turunnya surah ini?") yakni kepercayaannya. Maka Allah swt. 

langsung berfirman menjawab perkataan mereka. (Adapun orang-orang 

yang beriman, maka surah ini menambah imannya) karena mereka benar-

benar percaya kepadanya (sedangkan mereka merasa gembira) dengan 

turunnya surah ini. 

بُ إِّ  ۚ  أنَ يلُْقَى   ۚ  اۚ  وَمَا كُنتَ ترَْجُو
تَ  لاَّ رَحْمَةً إِّليَْكَ ٱلْكِّ

ب ِّكَ  ن رَّ ينَ  ۚ  م ِّ فِّرِّ لْكَ  يرًا ل ِّ  فلََا تكَُونَنَّ ظَهِّ

Dan kamu tidak pernah mengharap agar Al Quran diturunkan kepadamu, 

tetapi ia (diturunkan) karena suatu rahmat yang besar dari Tuhanmu, 

sebab itu janganlah sekali-kali kamu menjadi penolong bagi orang-orang 

kafir. ( Surat Al Qasah : 86 )  

لكن ألقي إليك « إلا»القرآن « وما كنت ترجو أن يلقى إليك الكتاب»

على دينهم الذي « للكافرين»معيناً « رحمة من رب ِّك فلا تكوننَّ ظهيراً »

 دعوك إليه.

(Dan kamu tidak pernah mengharap agar diturunkan kepadamu Alkitab) 

yakni Alquran (tetapi) ia diturunkan kepadamu (karena suatu rahmat yang 

besar dari Rabbmu, sebab itu janganlah sekali-kali kamu menjadi 

penolong) pembantu (bagi orang-orang kafir) dalam agama mereka di 

mana mereka mengajak kamu untuk memasukinya. 

ينَ كَفَرُوا قَابِّ حَتَّى   ۚ  فَإِّذاَ لقَِّيتمُُ ٱلَّذِّ  ۚ  إِّذاَ ۚ  فَضَرْبَ ٱلر ِّ

ا مَنًّ  ۚ  أثَخَْنتمُُوهُمْ فشَُدُّوا ا فِّداَۚ  ٱلْوَثاَقَ فَإِّمَّ ءً ۚ  ا بعَْدُ وَإِّمَّ

لِّكَ وَلوَْ يشََا ۚ  حَتَّى  تضََعَ ٱلْحَرْبُ أوَْزَارَهَا  ُ ءُ ٱۚ  ذَ  للََّّ
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ن ل ِّيبَْلوَُا كِّ نْهُمْ وَلَ  ينَ  ۚ  م بِّبعَْضٍ بَعْضَكُ  ۚ  لَنَتصََرَ مِّ وَٱلَّذِّ

لهَُمْ  ۚ  قتُِّلوُا لَّ أعَْمَ  ِّ فَلَن يضُِّ  فِّى سَبِّيلِّ ٱللََّّ

Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang) maka 

pancunglah batang leher mereka. Sehingga apabila kamu telah 

mengalahkan mereka maka tawanlah mereka dan sesudah itu kamu boleh 

membebaskan mereka atau menerima tebusan sampai perang berakhir. 

Demikianlah apabila Allah menghendaki niscaya Allah akan membinasakan 

mereka tetapi Allah hendak menguji sebahagian kamu dengan sebahagian 

yang lain. Dan orang-orang yang syahid pada jalan Allah, Allah tidak akan 

menyia-nyiakan amal mereka. ( Surat Muhammad : 4 )  

مصدر بدل من اللفظ بفعله، « فإذا لقيتم الذين كفروا فضرب الرقاب»

بضرب الرقاب لأن الغالب في أي فاضربوا رقابهم، أي اقتلوهم وعبَّر 

أكثرتم فيهم القتل « حتى إذا أثخنتموهم»القتل أن يكون بضرب الرقبة 

ما يوثق به الأسرى « الوثاق»فأمسكوا عنهم وأسروهم وشدوا « فشدوا»

مصدر بدل من اللفظ بفعله أي تمنون عليهم بإطلاقهم من « فإما منا بعد»

حتى تضع »أسرى مسلمين تفادونهم بمال أو « وإما فداءً »غير شيء 

أثقالها من السلاح وغيره بأن يسلم الكفار « أوزارها»أي أهلها « الحرب

خبر مبتدأ مقدر، أي « ذلك»أو يدخلوا في العهد وهذه غاية للقتل والأسر 

« ولكن»بغير قتال « ولو يشاء الله لانتصر منهم»الأمر فيهم ما ذكر 

تال فيصير من قتل منكم منهم في الق« ليبلو بعضكم ببعض»أمركم به 

وفي قراءة قاتلوا، الآية نزلت « والذين قتلوا»إلى الجنة ومنهم إلى النار 

في سبيل الله فلن »يوم أحد وقد فشا في المسلمين القتل والجراحات 

 .«أعمالهم»يحبط « يضل

(Apabila kalian bertemu dengan orang-orang kafir di medan perang maka 

pancunglah batang leher mereka) lafal Dharbur Riqaab adalah bentuk 

Mashdar yang menggantikan kedudukan Fi'ilnya, karena asalnya adalah, 

Fadhribuu Riqaabahum artinya, maka pancunglah batang leher mereka. 

Maksudnya, bunuhlah mereka. Di sini diungkapkan dengan kalimat 

Dharbur Riqaab yang artinya memancung leher, karena pukulan yang 

mematikan itu kebanyakan dilakukan dengan cara memukul atau 

memancung batang leher. (Sehingga apabila kalian telah mengalahkan 

mereka) artinya kalian telah banyak membunuh mereka (maka 
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kencangkanlah) tangkaplah dan tawanlah mereka lalu ikatlah mereka 

(ikatan mereka) dengan tali pengikat tawanan perang (dan sesudah itu 

kalian boleh membebaskan mereka) lafal Mannan adalah bentuk Mashdar 

yang menggantikan kedudukan Fi'ilnya; maksudnya, kalian memberikan 

anugerah kepada mereka, yaitu dengan cara melepaskan mereka tanpa 

imbalan apa-apa (atau menerima tebusan) artinya, kalian meminta tebusan 

berupa harta atau tukaran dengan kaum muslimin yang ditawan oleh 

mereka (sampai perang meletakkan) maksudnya, orang-orang yang 

terlibat di dalam peperangan itu meletakkan (senjatanya) artinya, 

menghentikan adu senjata dan adu lain-lainnya, misalnya orang-orang 

kafir menyerah kalah atau mereka menandatangani perjanjian gencatan 

senjata; hal inilah akhir dari suatu peperangan dan saling tawan-menawan. 

(Demikianlah) menjadi Khabar dari Mubtada yang diperkirakan 

keberadaannya, yaitu perkara tentang menghadapi orang-orang kafir 

adalah sebagaimana yang telah disebutkan tadi (apabila Allah 

menghendaki niscaya Allah dapat menang atas mereka) tanpa melalui 

peperangan lagi (tetapi) Dia memerintahkan kalian supaya berperang 

(untuk menguji sebagian kalian dengan sebagian yang lain) di antara 

mereka dalam peperangan itu, sebagian orang yang gugur di antara kalian 

ada yang dimasukkan ke dalam surga, dan sebagian lagi dimasukkan ke 

dalam neraka. (Dan orang-orang yang gugur) menurut suatu qiraat dibaca 

Qaataluu dan seterusnya, ayat ini diturunkan pada waktu perang Uhud, 

karena banyak di antara pasukan kaum muslimin yang gugur dan 

mengalami luka-luka (di jalan Allah, Allah tidak akan menyia-nyiakan) 

maksudnya, tidak akan menghapuskan (amal mereka.)  

ينَ كَفَرُوا لهَُمْ فتَعَْسًا لَّهُمْ وَأَ  ۚ  وَٱلَّذِّ  ضَلَّ أعَْمَ 

Dan orang-orang yang kafir, maka kecelakaanlah bagi mereka dan Allah 

menyesatkan amal-amal mereka. ( Surat Al Qasas :8 )  

« فتعسا لهم»من أهل مكة مبتدأ خبره تعسوا يدل عليه « والذين كفروا»

 عطف على تعسوا.« وأضل أعمالهم»أي هلاكا وخيبة من الله 

(Dan orang-orang yang kafir) dari kalangan penduduk Mekah; lafal ayat ini 

berkedudukan menjadi Mubtada, sedangkan Khabarnya, niscaya mereka 

celaka. Pengertian ini disimpulkan dari firman selanjutnya yaitu (maka 

kecelakaanlah bagi mereka) yakni kebinasaan dan kekecewaanlah yang 

akan mereka terima dari Allah (dan Allah menyesatkan amal perbuatan 
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mereka) lafal ayat ini diathafkan pada Ta'isuu yang keberadaannya 

diperkirakan. 

ينَ يحَُا َ وَرَسُولهَُ ۚ  إِّنَّ ٱلَّذِّ ينَ  ۚ  كُبِّتوُا ۥدُّونَ ٱللََّّ كَمَا كُبِّتَ ٱلَّذِّ

مْ  ن قبَْلِّهِّ تٍ  ۚ  وَقَدْ أنَزَلْنَا ۚ  مِّ تٍ  ۚ  ءَايَ  ينَ  ۚ  بَي ِّنَ  فِّرِّ لْكَ  وَلِّ

هِّ   ينٌ عَذاَبٌ مُّ

Sesungguhnya orang-orang yang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, 

pasti mendapat kehinaan sebagaimana orang-orang yang sebelum 

mereka telah mendapat kehinaan. Sesungguhnya Kami telah menurunkan 

bukti-bukti nyata. Dan bagi orang-orang kafir ada siksa yang 

menghinakan. ( surat Al Mujadalah :5 )  

كما كبت »أذلوا « الله ورسوله كبتوا»يخالفون « إن الذين يَُحادُّونَ »

دالة على « وقد أنزلنا آيات بينات»في مخالفتهم رسلهم « الذين من قبلهم

 ذو إهانة.« عذاب مهين»بالآيات « وللكافرين»صدق الرسول 

(Sesungguhnya orang-orang yang menentang) orang-orang yang 

melawan (Allah dan Rasul-Nya pasti mendapat kehinaan) mereka pasti 

akan memperoleh kehinaan (sebagaimana orang-orang yang sebelum 

mereka telah mendapat kehinaan) karena mereka menentang rasul-rasul 

mereka. (Sesungguhnya Kami telah menurunkan ayat-ayat yang jelas) 

yang menunjukkan kebenaran Rasul. (Dan bagi orang-orang yang kafir) 

yang ingkar kepada ayat-ayat itu (ada azab yang menghinakan) yaitu 

siksaan yang membuat mereka hina. 

ِّ وَٱلْ  نوُنَ بِّٱللََّّ دُ قوَْمًا يؤُْمِّ رِّ يوَُالاَّ تجَِّ دُّونَ مَنْ ۚ  يوَْمِّ ٱلْءَاخِّ

َ وَرَسُولهَُ ۚ  حَا ءَهُمْ أوَْ ۚ  ءَابَا ۚ  اۚ  وَلوَْ كَانوُ ۥدَّ ٱللََّّ

يرَتهَُمْ ۚ  أبَْنَا نَهُمْ أوَْ عَشِّ ئِّكَ كَتبََ ۚ  لَ  ۚ  أوُ ۚ  ءَهُمْ أوَْ إِّخْوَ 

يمَ   مُ ٱلْإِّ نْهُ فِّى قلُوُبِّهِّ تٍ  ۚ  نَ وَأيََّدهَُم بِّرُوحٍ م ِّ لهُُمْ جَنَّ  وَيدُْخِّ

ينَ فِّيهَا  لِّدِّ رُ خَ  ن تحَْتِّهَا ٱلْأنَْهَ  ى مِّ ُ عَنْهُمْ  ۚ  تجَْرِّ ىَ ٱللََّّ رَضِّ

ِّ ۚ  لَ  ۚ  أوُ ۚ  عَنْهُ  ۚ  وَرَضُوا زْبُ ٱللََّّ إِّنَّ  ۚ  ألََا  ۚ  ئِّكَ حِّ

ِّ هُمُ ٱلْمُفْلِّحُونَ  زْبَ ٱللََّّ  حِّ
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Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat, 

saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan 

Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau 

saudara-saudara ataupun keluarga mereka. Mereka itulah orang-orang 

yang telah menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan 

mereka dengan pertolongan yang datang daripada-Nya. Dan dimasukan-

Nya mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 

mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka, dan merekapun 

merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Mereka itulah golongan 

Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya hizbullah itu adalah golongan 

yang beruntung. ( Surat Al Mujadalah: 22 )  

من حادَّ »يصادقون « لا تجد قوما يؤمنون بالله واليوم الآخر يوادون»

أو »أي المؤمنين « اءهمآب»أي المحادون « الله ورسوله ولو كانوا

بل يقصدونهم بالسوء ويقاتلونهم على « أبناءهم أو إخوانهم أو عشيرتهم

الذين « أولئك»الإيمان كما وقع لجماعة من الصحابة رضي الله عنهم 

« منه»بنور « في قلوبهم الإيمان وأيدهم بروح»أثبت « كتب»يوادونهم 

لدين فيها رضي الله ويدخلهم جنات تجري من تحتها الأنهار خا»تعالى 

يتبعون أمره « أولئك حزب الله»بثوابه « ورضوا عنه»بطاعته « عنهم

 الفائزون.« ألا إن حزب الله همُ المفلحون»ويجتنبون نهيه 

(Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman kepada Allah 

dan hari akhirat, saling berkasih sayang) artinya berteman (dengan orang-

orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya sekalipun orang-orang itu) 

yakni orang-orang yang menentang itu (bapak-bapak mereka) yakni 

bapak-bapak orang-orang yang beriman (atau anak-anak mereka, atau 

saudara-saudara mereka, atau pun keluarga mereka) bahkan orang-orang 

yang beriman itu pasti memusuhi mereka dan memerangi mereka demi 

keimanannya, sebagaimana yang dialami oleh sebagian para sahabat. 

(Mereka itulah) orang-orang yang tidak mau berkasih sayang dengan 

orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya (yang Allah telah 

menanamkan) yakni meneguhkan (keimanan dalam kalbu mereka dan 

menguatkan mereka dengan cahaya) yakni nur (dari-Nya) dari Allah swt. 

(Dan dimasukkan-Nya mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 

sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah rida terhadap mereka) 

karena ketaatan mereka kepada-Nya (dan mereka pun merasa puas 

terhadap-Nya) atas pahala. (Mereka itulah golongan Allah) artinya yang 

mengikuti perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. (Ketahuilah, bahwa 
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sesungguhnya golongan Allah itulah yang beruntung) yang memperoleh 

keberuntungan. 

يمِّ يَ   حِّ نِّ ٱلرَّ حْمَ  ِّ ٱلرَّ يۚ  بِّسْمِّ ٱللََّّ لَا  ۚ  نَ ءَامَنوُاأيَُّهَا ٱلَّذِّ

ذوُا يَا ۚ  تتََّخِّ كُمْ أوَْلِّ ى وَعَدوَُّ ِّ م بِّٱلْمَوَدَّةِّ ۚ  عَدوُ  ءَ تلُْقوُنَ إِّليَْهِّ

سُولَ ۚ  بِّمَا جَا ۚ  وَقَدْ كَفَرُوا جُونَ ٱلرَّ ِّ يخُْرِّ نَ ٱلْحَق  ءَكُم م ِّ

داً  ۚ  نوُاأنَ تؤُْمِّ  ۚ  وَإِّيَّاكُمْ  هَ  ِّ رَب ِّكُمْ إِّن كُنتمُْ خَرَجْتمُْ جِّ بِّٱللََّّ

م بِّٱلْمَوَدَّةِّ  ۚ  ءَ مَرْضَاتِّى ۚ  فِّى سَبِّيلِّى وَٱبْتِّغَا ونَ إِّليَْهِّ رُّ تسُِّ

وَمَن يفَْعَلْهُ  ۚ  أعَْلنَتمُْ  ۚ  أخَْفيَْتمُْ وَمَا ۚ  أعَْلَمُ بِّمَا ۚ  وَأنََا

نكُمْ فقََدْ ضَلَّ سَوَا  ءَ ٱلسَّبِّيلِّ ۚ  مِّ

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh-Ku 

dan musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu sampaikan kepada 

mereka (berita-berita Muhammad), karena rasa kasih sayang; padahal 

sesungguhnya mereka telah ingkar kepada kebenaran yang datang 

kepadamu, mereka mengusir Rasul dan (mengusir) kamu karena kamu 

beriman kepada Allah, Tuhanmu. Jika kamu benar-benar keluar untuk 

berjihad di jalan-Ku dan mencari keridhaan-Ku (janganlah kamu berbuat 

demikian). Kamu memberitahukan secara rahasia (berita-berita 

Muhammad) kepada mereka, karena rasa kasih sayang. Aku lebih 

mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. 

Dan barangsiapa di antara kamu yang melakukannya, maka sesungguhnya 

dia telah tersesat dari jalan yang lurus. ( surat Al Mumtahanah : 1 )  

كم» أولياء »ي كفار مكة أ« يا أيها الذين آمنوا لا تتخذوا عدوي وعدوَّ

قصد النبي صلى الله عليه وسلم غزوهم الذي « إليهم»توصلون « تلقون

ى بحُنيَن  وُ إليكم وَوَرَّ بينكم وبينهم كتب حاطب بن أبي « بالمودة»أسرَّ

بلتعة إليهم كتابا بذلك لما له عندهم من الأولاد والأهل المشركين 

معه بإعلام الله تعالى له  فاسترده النبي صلى الله عليه وسلم ممن أرسله

أي دين « وقد كفروا بما جاءكم من الحق»بذلك وقبل عذر حاطب فيه 

من مكة بتضييقهم عليكم « يخرجون الرسول وإياكم»الإسلام والقرآن 

« بالله ربكم إن كنتم خرجتم جهادا»أي لأجل أن آمنتم « أن تؤمنوا»

عليه ما قبله،  وجواب الشرط دل« في سبيلي وابتغاء مرضاتي»للجهاد 
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تسُرون إليهم بالمودة وأنا أعلم بما أخفيتم وما »أي فلا تتخذوهم أولياء 

فقد ضل سواء »أي إسرار خبر النبي إليهم « أعلنتم ومن يفعله منكم

 .أخطأ طريق الهدى، والسواء في الأصل الوسط« السبيل

(Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengambil musuh-Ku 

dan musuh kalian) yakni orang-orang kafir Mekah (menjadi teman-teman 

setia yang kalian sampaikan) kalian beritakan (kepada mereka) tujuan Nabi 

saw. yang akan memerangi mereka; Nabi memerintahkan kepada kalian 

supaya merahasiakannya yaitu sewaktu perang Hunain (karena rasa kasih 

sayang) di antara kalian dan mereka. Sehubungan dengan peristiwa ini 

Hathib bin Abu Balta'ah mengirimkan sepucuk surat kepada orang-orang 

musyrik, karena Hathib mempunyai beberapa orang anak dan sanak famili 

yang musyrik. Akan tetapi Nabi saw. dapat mengambil surah itu dari 

tangan orang yang diutus olehnya, berkat pemberitahuan dari Allah 

kepada Nabi saw. melalui wahyu-Nya. Lalu alasan dan permintaan maaf 

Hathib diterima oleh Nabi saw. (padahal sesungguhnya mereka telah 

ingkar kepada kebenaran yang datang kepada kalian) yakni agama Islam 

dan Alquran (mereka mengusir Rasul dan mengusir kalian) dari Mekah 

setelah terlebih dahulu mereka mengganggu kalian supaya kalian keluar 

dari Mekah (karena kalian beriman) disebabkan kalian beriman (kepada 

Allah, Rabb kalian. Jika kalian benar-benar keluar untuk berjihad) untuk 

melakukan jihad (pada jalan-Ku dan mencari keridaan-Ku) maka janganlah 

kalian mengambil mereka sebagai teman-teman setia. Jawab syarat ini 

disimpulkan dari pengertian ayat yang selanjutnya, yaitu: (Kalian 

memberitahukan secara rahasia kepada mereka, karena rasa kasih sayang. 

Aku lebih mengetahui apa yang kalian sembunyikan dan apa yang kalian 

nyatakan. Dan barang siapa di antara kalian yang melakukannya) yaitu 

memberitahukan berita-berita Nabi saw. kepada orang-orang musyrik 

secara rahasia (maka sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan yang lurus) 

artinya menyimpang dari jalan hidayah. Lafal as-sawaa menurut 

pengertian asalnya berarti tengah-tengah. 

 

إِّليَْكُمْ  ۚ  اۚ  ءً وَيبَْسُطُوۚ  لكَُمْ أعَْداَ ۚ  كُونوُاإِّن يثَقْفَوُكُمْ يَ 

نتَهَُم بِّٱلسُّو يهَُمْ وَألَْسِّ  لوَْ تكَْفرُُونَ  ۚ  ءِّ وَوَدُّواۚ  أيَْدِّ
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Jika mereka menangkap kamu, niscaya mereka bertindak sebagai musuh 

bagimu dan melepaskan tangan dan lidah mereka kepadamu dengan 

menyakiti(mu); dan mereka ingin supaya kamu (kembali) kafir ( Surat Al 

Mumtahanah : 2 )  

« يكونوا لكم أعداءً ويبسطوا إليكم أيديهم»يظفروا بكم « إن يثقفوكم»

لو »تمنوا « وودوا»بالسب والشتم « وألسنتهم بالسوء»بالقتل والضرب 

 «.تكفرون

(Jika mereka menangkap kalian) yakni berhasil menahan kalian (niscaya 

mereka bertindak sebagai musuh bagi kalian dan melepaskan tangan 

mereka kepada kalian) maksudnya membunuh dan memukuli kalian (dan 

lisan mereka mengeluarkan kata-kata yang kotor) yakni mencaci maki 

kalian (dan mereka ingin) mengharapkan (supaya kalian kafir kembali). 

ينَ ءَامَنوُاۚ  يَ   ُ  ۚ  لَا تتَوََلَّوْا ۚ  أيَُّهَا ٱلَّذِّ بَ ٱللََّّ قوَْمًا غَضِّ

مْ قَدْ يئَِّسُوا نْ  ۚ  عَليَْهِّ رَةِّ كَمَا يئَِّسَ ٱلْكُفَّارُ مِّ نَ ٱلْءَاخِّ مِّ

بِّ ٱلْقبُوُرِّ   أصَْحَ 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan penolongmu 

kaum yang dimurkai Allah. Sesungguhnya mereka telah putus asa 

terhadap negeri akhirat sebagaimana orang-orang kafir yang telah berada 

dalam kubur berputus asa. ( Surat Al Mumtahanah : 13 )  

قد »هم اليهود « وما غضب الله عليهميا أيها الذين آمنوا لا تتولوا ق»

من ثوابها مع إيقانهم بها لعنادهم النبي مع علمهم « يئسوا من الآخرة

أي « من أصحاب القبور»الكائنون « كما يئس الكفار»بصدقه 

المقبورين من خير الآخرة، إذ تعرض عليهم مقاعدهم من الجنة لو كانوا 

 آمنوا وما يصيرون إليه من النار.

(Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian jadikan penolong kalian 

kaum yang Allah murka terhadap mereka) yaitu orang-orang Yahudi 

(sesungguhnya mereka telah putus asa terhadap negeri akhirat) yakni dari 

pahala akhirat, padahal mereka meyakini adanya hari akhirat; demikian itu 

karena mereka ingkar kepada Nabi saw. padahal mereka mengetahui, 

bahwa Nabi saw. itu adalah benar (sebagaimana telah berputus asa orang-
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orang kafir) yang kini berada (dalam kubur) yaitu orang-orang kafir yang 

telah mati terkubur, telah putus asa dari kebaikan akhirat. Demikian itu 

karena di dalam kubur diperlihatkan kepada mereka tempat kedudukan 

mereka di surga seandainya mereka beriman, sebagaimana diperlihatkan 

pula kepada mereka tempat kembali yang akan mereka tempati, yaitu 

neraka. 

مْ أيَُّهَا ٱلنَّبِّ ۚ  يَ   قِّينَ وَٱغْلظُْ عَليَْهِّ فِّ دِّ ٱلْكُفَّارَ وَٱلْمُنَ  هِّ  ۚ  ىُّ جَ 

هُمْ جَهَنَّمُ  يرُ  ۚ  وَمَأوَْى   وَبِّئسَْ ٱلْمَصِّ

Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik dan 

bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah jahannam dan 

itu adalah seburuk-buruknya tempat kembali. ( Surat Attahrim : 9 )  

باللسان والحجة « والمنافقين»بالسيف « يا أيها النبي جاهد الكفار»

 هي.« ومأواهم جهنم وبئس المصير»بالانتهار والمقت « واغلظ عليهم»

(Hai Nabi! Perangilah orang-orang kafir) dengan memakai senjata (dan 

orang-orang munafik) dengan memakai lisan dan hujah (dan bersikap 

keraslah terhadap mereka) dengan berbicara keras dan membenci mereka. 

(Tempat mereka adalah neraka Jahanam, dan seburuk-buruk tempat 

kembali itu) adalah neraka Jahanam. 

بِّينَ  عِّ ٱلْمُكَذ ِّ  فلََا تطُِّ

Maka janganlah kamu ikuti orang-orang yang mendustakan (ayat-ayat 

Allah). ( Surat Al Qalam : 8 )   

 «.فلا تطع المكذبين»

(Maka janganlah kamu ikuti orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 

Allah.) 

نوُنَ  ۚ  وَدُّوا نُ فيَدُْهِّ  لوَْ تدُْهِّ

Maka mereka menginginkan supaya kamu bersikap lunak lalu mereka 

bersikap lunak (pula kepadamu). Surat Al Qalam : 9 )  
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يلينون لك « فيدهنون»تلين لهم « تدهن»مصدرية « لو»تمنوا « ودوا»

من ودوا قدر وهو معطوف على تدهن، وإن جعل جواب التمني المفهوم 

 قبله بعد الفاء هم.

(Mereka menginginkan) mengharapkan (supaya) merupakan mashdariyah 

(kamu bersikap lunak) bersikap lembut terhadap mereka (lalu mereka 

bersikap lunak) pula terhadapmu; diathafkan kepada lafal tudhinu. 

Seandainya dijadikan sebagai jawab dari tamanni yang tersimpulkan dari 

lafal wadduu, maka sebelum huruf fa diperkirakan adanya lafal hum. Yakni, 

seandainya kamu bersikap lunak terhadap mereka, maka mereka pun akan 

bersikap lunak pula terhadapmu. 

 

ِّ لَا تذَرَْ  ب  ينَ ديََّارًاوَقَالَ نوُحٌ رَّ فِّرِّ نَ ٱلْكَ   عَلَى ٱلْأرَْضِّ مِّ

Nuh berkata: "Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorangpun di antara 

orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi. ( Surat An Nuh : 26 )  

أي نازل دار، « وقال نوح رب لا تذر على الأرض من الكافرين ديَّارا»

 .أحداوالمعنى 

(Nuh berkata, "Ya Rabbku! Janganlah Engkau biarkan seorang pun di 

antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi) bertempat tinggal, 

makna yang dimaksud ialah jangan biarkan seorang pun di antara mereka. 

لُّوا بَادكََ وَلَا يَلِّدوُ ۚ  إِّنَّكَ إِّن تذَرَْهُمْ يضُِّ رًا  ۚ  اۚ  عِّ إِّلاَّ فَاجِّ

 كَفَّارًا

Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan 

menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak akan melahirkan selain 

anak yang berbuat maksiat lagi sangat kafir.( Surat ANuh: 27 )  

من يفجر « إنك إن تذرهم يضُلوا عبادك ولا يلدوا إلا فاجرا كفارا»

 ويكفر، قال ذلك لما تقدم من الإيحاء إليه.
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(Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan 

menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak akan melahirkan selain 

anak yang berbuat maksiat lagi sangat kafir) lafal faajiran dan kaffaaran 

berasal dari yafjuru dan yakfuru. Nabi Nuh berdoa demikian setelah ada 

wahyu mengenai keadaan mereka yang telah disebutkan tadi yakni, bahwa 

mereka tidak akan beriman, kecuali hanya orang-orang yang telah 

beriman kepadanya. 

 

5. Mempermudah Urusan Orang Islam al Baqarah 

ينَ ءَامَنوُا ينَ هَادوُا ۚ  إِّنَّ ٱلَّذِّ  ـِّينَ  ۚ  وَٱلَّذِّ بِّ
رَى  وَٱلصَّ  وَٱلنَّصَ 

لِّحًا فَلهَُمْ  لَ صَ  رِّ وَعَمِّ ِّ وَٱلْيوَْمِّ ٱلْءَاخِّ مَنْ ءَامَنَ بِّٱللََّّ

مْ وَلَا هُمْ يَحْزَنوُنَ  مْ وَلَا خَوْفٌ عَليَْهِّ ندَ رَب ِّهِّ  أجَْرُهُمْ عِّ

Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang 

Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja diantara mereka yang benar-

benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal saleh, mereka 

akan menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran kepada 

mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati. ( Surat Al Baqarah : 62 ) 

هم اليهود « والذين هادوا»بالأنبياء من قبل « إن الذين آمنوا»

« من آمن»طائفة من اليهود أو النصارى « والنصارى والصابئين»

بشريعته « وعمل صالحاً »في زمن نبينا « بالله واليوم الآخر»منهم 

عند ربهم ولا خوف عليهم ولا هم »أي ثواب أعمالهم « فلهم أجرهم»

 رُوعي في ضمير آمن وعمل لفظ من وفيما بعده معناها.« ونيحزن

(Sesungguhnya orang-orang yang beriman) kepada para nabi di masa lalu 

(dan orang-orang Yahudi) (orang-orang Kristen dan orang-orang Shabiin) 

yakni segolongan dari orang-orang Yahudi atau Nasrani (siapa saja yang 

beriman) di antara mereka (kepada Allah dan hari akhir) di masa nabi kita 

(serta mengerjakan amal saleh) yaitu syariatnya (mereka akan memperoleh 

pahala) sebagai ganjaran dari amal perbuatan mereka itu (di sisi Tuhan 

mereka, tak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka 

berduka cita). Dhamir atau kata ganti orang pada 'aamana', 'amila' dan 

sesudahnya hendaklah diartikan secara umum atau siapa saja. 
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قَ بَنِّى يثَ  يلَ لَا تعَْبدُُ ۚ  إِّسْرَ   ۚ  وَإِّذْ أخََذنَْا مِّ َ ءِّ ونَ إِّلاَّ ٱللََّّ

ينِّ  كِّ مَى  وَٱلْمَسَ 
 َ ى ٱلْقرُْبَى  وَٱلْيتَ لِّديَْنِّ إِّحْسَانًا وَذِّ وَبِّٱلْوَ 

لنَّاسِّ حُسْنًا وَأقَِّيمُوا ۚ  وَقوُلوُا ةَ وَءَاتوُا ۚ  لِّ لوَ   ۚ  ٱلصَّ

ضُونَ  عْرِّ نكُمْ وَأنَتمُ مُّ ةَ ثمَُّ توََلَّيْتمُْ إِّلاَّ قَلِّيلًا م ِّ كَو   ٱلزَّ

Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): 

Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah 

kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, 

serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat 

dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali 

sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling. ( Surat Al 

Baqarah : 83 )  

« لا تعبدون»في التوراة وقلنا « إذ أخذنا ميثاق بني إسرائيل»اذكر « و»

أحسنوا « و»خبر بمعنى النهي، وقرئ: لا تعبدوا « إلا الله»بالتاء والياء 

القرابة عطف على الوالدين « وذي القربى»براً « بالوالدين إحساناً »

المعروف من الأمر ب« حسناً »قولا « واليتامى والمساكين وقولوا للناس»

والنهي عن المنكر والصدق في شأن محمد والرفق بهم، وفي قراءة 

وأقيموا الصلاة »بضم الحاء وسكون السين مصدر وصف به مبالغة 

أعرضتم عن الوفاء به، فيه التفات « ثم تولَّيتم»فقبلتم ذلك « وآتوا الزكاة

 ائكم.عنه كآب« إلا قليلا منكم وأنتم معرضون»عن الغيبة والمراد آباؤهم 

(Dan) ingatlah (ketika Kami mengambil ikrar dari Bani Israel) maksudnya 

dalam Taurat, dan Kami katakan, ("Janganlah kamu menyembah) ada yang 

membaca dengan 'ta' dan ada pula dengan 'ya', yaitu 'laa ya`buduuna', 

artinya mereka tidak akan menyembah (kecuali kepada Allah). Kalimat ini 

merupakan kalimat berita tetapi berarti larangan. Ada pula yang membaca 

'laa ta`buduu', artinya 'janganlah kamu sembah!' (Dan) berbuat 

kebaikanlah! (kepada kedua orang tua dengan sebaik-baiknya) maksudnya 

berbakti selain itu juga (kaum kerabat) athaf pada al-waalidain (anak-anak 

yatim dan orang-orang miskin serta ucapkanlah kepada manusia) kata-

kata (yang baik) misalnya menyuruh pada yang baik dan melarang dari 

yang mungkar, berkata jujur mengenai diri Muhammad dan ramah tamah 
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terhadap sesama manusia. Menurut suatu qiraat 'husna' dengan 'ha' baris 

di depan dan 'sin' sukun yang merupakan mashdar atau kata benda dan 

dipergunakan sebagai sifat dengan maksud untuk menyatakan 'teramat' 

artinya teramat baik. (Dan dirikanlah salat serta bayarkan zakat!) 

Sesungguhnya kamu telah memberikan ikrar tersebut. (Kemudian kamu 

tidak memenuhi) janji itu. Di sini tidak disebut-sebut orang ketiga, yaitu 

nenek moyang mereka (kecuali sebagian kecil dari kamu, dan kamu juga 

berpaling.") seperti halnya nenek moyangmu. 

ن بِّ لوَْ يَرُدُّونَكُم م ِّ تَ  نْ أهَْلِّ ٱلْكِّ نِّكُمْ  ۚ  وَدَّ كَثِّيرٌ م ِّ بعَْدِّ إِّيمَ 

نكُفَّارً  م م ِّ هِّ ندِّ أنَفسُِّ نْ عِّ بعَْدِّ مَا تبَيََّنَ لهَُمُ  ۚ  ا حَسَداً م ِّ

هِّ  ۚ  وَٱصْفَحُوا ۚ  فَٱعْفوُا ۚ  ٱلْحَقُّ  ُ بِّأمَْرِّ  ۚ   ۦ حَتَّى  يَأتِّْىَ ٱللََّّ

يرٌ  َ عَلَى  كُل ِّ شَىْءٍ قَدِّ  إِّنَّ ٱللََّّ

Sebahagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat 

mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman, karena 

dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri, setelah nyata bagi mereka 

kebenaran. Maka maafkanlah dan biarkanlah mereka, sampai Allah 

mendatangkan perintah-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 

sesuatu. ( Surat Al Baqarah : 109 )  

يردونكم من بعد إيمانكم كفارا »مصدرية « ودَّ كثير من أهل الكتاب لو»

أي حملتهم عليه أنفسهم « من عند أنفسهم»مفعول له كائنا « حسدا

في شأن النبي « الحق»في التوراة « من بعد ما تبين لهم»الخبيثة 

حتى »أعرضوا فلا تجازوهم « واصفحوا»عنهم أي اتركوهم « فاعفوا»

 «.إن الله على كل شئ قدير»فيهم من القتال « يأتي الله بأمره

(Sebagian besar Ahli Kitab menginginkan agar) 'lau' atau 'agar' 

mashdariyah, artinya melebur kalimat sesudahnya menjadi mashdar 

(mereka dapat mengembalikan kamu pada kekafiran setelah kamu 

beriman disebabkan kedengkian) 'maf`ul lah' menunjukkan motif dari 

keinginan mereka itu (dari diri mereka sendiri) maksudnya timbul dan 

didorong oleh jiwa mereka yang kotor (setelah nyata bagi mereka) dalam 

Taurat (kebenaran) mengenai diri Nabi. (Maka biarkanlah mereka) 

tinggalkan (dan berpalinglah) tak usah dilayani mereka itu, (sampai Allah 
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mendatangkan perintah-Nya) tentang mereka dengan menyuruh 

memerangi mereka. (Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu 

ِّ وَهُوَ ۚ  قلُْ أتَحَُا وننََا فِّى ٱللََّّ لنَُا  ۚ  رَبُّنَا وَرَبُّكُمْ وَلنََاجُّ أعَْمَ 

لكُُمْ وَنَحْنُ لهَُ   مُخْلِّصُونَ  ۥوَلكَُمْ أعَْمَ 

Katakanlah: "Apakah kamu memperdebatkan dengan kami tentang Allah, 

padahal Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan kamu; bagi kami amalan kami, 

dan bagi kamu amalan kamu dan hanya kepada-Nya kami mengikhlaskan 

hati, ( Surat Al Baqarah : 139 )  

صطفى نبيا من أن ا« في الله»تخاصموننا « أتحاجوننا»لهم « قل»

ولنا »فله أن يصطفي من عباده ما يشاء « وهو ربنا وربكم»العرب 

تجازون بها فلا يبعد أن يكون في « ولكم أعمالكم»نجازى بها « أعمالنا

الدين والعمل دونكم « ونحن له مخلصون»أعمالنا ما نستحق به الإكرام 

 .لفنحن أولى بالاصطفاء، والهمزة للإنكار والجمل الثلاث أحوا

(Katakanlah) kepada mereka! ("Apakah kamu hendak memperbantahkan) 

dengan kami (tentang Allah) karena Dia memilih seorang nabi dari 

kalangan Arab? (Padahal Dia adalah Tuhan kamu) dan berhak memilih 

siapa saja yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya (dan bagi 

kamu amalan kamu) dan kamu akan memperoleh balasannya pula dan 

tidak mustahil jika di antara amal-amalan kami itu ada yang patut 

menerima ganjaran istimewa (dan hanya kepada-Nya kami 

mengikhlaskan) agama dan amalan kami; berbeda halnya dengan kamu, 

sehingga sepatutnyalah kami yang dipilih-Nya. 'Hamzah' atau 'apakah' di 

atas, maksudnya menolak, sedangkan ketiga kalimat di belakang berarti 

'hal'. 

ينِّ  ۚ  لَا  نَ ٱلْغَى ِّ  ۚ  إِّكْرَاهَ فِّى ٱلد ِّ شْدُ مِّ فمََن  ۚ  قَد تَّبيََّنَ ٱلرُّ

غوُتِّ وَيؤُْ 
نيكَْفرُْ بِّٱلطَّ  ِّ فقََدِّ ٱسْتمَْسَكَ بِّٱلْعُرْوَةِّ  ۚ  مِّ بِّٱللََّّ

يعٌ عَلِّيمٌ  ۚ  ٱلْوُثقَْى  لَا ٱنفِّصَامَ لهََا  ُ سَمِّ  وَٱللََّّ

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah 

jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa 

yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka 
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sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang 

tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. ( 

Surat Al Baqarah : 256 )  

أي « بين الرشد من الغيقد ت»على الدخول فيه « لا إكراه في الدين»

ظهر بالآيات البينات أن الايمان رشد والكفر غي نزلت فيمن كان له من 

« فمن يكفر بالطاغوت»الأنصار اولاد أراد أن يكرههم علي الإسلام 

ويؤمن بالله فقد »الشيطان أو الأصنام وهو يطلق على المفرد والجمع 

انقطاع « لا انفصام»بالعقد المحكم « بالعروة الوثقى»تمسك « استمسك

 .بما يفعل« عليم»لما يقال « لها والله سميع»

(Tidak ada paksaan dalam agama), maksudnya untuk memasukinya. 

(Sesungguhnya telah nyata jalan yang benar dari jalan yang salah), artinya 

telah jelas dengan adanya bukti-bukti dan keterangan-keterangan yang 

kuat bahwa keimanan itu berarti kebenaran dan kekafiran itu adalah 

kesesatan. Ayat ini turun mengenai seorang Ansar yang mempunyai anak-

anak yang hendak dipaksakan masuk Islam. (Maka barang siapa yang 

ingkar kepada tagut), maksudnya setan atau berhala, dipakai untuk 

tunggal dan jamak (dan dia beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia 

telah berpegang kepada simpul tali yang teguh kuat) ikatan tali yang 

kokoh (yang tidak akan putus-putus dan Allah Maha Mendengar) akan 

segala ucapan (Maha Mengetahui) segala perbuatan. 

ِّ وَمَنِّ ٱتَّبعََنِّ ۚ  فَإِّنْ حَا َّ ىَ للَِّّ وكَ فقَلُْ أسَْلمَْتُ وَجْهِّ  ۚ  جُّ

ينَ أوُتوُا لَّذِّ بَ  ۚ  وَقلُ ل ِّ تَ  ِّ ٱلْكِّ ي  فَإِّنْ  ۚ  نَ ءَأسَْلمَْتمُْ ۦوَٱلْأمُ ِّ

إِّن توََلَّوْا ۚ   ۚ  فقََدِّ ٱهْتدَوَا ۚ  أسَْلمَُوا غُ  ۚ  وَّ فَإِّنَّمَا عَليَْكَ ٱلْبَلَ 

يرٌ  ۚ   ُ بَصِّ بَادِّ  ۚ  وَٱللََّّ  بِّٱلْعِّ

Kemudian jika mereka mendebat kamu (tentang kebenaran Islam), maka 

katakanlah: "Aku menyerahkan diriku kepada Allah dan (demikian pula) 

orang-orang yang mengikutiku". Dan katakanlah kepada orang-orang 

yang telah diberi Al Kitab dan kepada orang-orang yang ummi: "Apakah 

kamu (mau) masuk Islam". Jika mereka masuk Islam, sesungguhnya 

mereka telah mendapat petunjuk, dan jika mereka berpaling, maka 

kewajiban kamu hanyalah menyampaikan (ayat-ayat Allah). Dan Allah 

Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. ( Surat Ali Imran : 20 )  
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أسلمت »لهم « فقل»خاصمك الكفار يا محمد في الدين « فإن حاجوك»

وخص الوجه بالذكر لشرفه « ومن اتبعن»أنقدت له أنا « وجهي لله

« الأميين»اليهود والنصارى و « وقل للذين أوتوا الكتاب»فغيره أولى 

من « فإن أسلموا فقد اهتدوا»أسلموا أي « أأسلمتم»مشركي العرب 

أي التبليغ « فإنما عليك البلاغ»عن الإسلام « وإن تولوا»الضلال 

 فيجازيهم بأعمالهم وهذا قبل الأمر بالقتال« والله بصير بالعباد»للرسالة 

(Jika mereka menyanggah kamu) hai Muhammad dalam soal agama (maka 

katakanlah) kepada mereka ("Kuserahkan wajahku kepada Allah) artinya 

aku tunduk dan patuh kepada-Nya, aku (dan orang-orang yang 

mengikutiku.") wajah disebutkan secara khusus, karena kedudukannya 

yang mulia, maka yang lainnya lebih utama untuk berserah diri. (Dan 

katakanlah kepada orang-orang yang diberi Alkitab) yakni orang-orang 

Yahudi dan Nasrani (serta orang-orang yang tidak tahu baca tulis) yaitu 

orang-orang Arab musyrik ("Apakah kamu mau masuk Islam?") 

Maksudnya masuk Islamlah kamu! (Jika mereka masuk Islam, maka 

sesungguhnya mereka telah mendapat petunjuk) dari kesesatan (dan jika 

mereka berpaling) dari agama Islam (maka kewajiban kamu hanyalah 

menyampaikan) risalah yang diamanatkan kepadamu (dan Allah Maha 

Melihat akan hamba-hamba-Nya) lalu diberi-Nya balasan atas amal 

perbuatan mereka.  

بِّ تعََالوَْاۚ  قلُْ يَ   تَ  مَةٍ سَوَا ۚ  أهَْلَ ٱلْكِّ بَيْنَنَا  ۚ  ءٍ ۚ  إِّلَى  كَلِّ

كَ بِّهِّ وَبيَْنَ  َ وَلَا نشُْرِّ ذَ شَيْـًٔا وَلَا  ۦكُمْ ألَاَّ نَعْبدَُ إِّلاَّ ٱللََّّ  يتََّخِّ

 ِّ ن دوُنِّ ٱللََّّ  ۚ  فَإِّن توََلَّوْا ۚ  بعَْضُنَا بَعْضًا أرَْبَابًا م ِّ

 بِّأنََّا مُسْلِّمُونَ  ۚ  ٱشْهَدوُا ۚ  فقَوُلوُا

Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat 

(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa 

tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan 

sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain 

sebagai tuhan selain Allah". Jika mereka berpaling maka katakanlah 

kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang 

berserah diri (kepada Allah)". ( Surat Ali Imran : 64  )  
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مصدر « تعالوا إلى كلمة سواءٍ »اليهود والنصارى « قل يا أهل الكتاب»

لا نعبد إلا الله ولا »ن « أ»هي « بيننا وبينكم»بمعنى مستو أمرها 

كما اتخذتم الأحبار  «نشرك به شيئا ولا يتخذ بعضنا أربابا من دون الله

اشهدوا »أنتم لهم « فقولوا»أعرضوا عن التوحيد « فإن تولَّوْا»والرهبان 

 موحدون.« بأنا مسلمون

(Katakanlah, "Hai Ahli Kitab!) yakni Yahudi dan Nasrani (Marilah kita 

menuju suatu kalimat yang sama) mashdar dengan makna sifat; artinya 

yang serupa (di antara kami dan kamu) yakni (bahwa kita tidak 

menyembah kecuali Allah dan tidak mempersekutukan-Nya dengan 

sesuatu pun juga dan bahwa sebagian kita tidak mengambil lainnya 

sebagai Tuhan selain daripada Allah) sebagaimana halnya kamu 

mengambil para rahib dan pendeta. (Jika mereka berpaling) jika 

menyeleweng dari ketauhidan (maka katakanlah olehmu) kepada mereka 

('Saksikanlah bahwa kami ini beragama Islam.'") yang bertauhid. Ayat 

berikut diturunkan ketika orang-orang Yahudi mengatakan bahwa Ibrahim 

itu seorang Yahudi dan kita adalah penganut agamanya demikian pula 

orang-orang Nasrani mengklaim sepert 

berikut ini sebelum turunnya perintah untuk berperang: 

نوُ ينكَُمْ قلُْ إِّنَّ ٱلْهُدىَ  هُدىَ  ۚ  اۚ  وَلَا تؤُْمِّ إِّلاَّ لِّمَن تبَِّعَ دِّ

ِّ أنَ يؤُْتىَ   ثلَْ مَا ۚ  ٱللََّّ ندَ ۚ  أوُتِّيتمُْ أوَْ يحَُا ۚ  أحََدٌ م ِّ وكُمْ عِّ جُّ

ِّ يؤُْتِّيهِّ مَن يشََا ۚ  رَب ِّكُمْ  ُ  ۚ  ءُ ۚ  قلُْ إِّنَّ ٱلْفضَْلَ بِّيَدِّ ٱللََّّ وَٱللََّّ

عٌ عَلِّيمٌ  سِّ  وَ 

Dan janganlah kamu percaya melainkan kepada orang yang mengikuti 

agamamu. Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk (yang harus diikuti) ialah 

petunjuk Allah, dan (janganlah kamu percaya) bahwa akan diberikan 

kepada seseorang seperti apa yang diberikan kepadamu, dan (jangan pula 

kamu percaya) bahwa mereka akan mengalahkan hujjahmu di sisi 

Tuhanmu". Katakanlah: "Sesungguhnya karunia itu di tangan Allah, Allah 

memberikan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah 

Maha Luas karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui"; ( Surat Ali Imran : 73 )  
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قال « دينكم»وافق « إلا لمن تبع»تصدَّقوا « ولا تؤمنوا»وقالوا أيضاً 

الذي هو الإسلام وما « إن الهدى هدى الله»لهم يا محمد « قل»تعالى: 

يؤتى أحد  مثل ما »أي بأن « أن»عداه ضلال، والجملةُ اعتراض 

من الكتاب والحكمة والفصائل وأن مفعول تؤمنوا، والمستثنى « أوتيتم

منه أحد قدم عليه المستثنى المعنى: لا تقروا بأن أحدا يؤتى ذلك إلا لمن 

« عند ربكم»أي المؤمنون يغلبوكم « يحاجوكم»بأن « أو»ع دينكم اتب

يوم القيامة لأنكم أصح دينا، وفي قراءة: أأن بهمزة التوبيخ أي إيتاء أحد 

فمن « قل إن الفضل بيد الله يؤتيه من يشاء»مثله تقرون به قال تعالى 

كثير الفضل « والله واسع»أين لكم أنه لا يؤتى أحد مثل ما أوتيتم 

 بمن هو أهله.« عليم»

(Dan janganlah kamu percaya) atau benarkan (kecuali orang) lam 

merupakan tambahan (yang mengikuti) atau menyetujui (agamamu). 

Firman Allah swt.: (Katakanlah) kepada mereka hai Muhammad 

("Sesungguhnya petunjuk itu ialah petunjuk Allah") yang tidak lain dari 

agama Islam, sedangkan lainnya merupakan kesesatan dan jumlah ini 

mu'taridhah (bahwa) mestinya bi-an (seseorang akan diberi seperti yang 

diberikan kepadamu) berupa Kitab, hikmah dan keutamaan. An menjadi 

maf'ul bagi tu'minu sedangkan mustatsna minhu yaitu ahadun 

dikemudiankan dari mustatsna sehingga makna yang sebenarnya ialah: 

janganlah kamu sekalian percaya bahwa ada orang yang diberi demikian 

kecuali yang mengikuti agamamu (atau) bahwa (mereka mematahkan 

alasamu) orang-orang beriman akan mengalahkan kamu (di sisi Tuhanmu) 

pada hari kiamat karena agamamu lebih benar. Menurut suatu qiraat 

berbunyi a-an yakni dengan memakai hamzah yang disebut sebagai 

hamzah taubikh atau celaan, artinya: Apakah kamu mengakui diberinya 

seseorang seperti itu? Firman Allah swt.: (Sesungguhnya karunia itu di 

tangan Allah yang akan diberikan kepada siapa yang dikehendaki-Nya). 

Maka dari mana kamu peroleh berita bahwa apa yang telah diberikan 

kepadamu itu tidak akan diberikan kepada seorang pun juga? (Dan Allah 

Maha Luas) atau sangat berlimpah karunia-Nya (lagi Maha Mengetahui) 

siapa yang berhak untuk menerimanya. 

ةٌ قَا ۚ  ءً ۚ  سَوَا ۚ  ليَْسُوا ۞ بِّ أمَُّ تَ  نْ أهَْلِّ ٱلْكِّ ئِّمَةٌ ۚ  م ِّ

ِّ ءَانَايتَلُْ  تِّ ٱللََّّ  ءَ ٱلَّيْلِّ وَهُمْ يسَْجُدوُنَ ۚ  ونَ ءَايَ 
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Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab itu ada golongan yang berlaku 

lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam 

hari, sedang mereka juga bersujud (sembahyang). ( Surat Ali Imran : 113 )  

« قائمةمن أهل الكتاب أمة »مستوين « سواءً »أي أهل الكتاب « ليسوا»

مستقيمة ثابتة على الحق كعبد الله بن سلام رضي الله عنه وأصحابه 

يصلُّون، « وهم يسجدون»أي في ساعاته « يتلون آيات الله آناء الليل»

 حال.

(Mereka itu tidaklah) maksudnya Ahli-ahli Kitab (sama) atau serupa. (Di 

antara Ahli Kitab ada golongan yang bersikap lurus) jujur dan teguh berdiri 

di atas kebenaran seperti Abdullah bin Salam r.a. dan sahabat-sahabatnya 

(mereka membaca ayat-ayat Allah di saat-saat malam hari sedangkan 

mereka bersujud) maksudnya salat, menjadi hal. 

ِّ وَٱلْيوَْمِّ ٱلْءَا نوُنَ بِّٱللََّّ رِّ وَيَأمُْرُونَ بِّٱلْمَعْرُوفِّ يؤُْمِّ خِّ

تِّ  عُونَ فِّى ٱلْخَيْرَ  رِّ وَينَْهَوْنَ عَنِّ ٱلْمُنكَرِّ وَيسَُ 

ينَ ۚ  لَ  ۚ  وَأوُ لِّحِّ نَ ٱلصَّ   ئِّكَ مِّ

Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka menyuruh 

kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar dan bersegera 

kepada (mengerjakan) pelbagai kebajikan; mereka itu termasuk orang-

orang yang saleh. ( Surat Ali Imran : 114 )  

يؤمنون بالله واليوم الآخر ويأمرون بالمعروف وينهون عن المنكر »

من »الموصوفون بما ذكر الله « ويسارعون في الخيرات وأولئك

 ليسوا كذلك وليسوا من الصالحين. ومنهم من« الصالحين

(Mereka beriman kepada Allah dan hari yang akhir, menyuruh kepada 

yang makruf dan melarang dari yang mungkar dan berlomba-lomba 

mengerjakan kebaikan. Mereka itulah) yakni yang dilukiskan tadi 

(termasuk orang-orang yang saleh). Di antara mereka ada pula yang tidak 

seperti demikian dan tidak termasuk orang-orang yang saleh. 
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نوُنَ ۚ  لَا ۚ  أنَتمُْ أوُۚ  هَ   بُّونكَُمْ وَتؤُْمِّ بُّونهَُمْ وَلَا يحُِّ ءِّ تحُِّ

بِّ كُل ِّهِّ  تَ   ۚ  ءَامَنَّا وَإِّذاَ خَلوَْا ۚ  اۚ  وَإِّذاَ لقَوُكُمْ قَالوُ ۦبِّٱلْكِّ

وا نَ ٱلْغيَْظِّ  ۚ  عَضُّ لَ مِّ  ۚ  قلُْ مُوتوُا ۚ  عَليَْكُمُ ٱلْأنََامِّ

كُمْ  َ عَلِّيمٌ  ۚ  بِّغيَْظِّ دوُرِّ  ۚ  إِّنَّ ٱللََّّ  بِّذاَتِّ ٱلصُّ

Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai 

kamu, dan kamu beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka 

menjumpai kamu, mereka berkata "Kami beriman", dan apabila mereka 

menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur benci 

terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): "Matilah kamu karena 

kemarahanmu itu". Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati. ( Surat 

Ali Imran : 119 )  

لقرابتهم منكم « تحبونهم»المؤمنون « أولاء»يا « أنتم»للتنبيه « ها»

وتؤمنون بالكتاب »لمخالفتهم لكم في الدين « ولا يحبونكم»وصداقتهم 

وإذا لقوكم قالوا آمنا وإذا »أي بالكتب كلها ولا يؤمنون بكتابكم « كله

شدة الغضب « من الغيظ»أطراف الأصابع « خلوا عضوا عليكم الأنامل

ا يرون من ائتلافكم ويعبر عن شدة الغضب بِّعضَ ِّ الأنامل مجازا وإن لم

أي ابقوا عليه إلى الموت فلن تروا « قل موتوا بغيظم»لم يكن ثم عض 

بما في القلوب ومنه ما يضمره « إن الله عليم بذات الصدور»ما يسركم 

 هؤلاء.

(Begitulah) sebagai peringatan (kamu) hai (orang-orang) yang beriman 

(kalian mencintai mereka) karena akrabnya persaudaraannya dengan kamu 

(tetapi mereka tidak mencintai kamu) karena perbedaan agamamu dengan 

agama mereka (dan kamu beriman kepada kitab-kitab kesemuanya) 

artinya kepada semua kitab, tetapi mereka tidak beriman kepada Kitabmu. 

(Jika mereka menjumpai kamu, mereka berkata, "Kami beriman," dan 

apabila mereka telah berada dalam kalangan mereka sendiri, mereka 

menggigit ujung-ujung jari mereka disebabkan teramat marah kepadamu) 

melihat kerukunan kamu. Kemarahan diibaratkan dengan menggigit 

ujung-ujung jari, walaupun tidak sebenarnya terjadi. (Katakanlah, "Matilah 

kamu dengan kemarahanmu itu!") artinya tetaplah dalam keadaan 

demikian sampai kamu mati, karena tidak akan pernah kamu melihat hal-

hal yang akan menyenangkan hatimu! (Sesungguhnya Allah mengetahui 
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apa yang terdapat di dalam dada) maksudnya segala isi hati termasuk apa 

yang mereka sembunyikan. 

 

نوُنَ بِّمَا نوُنَ يؤُْمِّ نْهُمْ وَٱلْمُؤْمِّ لْمِّ مِّ خُونَ فِّى ٱلْعِّ سِّ نِّ ٱلرَّ  كِّ
 ۚ  لَّ 

لَ إِّليَْكَ  ن قبَْلِّكَ أُ  ۚ  وَمَاأنُزِّ لَ مِّ ةَ  ۚ  نزِّ لوَ  ينَ ٱلصَّ وَٱلْمُقِّيمِّ

رِّ  ۚ   ِّ وَٱلْيوَْمِّ ٱلْءَاخِّ نوُنَ بِّٱللََّّ ةَ وَٱلْمُؤْمِّ كَو  وَٱلْمُؤْتوُنَ ٱلزَّ

يمًاۚ  لَ  ۚ  أوُ مْ أجَْرًا عَظِّ  ئِّكَ سَنؤُْتِّيهِّ

Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka dan orang-

orang mukmin, mereka beriman kepada apa yang telah diturunkan 

kepadamu (Al Quran), dan apa yang telah diturunkan sebelummu dan 

orang-orang yang mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan yang 

beriman kepada Allah dan hari kemudian. Orang-orang itulah yang akan 

Kami berikan kepada mereka pahala yang besar. ( surat An Nisa :162 )  

كعبد الله بن سلام « في العلم منهم»الثابتون « لكن الراسخون»

يؤمنون بما أنزل إليك وما انزل »المهاجرون والأنصار « والمؤمنون»

نصب على المدح وقرئ « والمقيمين الصلاة»من الكتب « من قبلك

« اة والمؤمنون بالله واليوم الآخر أولئك سنؤتيهموالمؤتون الزك»بالرفع 

 .هو الجنة« أجرا عظيما»بالنون والياء 

(Tetapi orang-orang yang mendalam) artinya kukuh dan mantap (ilmunya 

di antara mereka) seperti Abdullah bin Salam (dan orang-orang mukmin) 

dari golongan Muhajirin dan Ansar (mereka beriman pada apa yang 

diturunkan kepadamu dan apa-apa yang diturunkan sebelummu) di antara 

kitab-kitab (sedangkan orang-orang yang mendirikan salat) manshub 

karena pujian, dan ada pula yang membacanya dengan marfu` (dan 

membayar zakat serta orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari 

akhir, mereka itulah yang akan Kami beri) fi'ilnya dibaca dengan nun atau 

dengan ya (pahala yang besar) yakni surga. 

ةَ فِّيهَا هُدىً وَنوُرٌ  ۚ  إِّنَّا يَحْكُمُ بِّهَا  ۚ  أنَزَلْنَا ٱلتَّوْرَى 

ينَ أسَْلمَُوا ينَ هَادوُا ۚ  ٱلنَّبِّيُّونَ ٱلَّذِّ لَّذِّ نِّيُّونَ  ۚ  لِّ بَّ  وَٱلرَّ
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ِّ وَكَانوُا ۚ  وَٱلْأحَْبَارُ بِّمَا ٱسْتحُْفِّظُوا بِّ ٱللََّّ تَ  ن كِّ عَليَْهِّ  ۚ  مِّ

 ۚ  اسَ وَٱخْشَوْنِّ وَلَا تشَْترَُواٱلنَّ  ۚ  فلََا تخَْشَوُا ۚ  ءَ ۚ  شُهَداَ

تِّى ثمََنً  ُ  ۚ  وَمَن لَّمْ يَحْكُم بِّمَا ۚ  ا قَلِّيلًا بِّـَٔايَ  أنَزَلَ ٱللََّّ

فِّرُونَ ۚ  لَ  ۚ  فَأوُ  ئِّكَ هُمُ ٱلْكَ 

Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya (ada) 

petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan Kitab itu diputuskan 

perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada 

Allah, oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, 

disebabkan mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan 

mereka menjadi saksi terhadapnya. Karena itu janganlah kamu takut 

kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu 

menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit. Barangsiapa yang tidak 

memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah 

orang-orang yang kafir. ( Surat Al Maidah : 44 )  

يحكم »بيان للأحكام « ونورٌ »من الضلالة « ها هدىإنا أنزلنا التوراة في»

للذين هادوا »انقادوا لله « الذين أسلموا»من بني إسرائيل « بها النبيون

أي بسبب الذي « بما»الفقهاء « والأحبار»العلماء منهم « والربانيون

أن يبدلوه « من كتاب الله»استودعوه أي استحفظهم الله إياه « استحفظوا»

أيها اليهود في « فلا تخشوا الناس»أنه حق « شهداء وكانوا عليه»

إظهار ما عندكم من نعت محمد صلى الله عليه وسلم والرجم وغيرها 

من « بآياتي ثمنا قليلا»تستبدلوا « ولا تشتروا»في كتمانه « واخشوْن»

ومن لم يحكم بما أنزل الله فأولئك هم »الدنيا تأخذونه على كتمانها 

 .به« الكافرون

(Sesungguhnya Kami telah menurunkan Taurat berisi petunjuk) dari 

kesesatan (dan cahaya) untuk menjelaskan hukum-hukum (yang diambil 

untuk memutuskan hukum oleh nabi-nabi) dari Bani Israel (yang tunduk) 

menyerahkan diri kepada Allah (bagi orang-orang Yahudi dan oleh orang-

orang alim dan para pendeta) yakni ahli-ahli hukum dari kalangan mereka 

(dengan apa) disebabkan karena (mereka diminta untuk menyimpan) 

artinya diberi amanat untuk menjaga oleh Allah (Kitabullah) jangan sampai 

diubah-ubah (dan mereka menjadi saksi terhadapnya) bahwa ia benar 

adanya. (Maka janganlah kamu takut akan manusia) hai orang-orang 
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Yahudi dalam menyingkapkan sifat-sifat dan ciri-ciri Muhammad saw. 

yang kamu ketahui, tentang ayat rajam dan sebagainya (hanya takutlah 

kepada-Ku) dalam menyembunyikannya (dan janganlah kamu beli, 

maksudnya, jangan kamu tukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit) 

berupa harta benda dunia yang kamu dapatkan sebagai imbalan 

menyembunyikannya. (Siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang 

diturunkan Allah, maka merekalah orang-orang yang kafir) terhadap-Nya. 

مْ فِّيهَا أنََّ ٱلنَّفْسَ بِّٱلنَّفْسِّ وَٱلْعيَْنَ بِّٱلْعيَْنِّ  ۚ  وَكَتبَْنَا عَليَْهِّ

ن ِّ وَٱلْجُرُوحَ  نَّ بِّٱلس ِّ وَٱلْأنَفَ بِّٱلْأنَفِّ وَٱلْأذُنَُ بِّٱلْأذُنُِّ وَٱلس ِّ

وَمَن لَّمْ  ۚ   ۥفَّارَةٌ لَّهُ فهَُوَ كَ  ۦمَن تصََدَّقَ بِّهِّ فَ  ۚ  قِّصَاصٌ 

ُ فَأوُ ۚ  يَحْكُم بِّمَا لِّمُونَ ۚ  لَ  ۚ  أنَزَلَ ٱللََّّ
 ئِّكَ هُمُ ٱلظَّ 

Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At Taurat) 

bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan 

hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka luka (pun) ada 

qishaashnya. Barangsiapa yang melepaskan (hak qishaash)nya, maka 

melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak 

memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka 

itu adalah orang-orang yang zalim. ( Surat Al Maidah : 45 )  

« بالنفس»تقتل « أن النفس»أي التوراة « عليهم فيها»فرضنا « وكتبنا»

تقُطع « بالأنف والأذن»يجُدع « بالعين والأنف»تفُقأ « والعين»إذا قتلتها 

وفي قراءة بالرفع في الأربعة « بالسن ِّ »تقلع « بالأذن والسنَّ »

أي فيها إذا كاليد والرجل ونحو ذلك « قصاص»بالوجهين  «والجروح»

وما لا يمكن فيه الحكومة وهذا الحكم وإن كتب عليهم فهو مقرر في 

فهو كفارة »أي القصاص بأن مكن عن نفسه « فمن تصدق به»شرعنا 

فأولئك »في القصاص وغيره « ومن لم يحكم بما أنزل الله»لما أتاه « له

 «.هم الظالمون

(Dan telah Kami tetapkan terhadap mereka d dalamnya) maksudnya di 

dalam Taurat (bahwa jiwa) dibunuh (karena jiwa) yang dibunuhnya (mata) 

dicongkel (karena mata, hidung) dipancung (karena hidung, telinga) 

dipotong (karena telinga, gigi) dicabut (karena gigi) menurut satu qiraat 

dengan marfu'nya keempat anggota tubuh tersebut (dan luka-luka pun) 
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manshub atau marfu' (berlaku kisas) artinya dilaksanakan padanya hukum 

balas jika mungkin; seperti tangan, kaki, kemaluan dan sebagainya. 

Hukuman ini walaupun diwajibkan atas mereka tetapi ditaqrirkan atau 

diakui tetap berlaku dalam syariat kita. (Siapa menyedekahkannya) 

maksudnya menguasai dirinya dengan melepas hak kisas itu (maka itu 

menjadi penebus dosanya) atas kesalahannya (dan siapa yang tidak 

memutuskan dengan apa yang diturunkan Allah) seperti kisas dan lain-lain 

(merekalah orang-orang yang aniaya). 

قفََّيْنَا عَلَى   قًا ل ِّمَا بيَْنَ  ۚ  َۚ يسَى ٱبْنِّ مَرْيَمَ مُصَد ِّ م بِّعِّ هِّ رِّ
ءَاثَ 

ةِّ  نَ ٱلتَّوْرَى  يلَ فِّيهِّ هُدىً وَنوُرٌ  ۚ  يَديَْهِّ مِّ نجِّ هُ ٱلْإِّ وَءَاتيَْنَ 

قًا ل ِّ وَ  ظَةً مُصَد ِّ ةِّ وَهُدىً وَمَوْعِّ نَ ٱلتَّوْرَى  مَا بيَْنَ يَديَْهِّ مِّ

لْمُتَّقِّينَ   ل ِّ

Dan Kami iringkan jejak mereka (nabi nabi Bani Israil) dengan Isa putera 

Maryam, membenarkan Kitab yang sebelumnya, yaitu: Taurat. Dan Kami 

telah memberikan kepadanya Kitab Injil sedang didalamnya (ada) petunjuk 

dan dan cahaya (yang menerangi), dan membenarkan kitab yang 

sebelumnya, yaitu Kitab Taurat. Dan menjadi petunjuk serta pengajaran 

untuk orang-orang yang bertakwa. ( Surat Al Maidah : 46 )  

قا لما »النبيين أي « على آثارهم»أتبعنا « وقف ينا» بعيسى ابن مريم مصد ِّ

من الضلالة « من التوراة وآتيناه الإنجيل فيه هدى»قبله « بين يديه

قا»بيان للأحكام « ونور» لما « لما بين يديه من التوراة»حال « ومصد ِّ

 «.وهدى وموعظة للمتقين»فيها من الأحكام 

(Dan Kami iringi jejak-jejak mereka) maksudnya jejak para nabi itu (dengan 

Isa putra Maryam, membenarkan apa yang berada di depannya) 

maksudnya yang sebelumnya (berupa Taurat dan Kami berikan kepadanya 

Injil yang berisi petunjuk) dari kesesatan (dan cahaya) artinya penjelasan 

bagi hukum-hukum (serta membenarkan) menjadi hal (bagi kitab Taurat 

yang berada sebelumnya) membenarkan hukum-hukum Taurat (serta 

menjadi petunjuk dan pengajaran bagi orang-orang yang takwa). 
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يلِّ بِّمَا نجِّ ُ فِّيهِّ  ۚ  وَلْيَحْكُمْ أهَْلُ ٱلْإِّ وَمَن لَّمْ  ۚ  أنَزَلَ ٱللََّّ

ُ  ۚ  يَحْكُم بِّمَا قوُنَ ۚ  لَ  ۚ   فَأوُأنَزَلَ ٱللََّّ سِّ  ئِّكَ هُمُ ٱلْفَ 

Dan hendaklah orang-orang pengikut Injil, memutuskan perkara menurut 

apa yang diturunkan Allah didalamnya. Barangsiapa tidak memutuskan 

perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah 

orang-orang yang fasik. ( Surat Al Maidah : 47 )  

من الأحكام وفي قراءة « لْيَحْكُمْ أهل الإنجيل بما أنزل الله فيه»قلنا « و»

ومن لم يحكم بما »بنصب يحكم وكسر لامه عطفا على معمول آتيناه 

 «.أنزل الله فأولئك هم الفاسقون

(Dan pengikut-pengikut Injil hendaklah memutuskan perkara dengan apa 

yang diturunkan Allah di dalamnya) berupa hukum-hukum dan menurut 

satu qiraat walyahkum itu dibaca waliyahkum karena diathafkan pada 

ma`mul aatainaahu (Dan siapa yang tidak memutuskan perkara dengan 

apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu orang-orang yang fasik.) 

نَ  ۚ  وَأنَزَلْنَا قًا ل ِّمَا بيَْنَ يَديَْهِّ مِّ ِّ مُصَد ِّ بَ بِّٱلْحَق 
تَ  إِّليَْكَ ٱلْكِّ

نًا عَليَْهِّ  بِّ وَمُهَيْمِّ تَ  ُ  ۚ  فَٱحْكُم بيَْنَهُم بِّمَا ۚ  ٱلْكِّ  ۚ  أنَزَلَ ٱللََّّ

ا جَاۚ  عْ أهَْوَاوَلَا تتََّبِّ  ِّ ۚ  ءَهُمْ عَمَّ نَ ٱلْحَق  لِّكُل ٍ  ۚ  ءَكَ مِّ

ن نْهَاجًا جَعَلْنَا مِّ رْعَةً وَمِّ ُ لَجَعَلكَُمْ ۚ  وَلَوْ شَا ۚ  كُمْ شِّ ءَ ٱللََّّ

ن ل ِّيبَْلوَُكُمْ فِّى مَا كِّ دةًَ وَلَ  حِّ ةً وَ  كُمْ  ۚ  أمَُّ  ۚ  فَٱسْتبَِّقوُا ۚ  ءَاتىَ 

تِّ  عكُُ  ۚ  ٱلْخَيْرَ  ِّ مَرْجِّ يعًا فيَنُبَ ِّئكُُم بِّمَا كُنتمُْ فِّيهِّ إِّلَى ٱللََّّ مْ جَمِّ

 تخَْتلَِّفوُنَ 

Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa 

kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang 

diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu; 

maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan 

janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan 

kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat diantara 

kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah 
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menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah 

hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka 

berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali 

kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu 

perselisihkan itu, ( Surat Al Maidah : 48 )  

متعلق بأنزلنا «: بالحق»القرآن « الكتاب»يا محمد « وأنزلنا إليك»

قا لما بين يديه» « عليه»شاهدا « من الكتاب ومهيمنا»قبله « مصد ِّ

بين أهل الكتاب إذا ترافعوا إليك « فاحكم بينهم»والكتاب بمعنى الكتب 

عما جاءك من الحق »عادلا « ولا تتبع أهواءهم»إليك « بما أنزل الله»

طريقاً واضحاً « ومنهاجا»شريعة « شرعة»أيها الأمم « لكل جعلنا منكم

على شريعة « ولو شاء الله لجعلكم أمة واحدة»في الدين يمشون عليه 

من « فيما آتاكم»ليختبركم « ليبلوكم»فرقكم فرقاً « ولكن»واحدة 

« فاستبقوا الخيرات»المختلفة لينظر المطيع منكم والعاصي  الشرائع

فينبئكم بما كنتم فيه »بالبعث « إلى الله مرجعكم جميعا»سارعوا إليها 

 .من أمر الدين ويجزي كلا منكم بعمله« تختلفون

(Dan telah Kami turunkan kepadamu) hai Muhammad (kitab) yakni 

Alquran (dengan kebenaran) berkaitan dengan anzalnaa (membenarkan 

apa yang terdapat di hadapannya) maksudnya yang sebelumnya (di antara 

kitab dan menjadi saksi) atau batu ujian (terhadapnya) kitab di sini 

maksudnya ialah kitab-kitab terdahulu. (Sebab itu putuskanlah perkara 

mereka) maksudnya antara ahli kitab jika mereka mengadu kepadamu 

(dengan apa yang diturunkan Allah) kepadamu (dan janganlah kamu 

mengikuti hawa nafsu mereka) dengan menyimpang (dari kebenaran yang 

telah datang kepadamu. Bagi tiap-tiap umat di antara kamu Kami beri) hai 

manusia (aturan dan jalan) maksudnya jalan yang nyata dan agama dan 

yang akan mereka tempuh. (Sekiranya dikehendaki Allah tentulah kamu 

dijadikan-Nya satu umat) dengan hanya satu syariat (tetapi) dibagi-bagi-

Nya kamu kepada beberapa golongan (untuk mengujimu) mencoba 

(mengenai apa yang telah diberikan-Nya kepadamu) berupa syariat yang 

bermacam-macam untuk melihat siapakah di antara kamu yang taat dan 

siapa pula yang durhaka (maka berlomba-lombalah berbuat kebaikan) 

berpaculah mengerjakannya. (Hanya kepada Allahlah kembali kamu 

semua) dengan kebangkitan (maka diberitahukan-Nya kepadamu apa 

yang kamu perbantahkan itu) yakni mengenai soal agama dan dibalas-Nya 

setiap kamu men 
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ينَ ءَامَنوُا ينَ هَادوُا ۚ  إِّنَّ ٱلَّذِّ بِّـُٔونَ  ۚ  وَٱلَّذِّ
وَٱلصَّ 

لِّحًا  لَ صَ  رِّ وَعَمِّ ِّ وَٱلْيوَْمِّ ٱلْءَاخِّ رَى  مَنْ ءَامَنَ بِّٱللََّّ وَٱلنَّصَ 

مْ وَلَا هُمْ يَحْزَنوُنَ  فلََا   خَوْفٌ عَليَْهِّ

Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, Shabiin dan 

orang-orang Nasrani, siapa saja (diantara mereka) yang benar-benar saleh, 

maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 

bersedih hati . ( Surat Al Maidah : 69 )  

فرقة « والصابئون»هم اليهود مبتدأ « إن الذين آمنوا والذين هادوا»

ليوم بالله وا»منهم « من آمن»ويبدل من المبتدأ « والنصارى»منهم 

في الآخرة خبر « الآخر وعمل صالحا فلا خوف عليهم ولا هم يحزنون

 المبتدأ ودال على خبر إن.

(Sesungguhnya orang-orang mukmin orang-orang Yahudi) menjadi 

mubtada (kaum Shabiin) satu sekte dari Yahudi (dan orang-orang Nasrani) 

yang menjadi badal dari mubtada ialah (siapa saja yang benar-benar 

beriman) dari kalangan mereka (kepada Allah, hari kemudian dan beramal 

saleh, maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula 

mereka bersedih hati) dalam menghadapi hari kemudian sebagai khabar 

dari mubtada dan yang menunjukkan kepada khabarnya inna. urut amal 

masing-masing. 

يدوُنَ  ى ِّ يرُِّ ةِّ وَٱلْعشَِّ ينَ يَدْعُونَ رَبَّهُم بِّٱلْغَدوَ  وَلَا تطَْرُدِّ ٱلَّذِّ

نْ  ۚ   ۥوَجْهَهُ  ن شَىْءٍ وَمَا مِّ م م ِّ سَابِّهِّ نْ حِّ مَا عَليَْكَ مِّ

ن شَىْءٍ فتَطَْرُدهَُ  م م ِّ سَابِّكَ عَليَْهِّ ينَ مْ فَ حِّ لِّمِّ
نَ ٱلظَّ   تكَُونَ مِّ

Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di 

pagi dan petang hari, sedang mereka menghendaki keridhaan-Nya. Kamu 

tidak memikul tanggung jawab sedikitpun terhadap perbuatan mereka 

dan merekapun tidak memikul tanggung jawab sedikitpun terhadap 

perbuatanmu, yang menyebabkan kamu (berhak) mengusir mereka, 

(sehingga kamu termasuk orang-orang yang zalim). ( Surat Al Anam: 52 )  
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بعبادتهم « ولا تطرد الذين يدعون ربَّهم بالغداة والعشي يريدون»

أعراض الدنيا وهم الفقراء، وكان المشركون تعالى لا شيئا من « وجهه»

طعنوا فيهم وطلبوا أن يطردهم ليجالسوه وأراد النبي صلي الله عليه 

« شيء»زائدة « ما عليك من حسابهم من»وسلم ذلك طمعا في إسلامهم 

وما من حسابك عليهم من شيء »إن كان باطنهم غير مرضي 

 فعلت ذلك.إن « فتكون من الظالمين»جواب النفي « فتطردهم

(Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di 

pagi hari dan di petang hari sedangkan mereka menghendaki) dengan 

ibadahnya itu (keridaan-Nya) Yang Maha Tinggi bukannya untuk tujuan 

meraih sesuatu dari keduniaan. Mereka adalah kaum muslimin yang miskin 

sedangkan kaum musyrikin sangat tidak menyukai mereka lalu orang-

orang musyrik meminta kepada Nabi saw. agar beliau mengusir mereka 

dari sisinya supaya orang-orang musyrik itu dapat duduk bersama-sama 

dengan beliau. Kemudian Nabi saw. bermaksud untuk memenuhi 

permintaan orang-orang musyrik itu agar mereka mau masuk Islam. 

(Kamu tidak memikul tanggung jawab terhadap perbuatan mereka) huruf 

min adalah tambahan (sedikit pun) jika hati mereka tidak rela (dan mereka 

pun tidak memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap perbuatanmu 

yang menyebabkan kamu berhak mengusir mereka) sebagai jawab dari 

nafi (sehingga kamu termasuk orang-orang yang lalim) jika kamu 

melakukan hal itu. 

يَقوُلوُ لِّكَ فتَنََّا بعَْضَهُم بِّبعَْضٍ ل ِّ ءِّ مَنَّ ۚ  ؤُلَا ۚ  أهََ   ۚ  اۚ  وَكَذَ 

 ُ نٱللََّّ م م ِّ ينَ  ۚ   ۚ  بيَْنِّنَا ۚ  عَليَْهِّ رِّ كِّ
ُ بِّأعَْلَمَ بِّٱلشَّ   ألَيَْسَ ٱللََّّ

Dan demikianlah telah Kami uji sebahagian mereka (orang-orang kaya) 

dengan sebahagian mereka (orang-orang miskin), supaya (orang-orang 

yang kaya itu) berkata: "Orang-orang semacam inikah di antara kita yang 

diberi anugerah Allah kepada mereka?" (Allah berfirman): "Tidakkah Allah 

lebih mengetahui tentang orang-orang yang bersyukur (kepada-Nya)?" ( 

Surat Al An’am 53 )  

بالوضيع والغني أي الشريف « بعضهم ببعض»ابتلينا « وكذلك فتَنَا»

أي الشرفاء والأغنياء « ليقولوا»بالفقير بأن قدَّمناه بالسبق إلى الإيمان 

بالهداية أي لو كان « منَّ الله عليهم من بيننا»الفقراء « أهؤلاء»منكرين 
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« أليس الله بأعلم بالشاكرين»ما هم عليه هدى ما سبقونا إليه قال تعالى: 

 له فيهديهم: بلى.

(Dan demikianlah telah Kami uji) Kami telah coba (sebagian mereka 

dengan sebagian lainnya) yakni orang yang mulia dengan orang yang 

rendah, orang kaya dengan orang miskin, untuk Kami lombakan siapakah 

yang berhak paling dahulu kepada keimanan (supaya mereka berkata) 

orang-orang yang mulia dan orang-orang yang kaya yaitu mereka yang 

ingkar ("Orang-orang semacam inikah) yakni orang-orang miskin (di 

antara kita yang diberi anugerah oleh Allah kepada mereka?") hidayah. 

Artinya jika apa yang sedang dilakukan oleh orang-orang miskin dan 

orang-orang rendahan itu dinamakan hidayah, niscaya orang-orang mulia 

dan orang-orang kaya itu tidak akan mampu mendahuluinya. Allah 

berfirman, ("Tidakkah Allah lebih mengetahui tentang orang-orang yang 

bersyukur?") kepada-Nya lalu Dia memberikan hidayah kepada mereka. 

Memang betul. 

ينَ يَخُوضُونَ فِّى ضْ عَنْهُمْ  ۚ  وَإِّذاَ رَأيَْتَ ٱلَّذِّ تِّنَا فَأعَْرِّ ءَايَ 

هِّ  ۚ  حَتَّى  يَخُوضُوا يثٍ غَيْرِّ ينََّكَ  ۚ   ۦفِّى حَدِّ ا ينُسِّ وَإِّمَّ

كْرَى  مَعَ ٱلْقوَْمِّ ٱ نُ فلََا تقَْعدُْ بعَْدَ ٱلذ ِّ
يْطَ  ينَ ٱلشَّ لِّمِّ

 لظَّ 

Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan ayat-ayat 

Kami, maka tinggalkanlah mereka sehingga mereka membicarakan 

pembicaraan yang lain. Dan jika syaitan menjadikan kamu lupa (akan 

larangan ini), maka janganlah kamu duduk bersama orang-orang yang 

zalim itu sesudah teringat (akan larangan itu). ( surat Al An’am : 68 )  

فأعرض »القرآن بالاستهزاء « وإذا رأيت الذين يخوضون في آياتنا»

فيه إدغام « حتى يخوضوا في حديث غيره وإما»ولا تجالسهم « عنهم

يَنَّكَ »نون إن الشرطية في ما المزيدة  بسكون النون والتخفيف « ينُسِّ

أي « فلا تقعد بعد الذكرى»فقعدت معهم « الشيطان»وفتحها والتشديد 

فيه وضع الظاهر موضع المضمر وقال « مع القوم الظالمين»تذكرة 

المسلمون إن قمنا كلما خاضوا لم نستطيع أن نجلس في المسجد وأن 

 نطوف فنزل.
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(Dan apabila melihat orang-orang memperolok-olokkan ayat-ayat Kami) 

yakni Alquran dengan cemoohan (maka tinggalkanlah mereka) janganlah 

kamu bergaul dengan mereka (sehingga mereka membicarakan 

pembicaraan yang lain. Dan jika) Lafal immaa berasal dari in syarthiah 

yang diidghamkan ke dalam maa zaidah (menjadikan kamu lupa) dengan 

dibaca yunsiyannaka atau yunassiyannaka (godaan setan) kemudian 

engkau duduk bersama mereka (maka janganlah kamu duduk sesudah 

teringat) artinya sesudah engkau teringat akan larangan itu (bersama 

orang-orang yang lalim itu) ungkapan ini mengandung peletakan isim 

zahir pada posisi isim mudhmar. Dan orang-orang muslim mengatakan, 

"Jika kami berdiri sewaktu mereka mulai memperolok-olokkan ayat-ayat 

Allah, maka kami tidak bisa lagi duduk di mesjid dan melakukan tawaf di 

dalamnya," lalu turunlah ayat berikut ini: 

ن  كِّ ن شَىْءٍ وَلَ  م م ِّ سَابِّهِّ نْ حِّ ينَ يتََّقوُنَ مِّ وَمَا عَلَى ٱلَّذِّ

كْرَى  لعََلَّهُمْ يتََّقوُنَ   ذِّ

Dan tidak ada pertanggungjawaban sedikitpun atas orang-orang yang 

bertakwa terhadap dosa mereka; akan tetapi (kewajiban mereka ialah) 

mengingatkan agar mereka bertakwa. ( Surat Al An’am : 69 )  

زائدة « من»أي الخائضين « من حسابهم»الله « وما على الذين يتقون»

تذكرة لهم وموعظة « ذكرى»ولكن عليهم »إذا جالسوهم « شيء»

 الخوض.« لعلهم يتقون»

(Dan tidak ada atas orang-orang yang bertakwa) kepada Allah 

(pertanggungjawaban terhadap dosa mereka) orang-orang yang 

memperolok-olokkan ayat-ayat Allah (barang) sebagai huruf zaidah 

(sedikit pun) jika orang-orang yang bertakwa itu duduk-duduk dengan 

mereka (akan tetapi) kewajiban orang-orang yang bertakwa adalah 

(mengingatkan) memberikan peringatan kepada mereka dan juga nasihat 

(agar mereka bertakwa) tidak lagi memperolok-olokkan ayat-ayat Allah. 

ِّ فيَسَُبُّوا ۚ  وَلَا تسَُبُّوا ن دوُنِّ ٱللََّّ ينَ يَدْعُونَ مِّ َ  ۚ  ٱلَّذِّ ٱللََّّ

لْمٍ ۚ  عَدوًْ  ةٍ عَمَلهَُمْ ثمَُّ إِّلَ  ۚ  ا بِّغيَْرِّ عِّ كُل ِّ أمَُّ لِّكَ زَيَّنَّا لِّ
ى  كَذَ 

عهُُمْ فَينَُب ِّئهُُم بِّمَا كَانوُا رْجِّ م مَّ  يعَْمَلوُنَ  ۚ  رَب ِّهِّ
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Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah 

selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui 

batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap umat 

menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah 

kembali mereka, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa yang dahulu 

mereka kerjakan ( Surat Al An’am : 108 ). 

فيسبوا الله »أي الأصنام « من دون الله»ـهم « يدعونـ ولا تسبوا الذين»

كما زيَّنا « كذلك»أي جهلا منهم بالله « بغير علم»اعتداء وظلما « عدْوا

ثم »من الخير والشر فأتوه « زيَّنا لكل أمة عملهم»لهؤلاء ما هم عليه 

فيجازيهم « فينب ِّئهم بما كانوا يعلمون»في الآخرة « إلى ربهم مرجعهم

 به.

(Dan janganlah kamu memaki sesembahan-sesembahan yang mereka 

puja) yaitu berhala-berhala (selain Allah) yaitu berhala-berhala yang 

mereka sembah (karena mereka akan memaki Allah dengan melampaui 

batas) penuh dengan perasaan permusuhan dan kelaliman (tanpa 

pengetahuan) karena mereka tidak mengerti tentang Allah (Demikianlah) 

sebagaimana yang telah Kami jadikan sebagai perhiasan pada diri mereka 

yaitu amal perbuatan mereka (Kami jadikan setiap umat menganggap baik 

pekerjaan mereka) berupa pekerjaan yang baik dan pekerjaan yang buruk 

yang biasa mereka lakukan. (Kemudian kepada Tuhanlah mereka kembali) 

di akhirat kelak (lalu Dia memberikan kepada mereka apa yang dahulu 

mereka lakukan) kemudian Dia memberikan balasannya kepada mereka. 

 

نئِّفَ ۚ  وَإِّن كَانَ طَا ى ۚ  كُمْ ءَامَنوُاةٌ م ِّ لْتُ بِّهِّ  ۚ  بِّٱلَّذِّ  ۦأرُْسِّ

نوُاۚ  وَطَا ُ بَيْننََا  ۚ  فَٱصْبِّرُوا ۚ  ئِّفَةٌ لَّمْ يؤُْمِّ حَتَّى  يَحْكُمَ ٱللََّّ

ينَ  ۚ   مِّ كِّ  وَهُوَ خَيْرُ ٱلْحَ 

Jika ada segolongan daripada kamu beriman kepada apa yang aku diutus 

untuk menyampaikannya dan ada (pula) segolongan yang tidak beriman, 

maka bersabarlah, hingga Allah menetapkan hukumnya di antara kita; dan 

Dia adalah Hakim yang sebaik-baiknya. ( Surat Al ‘araf: 87 )  
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به « وإن كان طائفةٌ منكم آمنوا بالذي أرُسلت به وطائفة لم يؤمنوا»

وبينكم بإنجاء المحق « يحكم الله بينناحتى »انتظروا « فاصبروا»

 أعدلهم.« وهو خير الحاكمين»وإهلاك المبطل 

(Jika ada segolongan daripada kamu beriman kepada apa yang aku diutus 

untuk menyampaikannya, dan ada pula segolongan yang tidak beriman) 

terhadapnya (maka bersabarlah kamu) artinya kamu harap menunggu 

(hingga Allah menetapkan hukum-Nya di antara kita) antara kami dan 

kamu, dengan menyelamatkan yang hak dan menghancurkan yang batil 

(dan Dia adalah hakim yang sebaik-baiknya) yang paling adil. 

يعًا ٱلْأرَْضِّ كُ ءَ رَبُّكَ لَءَامَنَ مَن فِّى ۚ  وَلوَْ شَا  ۚ  لُّهُمْ جَمِّ

هُ ٱلنَّاسَ حَتَّى  يكَُونوُا نِّينَ  ۚ  أفََأنَتَ تكُْرِّ  مُؤْمِّ

Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang yang 

di muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia 

supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya? ( Surat 

Yunus : 99 )  

بما « ولو شاء ربك لآمن من في الأرض كلهم جميعا أفأنت تكُره الناس»

 لا.« حتى يكونوا مؤمنين»لم يشأه الله منهم 

(Dan jika Rabbmu menghendaki tentulah beriman semua orang yang di 

muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu hendak memaksa manusia) 

terhadap apa yang Allah tidak kehendaki mereka untuk melakukannya 

(supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya?) tentu saja 

tidak. 

 ِّ نَ إِّلاَّ بِّإِّذْنِّ ٱللََّّ جْ  ۚ  وَمَا كَانَ لِّنفَْسٍ أنَ تؤُْمِّ سَ وَيَجْعَلُ ٱلر ِّ

ينَ لَا يعَْقِّلوُنَ   عَلَى ٱلَّذِّ

Dan tidak ada seorangpun akan beriman kecuali dengan izin Allah; dan 

Allah menimpakan kemurkaan kepada orang-orang yang tidak 

mempergunakan akalnya. ( Surat : Yunus: 100 )  
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« ويجعل الرجس»بإرادته « وما كان لنفس أن تؤمن إلا بإذن الله»

 يتدبرون آيات الله.« على الذين لا يعقلون»العذاب 

(Dan tidak ada seorang pun akan beriman kecuali dengan izin Allah) 

dengan kehendak-Nya (dan Allah menimpakan kemurkaan) azab-Nya 

(kepada orang-orang yang tidak mempergunakan akalnya) yaitu orang-

orang yang tidak mau memikirkan ayat-ayat Allah. 

فَٱصْبِّرْ عَلَى  مَا يقَوُلوُنَ وَسَب ِّحْ بِّحَمْدِّ رَب ِّكَ قبَْلَ طُلوُعِّ 

نْ ءَانَا ۚ  ٱلشَّمْسِّ وَقبَْلَ غُرُوبِّهَا  ئِّ ٱلَّيْلِّ فسََب ِّحْ ۚ  وَمِّ

 طْرَافَ ٱلنَّهَارِّ لعََلَّكَ ترَْضَى  وَأَ 

Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan bertasbihlah 

dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum 

terbenamnya dan bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan 

pada waktu-waktu di siang hari, supaya kamu merasa senang, ( Surat 

Thaha : 130 ) «وسب ح»منسوخ بآية القتال « فاصبر على ما يقولون »

صلاة « قبل طلوع الشمس»حال: أي ملتبساً به « بحمد ربك»صل  

ساعاته « ومن آناء الليل»صلاة العصر « وقبل غروبها»الصبح 

عطف على محل « وأطراف النهار»صل المغرب والعشاء « فسبح»

بزوال الشمس، فهو من آناء المنصوب: أي صل الظهر لأن وقتها يدخل 

بما تعطى « لعلك ترضى»طرف النصف الأول وطرف النصف الثاني 

 من الثواب.

(Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan) hanya saja ayat ini 

dimansukh oleh ayat berperang (dan bertasbihlah) salatlah (dengan 

memuji Rabbmu) lafal Bihamdi Rabbika merupakan Hal atau kata 

keterangan keadaan, maksudnya seraya memuji-Nya (sebelum terbit 

matahari) yaitu salat Subuh (dan sebelum terbenamnya) salat Asar (dan 

pada waktu-waktu di malam hari) saat-saat malam hari (bertasbih pulalah) 

yaitu salat Magrib dan salat Isyaklah kamu (dan pada waktu-waktu di siang 

hari) ia di'athafkan secara Mahal kepada lafal Ana yang dinashabkan. 

Maksudnya salat Zuhurlah kamu; karena waktu salat Zuhur itu mulai sejak 

bergeser matahari dari garis pertengahan langit; yaitu bergesernya 

matahari dari bagian pertengahan pertama menuju kepada bagian 
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pertengahan kedua (supaya kamu merasa senang) dengan pahala yang 

akan diberikan kepadamu. 

جُوا ينَ أخُْرِّ ٍ إِّلاَّ  ۚ  ٱلَّذِّ م بِّغيَْرِّ حَق  هِّ رِّ يَ  ن دِّ  ۚ  أنَ يقَوُلوُا ۚ  مِّ

 ُ مَتْ  وَلوَْلَا  ۚ  رَبُّنَا ٱللََّّ ِّ ٱلنَّاسَ بَعْضَهُم بِّبعَْضٍ لَّهُد ِّ دفَْعُ ٱللََّّ

ِّ كَثِّيرًا  دُ يُذْكَرُ فِّيهَا ٱسْمُ ٱللََّّ جِّ تٌ وَمَسَ  عُ وَبِّيَعٌ وَصَلوََ  مِّ صَوَ 

ُ مَن ينَصُرُهُ  ۚ   يزٌ  ۚ   ۥ وَليَنَصُرَنَّ ٱللََّّ ىٌّ عَزِّ َ لقَوَِّ  إِّنَّ ٱللََّّ

(yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman mereka tanpa 

alasan yang benar, kecuali karena mereka berkata: "Tuhan kami hanyalah 

Allah". Dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian manusia 

dengan sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani, 

gereja-gereja, rumah-rumah ibadat orang Yahudi dan masjid-masjid, yang 

di dalamnya banyak disebut nama Allah. Sesungguhnya Allah pasti 

menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya Allah 

benar-benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa, ( Surat Al Hajj : 40 ) 

إلا »في الإخراج، ما أخرجوا « ذين أخرجوا من ديارهم بغير حقال»هم 

وحده وهذا القول حق فالإخراج به « ربنا الله»أي بقولهم « أن يقولوا

بدل بعض من الناس « ولولا دفع الله الناس بعضهم»إخراج بغير حق 

للرهبان « صوامع»بالتشديد للتكثير وبالتخفيف « ببعض لهدمت»

كنائس لليهود بالعبرانية « وصلوات»ى كنائس للنصار« وبيع»
وتنقطع « اسم الله كثيرا»أي المواضع المذكورة « يذكر فيها»للمسلمين « ومساجد»

على « إن الله لقويٌ »أي ينصر دينه « ولينصرن الله من ينصره»العبادات بخرابها 

 منيع في سلطانه وقدرته.« عزيز»خلقه 

Mereka adalah (orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman 

mereka tanpa alasan yang benar) di dalam pengusiran itu; mereka sekali-

kali tidak diusir (melainkan karena mereka berkata) disebabkan perkataan 

yang mereka ucapkan yaitu, ("Rabb kami hanyalah Allah") semata. 

Perkataan ini adalah perkataan yang hak dan benar, maka mengusir hanya 

dengan alasan karena mengucapkan perkataan itu adalah tidak 

dibenarkan. (Dan sekiranya Allah tiada menolak keganasan sebagian 

manusia) lafal Ba'dhahum menjadi Badal Ba'dh lafal An-Naas (dengan 

sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan) dibaca Lahuddimat dengan 

memakai harakat Tasydid menunjukkan makna banyak, yakni telah banyak 
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dirobohkan; sebagaimana dapat dibaca Takhfif yaitu Lahudimat (biara-

biara) bagi para rahib (gereja-gereja) bagi orang-orang Nasrani (rumah-

rumah ibadah) bagi orang-orang Yahudi; lafal shalawaat artinya tempat 

peribadatan menurut bahasa Ibrani (dan mesjid-mesjid) bagi kaum 

Muslimin (yang disebut di dalamnya) maksudnya di dalam tempat-tempat 

yang telah disebutkan tadi (nama Allah dengan banyak) sehingga ibadah 

menjadi terhenti karena robohnya tempat-tempat tersebut. 

(Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong-Nya) 

menolong agama-Nya. (Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuat) di 

atas semua makhluk-Nya (lagi Maha Perkasa) pengaruh dan kekuasaan-

Nya maha perkasa. 

يرُوا لوُنَ  ۚ  أفََلَمْ يسَِّ فِّى ٱلْأرَْضِّ فتَكَُونَ لهَُمْ قلُوُبٌ يعَْقِّ

رُ  ۚ  أوَْ ءَاذاَنٌ يسَْمَعوُنَ بِّهَا  ۚ  بِّهَا فَإِّنَّهَا لَا تعَْمَى ٱلْأبَْصَ 

ن تعَْمَى ٱلْقلُوُبُ ٱلَّتِّى فِّى  كِّ دوُرِّ وَلَ   ٱلصُّ

maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka 

mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau 

mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? Karena 

sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati 

yang di dalam dada. (( Surat Al Hajj : 46 )  

« في الأرض فتكون لهم قلوب يعقلون بها»أي كفار مكة « أفلم يسيروا»

أخبارهم بإلاهلاك « أو آذان يسمعون بها»ما نزل بالمكذبين قبلهم 

لا تعمى الأبصار ولكن »أي القصة « فإنها»وخراب الديار فيعتبروا 

 تأكيد.« تعمى القلوب التي في الصدور

(Maka apakah mereka tidak berjalan) mereka orang-orang kafir Mekah itu 

(di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu mereka 

dapat memahami) apa yang telah menimpa orang-orang yang 

mendustakan sebelum mereka (atau mempunyai telinga yang dengan itu 

mereka dapat mendengar?) berita-berita tentang dibinasakannya mereka 

dan hancurnya negeri-negeri tempat tinggal mereka, oleh sebab itu 

mereka mengambil pelajaran darinya. (Karena sesungguhnya) kisah yang 

sesungguhnya (bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati 

yang di dalam dada) kalimat ayat ini berfungsi mengukuhkan makna 

sebelumnya. 
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كُوهُ  ةٍ جَعَلْنَا مَنسَكًا هُمْ نَاسِّ عُنَّكَ فِّى  ۚ  ل ِّكُل ِّ أمَُّ زِّ فلََا ينَُ 

سْتقَِّيمٍ  ۚ  وَٱدعُْ إِّلَى  رَب ِّكَ  ۚ  ٱلْأمَْرِّ   إِّنَّكَ لَعَلَى  هُدىً مُّ

Bagi tiap-tiap umat telah Kami tetapkan syari'at tertentu yang mereka 

lakukan, maka janganlah sekali-kali mereka membantah kamu dalam 

urusan (syari'at) ini dan serulah kepada (agama) Tuhanmu. Sesungguhnya 

kamu benar-benar berada pada jalan yang lurus. ( Surat Al Hajj : 67 )  

« هم ناسكوه»بفتح السين وكسرها شريعة « لكل أمة جعلنا منسكا»

أي أمر « في الأمر»يراد به لا تنازعهم « فلا ينُازعُنَّك»عاملون به 

« وادع إلى ربك»الذبيحة إذ قالوا: ما قتل الله أحق أن تأكلوه مما قتلتم 

 «.مستقيم»دين « إنك لعلى هدى»إلى دينه 

(Bagi tiap-tiap umat telah Kami tetapkan manasik tertentu) dapat dibaca 

Mansakan dan Minsakan artinya syariat (yang mereka lakukan) yakni 

mereka amalkan (maka janganlah sekali-kali mereka membantah kamu) 

makna yang dimaksud adalah, janganlah kamu membantah mereka 

(dalam urusan ini) masalah penyembelihan, karena mereka mengatakan, 

bahwa apa yang dimatikan oleh Allah yakni bangkai lebih berhak untuk 

kalian makan daripada apa yang kalian sembelih (dan serulah manusia 

kepada Rabbmu) agama-Nya. (Sesungguhnya kamu benar-benar berada 

pada petunjuk) agama (yang lurus). 

ُ أعَْلمَُ بِّمَا تعَْمَلوُنَ  دلَوُكَ فقَلُِّ ٱللََّّ  وَإِّن جَ 

Dan jika mereka membantah kamu, maka katakanlah: "Allah lebih 

mengetahui tentang apa yang kamu kerjakan". ( Surat Al Hajj : 68 )  

فيجازيكم « فقل الله أعلم بما تعملون»في أمر الدين « وإن جادلوك»

 عليه، وهذا قبل الأمر بالقتال.

(Dan jika mereka membantah kamu) dalam masalah agama (maka 

katakanlah! "Allah lebih mengetahui tentang apa yang kalian kerjakan") 

maka Dia akan membalasnya kepada kalian. Ayat ini diturunkan sebelum 

ada perintah untuk berperang. 
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مَةِّ فِّيمَا كُنتمُْ فِّيهِّ تخَْتلَِّفوُنَ  يَ  ُ يَحْكُمُ بَيْنكَُمْ يوَْمَ ٱلْقِّ  ٱللََّّ

Allah akan mengadili di antara kamu pada hari kiamat tentang apa yang 

kamu dahulu selalu berselisih padanya. ( Surat Al Hajj : 69 )  

يوم القيامة فيما كنتم فيه »أيها المؤمنون والكافرون « الله يحكم بينكم»

 بأن يقول كل من الفريقين خلاف قول الآخر.« تختلفون

(Allah akan mengadili di antara kalian) hai orang-orang Mukmin dan 

orang-orang kafir (pada hari kiamat tentang apa yang kalian dahulu selalu 

berselisih padanya) yaitu satu golongan dengan golongan lainnya berbeda 

pendapat 

 ِّ هُمْ وَتوََكَّلْ عَلَى ٱللََّّ فِّقِّينَ وَدعَْ أذَىَ  ينَ وَٱلْمُنَ  فِّرِّ عِّ ٱلْكَ  وَلَا تطُِّ

يلًا  ۚ   ِّ وَكِّ  وَكَفَى  بِّٱللََّّ
Dan janganlah kamu menuruti orang-orang yang kafir dan 

orang-orang munafik itu, janganlah kamu hiraukan   gang- 

guan mereka dan bertawakkallah kepada Allah. Dan 

cukuplah Allah sebagai Pelindung. ( Surat Al Ahzab : 48 )  

اترك « ودع»فيما يخالف شريعتك « ولا تطع الكافرين والمنافقين»

فهو « وتوكل على الله»ن تؤمر فيهم بأمر لا تجازهم عليه إلى أ« أذاهم»

 مفوضا إليه.« وكفى بالله وكيلا»كافيك 

(Dan janganlah kamu menuruti orang-orang yang kafir dan  

orang-orang munafik itu) dalam hal-hal yang bertentangan  

dengan syariatmu (dan janganlah kamu hiraukan) artinya biar- 

kanlah (gangguan mereka) janganlah kamu mengadakan pem- 

balasan terhadap mereka, sampai dengan adanya perintah ten- 

tang apa yang harus kamu lakukan terhadap mereka (dan berta- 

wakallah kepada Allah) Dialah Yang mencukupimu. (Dan cukup- 

lah Allah sebagai Pelindung) maksudnya, serahkanlah semua uru- 

sanmu kepada-Nya. 

 



133 
  

ينُ ٱلْخَالِّصُ  ِّ ٱلد ِّ َّ ينَ ٱتَّخَذوُا ۚ  ألََا للَِّّ ن دوُنِّهِّ  ۚ  وَٱلَّذِّ  ۦ مِّ

بوُنَاۚ  أوَْلِّيَا ِّ زُلْفَى   ۚ  ءَ مَا نَعْبدُهُُمْ إِّلاَّ لِّيقَُر ِّ َ  ۚ  إِّلَى ٱللََّّ إِّنَّ ٱللََّّ

ى  ۚ  يَحْكُمُ بَيْنهَُمْ فِّى مَا هُمْ فِّيهِّ يَخْتلَِّفوُنَ  َ لَا يهَْدِّ إِّنَّ ٱللََّّ

بٌ كَفَّارٌ  ذِّ  مَنْ هُوَ كَ 

Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari syirik). Dan orang-orang 

yang mengambil pelindung selain Allah (berkata): "Kami tidak menyembah mereka 

melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya". 

Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antara mereka tentang apa yang mereka 

berselisih padanya. Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang pendusta 

dan sangat ingkar. ( surat Azzumar : 3 )  

« والذين اتخذوا من دونه»لا يستحقه غيره « ألا الله الدين الخالص»

ما نعبدهم إلا ليقربونا إلى الله »وهم كفار مكة قالوا « أولياء»الأصنام 

وبين المسلمين « إن الله يحكم بينهم»قربى مصدر بمعنى تقريبا « زلفى

من أمر الدين فيدخل المؤمنين الجنة، « هم فيه يختلفونفي ما »

في نسبة الولد إليه « إن الله لا يهدي من هو كاذب»والكافرين النار 

 بعبادته غيره الله.« كفار»

(Ingatlah, hanya kepada Allahlah ketaatan yang murni itu) tiada seorang pun yang 

berhak menerimanya selain-Nya. (Dan orang-orang yang mengambil selain-Nya) yang 

mengambil berhala-berhala (sebagai pelindung) mereka adalah orang-orang kafir 

Mekah yang mengatakan, ("Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka 

mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.") yakni untuk mendekatkan 

diri kami kepada-Nya. Lafal Zulfaa adalah Mashdar yang maknanya sama dengan lafal 

Taqriiban/mendekatkan diri. (Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antara mereka) 

dan kaum Muslimin (tentang apa yang mereka berselisih padanya) tentang masalah 

agama, maka kelak orang-orang yang beriman akan masuk surga dan orang-orang 

yang kafir akan masuk neraka. (Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang yang 

pendusta) yaitu orang yang mengatakan terhadap Allah, bahwa Dia mempunyai anak 

(lagi sangat ingkar) karena menyembah kepada selain-Nya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

          Setelah mengumulkan mengklasifikasi dan menyusunnya sebagai sebuah bangunan ayat-

ayat dakwah maka terbukukannya ayat-ayat dakwah dalam dalam empat bab. Bab satu berisi 

tentang kewajiban dakwah bagi setiap muslim sesuai dengan kempuannya, ancaman yang tidak 

mau berdakwah dan tugas utama para rasul. Bab dua  berisi tentang hikmah dalam berdakwah 

yang membahas dakwah wajib dilakuakan dengan bijaksana, dakwah dengan bahasa yang bisa 

dipahami, berbantahan dengan cara yang baik, membalasa kejahatan dengan kebaikan, 

larangan memaki orang kafir. Bab ketiga berisi tentang batasan-batasan dakwah yang memuat 

tidak ada paksaan dalam beragama, tidak boleh berlebihan dalam beragama, tekanan akidah 

adalah aniaya, jangan fanati dalam beragama, bersikap keras denga orang kafir yang 

memerangi, terakhir mempermudah urusan orang Islam. 

 

               

DAFTAR PUSTAKA 

 

https://ibnotman.com 
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ABSTRAK 

AYAT-AYAT DAKWAH DALAM AL QURAN, Mokh Nazili, Fakultas Dakwah 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023  

            Penelitian ini diilatarbelakangi oleh langkanya buku daras tentang ayat-ayat dakwah 

bagi mahasiswa utamanya mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Program Studi Manajemen Dakwah. Pengetahuan tentang ayat-ayat 

dakwah menjadi penting diketahui mahasiswa supaya akar ajaran dakwah dari Al Quran 

menginspirasi sekaligus menjadi dasar dalam praktek dakwah. Mahasiswa tahu batas-batas 

dakwah, hikmah dakwah, metode dakwah dan sebagainya yang berhubungan dakwah dari 

Al Quran. 

            Metode yang digunakan adalah dengan metode tematik ( maudhu’i ) yakni metode yang 

membahas ayat-ayat Al Quran  sesuai dengan tema atau judul yang ditetapkan. Semua ayat 

yang berkaitan dihimpun, kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari berbagai aspek 

yang terkait dengannya.  

             Hasil penelitian ini adalah terbukukannya ayat-ayat dakwah dalam dalam empat bab. 

Bab satu berisi tentang kewajiban dakwah bagi setiap muslim sesuai dengan kempuannya, 

ancaman yang tidak mau berdakwah dan tugas utama para rasul. Bab dua  berisi tentang 

hikmah dalam berdakwah yang membahas dakwah wajib dilakuakan dengan bijaksana, 

dakwah dengan bahasa yang bisa dipahami, berbantahan dengan cara yang baik, 

membalasa kejahatan dengan kebaikan, larangan memaki orang kafir. Bab ketiga berisi 

tentang batasan-batasan dakwah yang memuat tidak ada paksaan dalam beragama, tidak 

boleh berlebihan dalam beragama, tekanan akidah adalah aniaya, jangan fanati dalam 

beragama, bersikap keras denga orang kafir yang memerangi, terakhir mempermudah 

urusan orang Islam. 
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Kata kunci : ayat-ayat dakwah.     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

AYAT-AYAT DAKWAH 

DALAM ALQURAN  

 

 



137 
  

 

OLEH: 

DRS. MOKH. NAZILI, M.Pd. 

 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

SUNAN KALIJAGA  

YOGYAKARTA 

2023 

 

 

 

 

PRAKATA 

 



138 
  

 Alhamdulillah, kami panjatkan puji syukur  kehadirat Allah atas karuniaNya dan 

kemudahan yang diberikan kepada kami, pada akhirnya penelitian yang berjudul AYAT-

AYAT DAKWAH DALAM ALQURAN telah dapat kami selesaikan. Kami merasa hanya 

karunia,  pertolongan Allah sajalah dan kekuatanNya yang diberikan kepada kami 

sehingga dapat melakukam kegiatan penelitian. 

 Penelitian ini berusaha mengumpulkan dan mendeskripsikan  Ayat-ayat Dakwah 

dalam Al Quran dalam tafsir web ibnothman dengan alamat https://ibnotman.com dalam 

empat bab. Bab satu berisi tentang kewajiban dakwah bagi setiap muslim sesuai dengan 

kempuannya, ancaman yang tidak mau berdakwah dan tugas utama para rasul. Bab dua  

berisi tentang hikmah dalam berdakwah yang membahas dakwah wajib dilakuakan dengan 

bijaksana, dakwah dengan bahasa yang bisa dipahami, berbantahan dengan cara yang baik, 

membalasa kejahatan dengan kebaikan, larangan memaki orang kafir. Bab ketiga berisi 

tentang batasan-batasan dakwah yang memuat tidak ada paksaan dalam beragama, tidak 

boleh berlebihan dalam beragama, tekanan akidah adalah aniaya, jangan fanati dalam 

beragama, bersikap keras denga orang kafir yang memerangi, terakhir mempermudah 

urusan orang Islam. Upaya serius yang kami lakukan berharap bahwa penelitian 

mengisnpirasi siapapun yang membaca untuk menambah wacana pemikiran  keislaman 

utamanya tentang aktivitas dakwah. Ini penting supaya kita berislam tidak tegang dan 

kaku penuh dengan kecurigaan. Kita berislam seharusnya penuh kedamaian sebagai 

makna Islam itu sendiri keselamatan dan kedamaian. 

 Kami berharap semoga penelitian ini bermanfaat dan berkah bagi pengembangan 

keilmuan dakwah.. Amin. 
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Mokh. Nazili 
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